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MOTTO 

 

Hidup tidak selalu seperti yang kita bayangkan,  

maka dari itu teruslah berusaha dan merasa yakin  

bahwa dibalik cobaan akan ada seseorang yang dikirim tuhan  

untuk mempermudah perjalan 

 

perjalanan adalah proses perjuangan tanpa henti maka jangan 

bandingkan proses perjalananmu dengan orang lain 

karena setiap orang mempunyai jalan sukses masing-masing 

 

Boleh jadi kamu membenci sesuatu  

Padahal ia amat baik bagimu, dan boleh 

Jadi pula kamu menyukai sesuatu padahal ia amat buruk bagimu, 

allah mengetahui sedangkan kamu tidak mengetahui 

(QS.Al-Baqarah ayat 216) 
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ABSTRAK 
Sintia Hikma Nirmala, Juli, 2020, Pengembangan bahan ajar modul matematika Menggunakan 

Pendekatan Pembelajaran Saintifik Berintegrasi Nilai-Nilai Kebangsaan Untuk Kelas VIII 

SMPSkripsi : Program  Studi Tadris Matematika, Fakultas Tarbiyah Dan Tadris, Institut Agama Islam 

Negeri Bengkulu, Jl.Raden Fatah, Pagar Dewa, kota Bengkulu Pembimbing 1  Dr. Irwan Satria, 

M.Pd. dan Pembimbing 2 Betti Dian Wahyuni, M.Pd. 

sintiahikmah02@gmail.com 

 
Kata Kunci : Pengembangan, Bahan Ajar Modul, Nilai-Nilai Kebangsaan, Pola  
     Bilangan, Baris Bilangan, Pendekatan Saintifik 

 

Tujuan dari penelitian pengembangan ini adalah untuk menghasilkan bahan ajar modul 
matematika menggunakan pendekatan pembelajaran saintifik berintegrasi nilai-nilai 

kebangsaan untuk kelas VIII SMP yang valid dan praktis. Jenis penelitian ini adalah R&D 

(research and development) dengan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Penelitian ini 

menggunakan model plomp, model plomp terdiri dari 3 tahap, yaitu tahap investigasi awal, 
fase pengembangan atau pembentukan prototype dan fase penilaian. Subjek penelitian untuk 

validasi bahan ajar, yaitu 4 dosen Institute Agama Islam Negeri (IAIN) Bengkulu dan 1 orang 

guru Matematika SMP Negeri 3 Kota Bengkulu, sedangkan untuk uji kepraktisan terdiri dari 
1 orang guru matematika kelas VIII.1 dan 10 orang siswa SMP Negeri 3 Kota Bengkulu 

Kelas VIII.1. Data hasil penilaian validasi 4 orang dosen serta 1 orang guru matematika 

diperoleh jumlah nilai 470,9 % dengan persentase rata-rata validasi adalah 94,18 % maka 
bahan ajar tersebut dikatakan sangat valid. Sedangkan untuk data hasil penilaian kepraktisan 

1 orang guru matematika dan 10 orang siswa diperoleh jumlah nilai 954,1 % dengan 

persentase rata-rata kepraktisan 86,7 % makan bahan ajar dikatakan sangat praktis. Dari hasil 

penilaian bahan ajar tersebut dapat kita simpulkan bahwa Pengembangan bahan ajar modul 
matematika Menggunakan Pendekatan Pembelajaran Saintifik Berintegrasi Nilai-Nilai 

Kebangsaan Untuk Kelas VIII SMP telah memenuhi kriteria valid dan praktis maka bahan 

ajar tersebut layak digunakan siswa kelas VIII SMP. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada masa sekarang ini, pendidikan merupakan tiang pokok bagi suatu 

bangsa. Tanpa adanya pendidikan manusia tidak akan tumbuh berkualitas. 

Pendidikan itu sendiri diwujudkan melalui suatu rangkai proses 

pengembangan kemampuan serta perilaku individu agar dapat dimanfaatkan 

dalam kehidupan manusia.1 Di mana pendidikan merupakan usaha sadar atau 

terencana  untuk mewujudkan suatu proses pembelajaran yang aktif dalam 

pengembangan pola pikir agar tercapainya suatu tujuan pendidikan. Pola pikir 

setiap individu berbeda-beda  hal itulah yang membedakan individu satu 

dengan yang lainnya. Kemajuan suatu negara Indonesia ini dapat kita lihat 

dari sistem pendidikannya, baik itu dari tenaga pendidik maupun siswa. maka 

dari itu pendidikan sangat penting bagi suatu bangsa. 

Matematika merupakan ilmu yang pasti dan merupakan ilmu yang 

mandiri. Tanpa ilmu lain matematika bisa tumbuh dan berkembang, ilmu 

matematika juga membantu perkembangan ilmu lainnya seperti ekonomi, 

fisika, biologi, kimia dan lainnya, karena ilmu matematika dipelajari semenjak 

pendidikan dasar.2 Matematika cenderung dijadikan momok yang menakutkan 

bagi kalangan siswa, baik itu siswa SD, SMP, maupun siswa SMA, karena 

telah tertanam di dalam diri siswa bahwa matematika adalah pelajaran yang 

sangat sulit, membosankan, banyak mengandung angka-angka dan  mata 

pelajaran matematika tidak bisa sembarangan dalam menjawab soal, seperti 

pelajaran yang lainnya.  

                                                             
1 Yudi Kurniawan, “ Pengembangan Modul Matematika Berbacode Pada Materi Statistika 

Kelas X”, (Skripsi S1 Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan, Universitas Lampung: UIN 

Raden Intan Lampung, 2020), h.1 
2 Nia Anggraini, ”Pengembangan Modul Matematika Berdasarkan Model Pembelajaran 

PBL (Problem  Based Learning) Materi Pokok Trigonometri Untuk SMA”, (Skripsi S1 

Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan, Universitas Lampung, 2018), h.1 
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Meskipun siswa tidak menyukai mata pelajaran matematika, akan tetapi 

mata pelajaran matematika adalah mata pelajaran yang masuk diujian nasional 

baik itu jenjang SD, SMP, maupun SMA dan ketika siswa ingin masuk 

perguruan tinggi, siswa juga mengerjakan sebagian soal tes adalah soal 

matematika meskipun siswa tidak mengambil jurusan matematika, karena 

matematika adalah mata pelajaran yang wajib.  

Momok menakutkan pada mata pelajaran matematika  terlihat jelas  dari 

rerata hasil ujian nasional Provinsi Bengkulu siswa SMP/MTS tahun 

2017/2018 pada gambar 1.1 berikut ini: 

Gambar 1.1.  Peringkat rerata ujian nasional SMP/MTS 2017/2018 

 
Sumber: Dikbud Provinsi Bengkulu 

Dari gambar 1.1 diatas terlihat bahwa nilai rata-rata mata pelajaran 

matematika sangat rendah dibandingkan dengan mata pelajaran yang lainnya. 

maka dari itu perlu diadakan evaluasi tentang penyebab rendahnya nilai 

matematika siswa. Hal tersebut bisa saja dipengaruhi oleh pendekatan 

pembelajaran yang digunakan guru pada saat proses pembelajaran ataupun 

bahan ajar yang digunakan, ataupun faktor lainnya. 

Pembelajaran merupakan interaksi guru dan siswa dan sumber belajar 

dengan tujuan tercapainya tujuan dari pembelajaran, maka dari itu pendidik 

harus mengetahui bahan ajar dan pendekatan  pembelajaran yang cocok 

digunakan pada saat proses belajar mengajar. Misalnya mengembangkan 
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bahan ajar yang lebih menarik dan mudah dipahami oleh siswa dan 

pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa. Hal itu 

bertujuan agar siswa dapat menerima proses pembelajaran dengan baik, dan 

diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa.  

Berdasarkan  hasil wawancara peneliti pada saat magang 2 diSMP 

Negeri 3 Kota Bengkulu, pendekatan yang digunakan pada saat proses 

pembelajaran adalah pendekatan deduktif dengan menggunakan metode 

ceramah dan  tanya jawab mengenai materi yang ada di buku cetak. Di mana 

metode ceramah dan tanya jawab pada saat proses pembelajaran belum 

mendorong siswa  lebih aktif dan lebih mandiri. Guru matematika kelas 7.1 

mengatakan bahwa pembelajaran dengan pendekatan deduktif tidak 

membutuhkan banyak waktu, hal itu bertujuan agar pada saat proses 

pembelajaran waktu tidak terbuang sia-sia. Pembelajaran dengan 

menggunakan metode deduktif belum mendorong siswa  lebih mandiri dan 

aktif.3 Di mana ketika guru menjelaskan pembelajaran sebagian siswa 

mencatat dan menyimak dan sebagian lagi sibuk dengan teman sebangkunya. 

Materi catatan tersebut hanya  digunakan sebagai kelengkapan nilai catatan. 

Ketika di rumah siswa tidak mempelajari kembali catatan tersebut ataupun 

mencari tambahan materi di luar penjelasan guru. 

Penggunaan pendekatan pembelajaran deduktif pada proses 

pembelajaran  membosankan, dan hasil belajar siswa masih tergolong sangat 

rendah. Melihat rendahnya hasil belajar siswa guru merasa gagal dalam 

mengembangkan beberapa tugas dan tujuannya sebagai pendidik, meskipun 

guru sudah melaksanakan tugasnya dengan sebaik mungkin seperti 

menjelaskan konsep-konsep matematika, teorema-teorema dalam matematika. 

Pernyataan tersebut diperkuat dari pengalaman peneliti pada saat 

magang 2 di tugaskan kepada guru kelas 7.1 mata pelajaran matematika untuk 

membuat 10 soal ulangan untuk siswa kelas 7.1 dari hasil ulangan tersebut 

hanya 4 orang siswa yang mendapatkan nilai diatas KKM, dan 22 orang siswa 

                                                             
3 Nurhijratul ‘Aini, Wawancara Dengan Guru Matematika Kelas 7.1 SMP Negeri 03 Kota 

Bengkulu, 12 Februari 2020 
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mendapatkan nilai dibawah KKM, di mana KKM mata pelajaran matematika 

diSMP N 3 Kota Bengkulu adalah 75. Dilihat dari gambar 1.2 hasil jawaban 

siswa. 

Gambar 1.2. Jawaban Siswa 

  

Terlihat dari Gambar 1.2 bahwa hasil belajar siswa masih tergolong 

sangat rendah atau sangat tidak memuaskan. Rendahnya hasil belajar siswa 

yang disebabkan adanya faktor yang mempengaruhi, yaitu pendekatan 

pembelajaran deduktif  yang berpusat hanya kepada guru saja, pada 

pendekatan deduktif guru memulai pembelajaran dengan menjelaskan teori 

kemudian menjabarkannya atau memberikan siswa contoh soal. Sebagai 

tenaga pendidik yang baik dan bermanfaat untuk mewujudkan suatu tujuan 

dari pendidikan maka guru boleh saja menggunakan pendekatan pembelajaran 

yang sesuai dengan karakteristik atau keadaan siswa, tetapi guru harus 

mengikuti pedoman kurikulum yang diterapkan di sekolah tersebut.   

Dari hasil wawancara Implementasi Manajemen Kurikulum kepada ibu 

Rusmawati, S.Pd sebagai waka kurikulum SMP N 3 Kota Bengkulu pada saat 

magang 2, kurikulum yang digunakan SMP N 3 Kota Bengkulu adalah 

kurikulum 2013.4  Seperti yang kita ketahui bahwa kurikulum 2013 adalah 

kurikulum yang menekan siswa  lebih aktif, kreatif, inovatif, interaktif, 

                                                             
4 Rusmawati, Wawancara Dengan Waka Kurikulum SMP Negeri 03 Kota Bengkulu, 13 

Februari 2020 
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komunikatif dan bekerja keras dibandingkan dengan guru, pada kurikulum 

2013 guru hanya sebagai fasilitator dan motivator siswa yang mampu 

mengajak siswa untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran. Guru bukan lagi 

sebagai satu-satunya sumber informasi bagi siswa. Dengan demikian siswa 

memiliki keleluasaan mengembangkan potensi yang ada di dalam dirinya 

untuk mempersiapkan diri menghadapi tantangan di masa depan baik 

dilingkungan masyarakat, lingkungan pekerjaan maupun dunia pendidikan 

yang lebih tinggi (permendikbud No.81 A tahun 2013). Kurikulum 2013 

menggunakan pendekatan saintifik dengan tiga ranah, yaitu sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan. Ada beberapa pendekatan yang 

direkomendasikan oleh pemerintah pada kurikulum 2013 salah satunya 

pendekatan saintifik. Pendekatan saintifik merupakan salah satu pendekatan 

yang wajib digunakan dalam kurikulum 2013 di mana pengetahuan dibangun 

dari pembelajaran yang berpusat kepada siswa.5 Dengan demikian informasi 

bisa berasal dari mana saja, kapan saja, tidak bergantung pada penjelasan yang 

diberikan guru. Pendekatan saintifik merupakan pendekatan yang dikenal 

dengan istilah 5W, yaitu mengamati, menanya, mencoba, menalar dan 

mengomunikasikan6 Dalam pendekatan pembelajaran saintifik diharapkan 

siswa lebih aktif dan lebih mandiri dalam proses pembelajaran sehingga 

tercapainya suatu tujuan pembelajaran. Pada pendekatan saintifik siswa tidak 

hanya mendengar ataupun menerima penjelasan yang diberikan guru akan 

tetapi siswa dapat lebih mandiri dan lebih aktif, kreatif, inovatif, interaktif, 

komunikatif dan bekerja keras dalam proses pembelajaran. 

Faktor lain yang mempengaruhi hasil belajar siswa yang tergolongan 

sangat rendah adalah bahan ajar. Bahan ajar yang digunakan di sekolah adalah 

buku paket terbitan penerbit, pada proses pembelajaran dengan menggunakan 

                                                             
5 Arifa Indah Setyorini, Abdul Aziz Saefudin, “Pengembangan LKS (Lembar Kerja 

Siswa) Materi pola Bilangan Dengan Pendekatan Scientific Untuk Memfasilitasi Kemampuan 

Pemahanan Konsep Matematis Siswa”, Aksioma: Jurnal Matematika dan Pendidikan 

Matematika, Vol. 11, No. 1( Tahun 2020), h. 131 
6 Asmin Banawi, “Implementasi Pendekatan Saintifik Pada Sintaks Discovery/Inquiry 

Learning, Based Learning, Project Based Learning”, Jurnal Biology Science & Eductation, 

Vol. 8, No. 1 (Tahun 2019), h. 93 
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buku paket membuat siswa bosan, dikarenakan di dalam buku paket hanya ada 

materi, contoh soal dan latihan - latihan yang kata-katanya sulit dipahami oleh 

siswa dan sedikit sekali terdapat gambar sehingga membuat siswa tidak 

tertarik membacanya/mempelajarinya.  

Dari hasil pengalaman peneliti selama magang 3 yang dilaksanakan 

pada tanggal 2 September 2020 yang memegang kelas 8.1 selama 45 hari, 

pada saat itu proses pembelajaran dilaksanakan secara daring, karena pada 

bulan maret 2020-sekarang terjadinya covid-19 di berbagai daerah, seperti 

Bengkulu yang mengakibatkan kegiatan belajar mengajar dilakukan secara 

daring (dalam jaringan). Pada saat itu peneliti diberikan pinjaman buku paket 

yang digunakan sekolah tersebut untuk proses kegiatan belajar mengajar. 

Buku paket tersebut merupakan terbitan dari penerbit. Selama 45 hari peneliti 

melaksanakan proses pembelajaran secara daring, disitu peneliti menjelaskan 

materi dan beberapa contoh soal yang ada di buku paket dengan menggunakan 

power point  dan video pembelajaran yang dikirim melalui whatsapp dan 

classroom, peneliti memberikan waktu 15 menit kepada siswa untuk 

memahami materi dan contoh soal yang ada di buku paket. Namun siswa 

tersebut banyak mengalami kesulitan dalam memahami materi terutama pola 

bilangan dan barisan bilangan, karena matematika merupakan ilmu yang eksak 

sehingga terasa membosankan dan belum dapat menyesuaikan dengan 

kebutuhan siswa. Maka dari itu siswa membutuhkan beberapa tambahan 

bahan ajar, apa lagi pada saat daring siswa sangat membutuhkan tambahan 

bahan ajar, kerena siswa tidak melaksanakan tatapan muka secara langsung 

pada saat proses pembelajaran. Hal itu membuat siswa sangat kesulitan dalam 

memahami materi. Di mana buku paket terbitan penerbit yang diberikan siswa 

hanya berisi materi, contoh soal, dan latihan - latihan  yang terbatas dan 

bahasanya juga sulit dipahami siswa. Sehingga berdampak dari hasil belajar 

siswa yang kurang memuaskan dapat dilihat pada gambar 1.2 nilai UTS 

matematika siswa kelas 8.1  materi  pola bilangan dan barisan bilangan, 

berikut ini. 
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Tabel 1.1. Nilai UTS matematika siswa kelas 8.1 

No Timestamp Score Nama Kelas 

1 10/6/2020 7:47:27 60 / 100 Karina nurindah putri 8.1 

2 10/6/2020 8:01:30 30 / 100 Muhamad fadlan al fahri 81 

3 10/6/2020 8:01:45 30 / 100 Hadi permana putra 81 

4 10/6/2020 8:03:23 45 / 100 Alfirandi maulana alhabsyi 81 

5 10/6/2020 8:03:55 55 / 100 Divanika 81 

6 10/6/2020 8:12:36 55 / 100 Auliya dwi mariza 81 

7 10/6/2020 8:12:40 40 / 100 Zerry syahputra 81 

8 10/6/2020 8:14:53 45 / 100 Diky chandra irawan 81 

9 10/6/2020 8:16:40 50 / 100 Demsi herziansyah 81 

10 10/6/2020 8:27:12 70 / 100 M edi gunawan 81 

11 10/6/2020 8:36:14 50 / 100 Dhina fatiah nurilmi 81 

12 10/6/2020 8:39:07 25 / 100 M.ardiansyah 81 

13 10/6/2020 8:42:28 50 / 100 Fitri juwita 81 

14 10/6/2020 8:42:30 55 / 100 Muhammad fajriansyah 81 

15 10/6/2020 8:46:31 20 / 100 Angka yanti 81 

16 10/6/2020 8:59:18 30 / 100 Farrah saviera 81 

17 10/6/2020 9:00:24 45 / 100 Ghina miftahunaza 81 

18 10/6/2020 9:04:31 30 / 100 M.yoga pratama putra 81 

19 10/6/2020 9:11:29 55 / 100 Excel Fernando 81 

20 10/6/2020 9:18:05 60 / 100 Azizah putri rahayu 81 

21 10/6/2020 9:20:51 50 / 100 M eydifti ramadhan 81 

22 10/6/2020 9:22:04 35 / 100 Ellicea karen Deyu 81 

23 10/6/2020 9:33:14 50 / 100 Farel 81 

24 10/6/2020 9:56:05 70 / 100 Arrasyi alfa ridho 81 

25 10/6/2020 9:58:07 45 / 100 Rafi ahmad  81 

26 10/6/2020 10:32:06 15 / 100 Jeihan Amanda 81 

27 10/6/2020 10:34:47 40 / 100 Syafira imerta gustiani 81 

28 10/6/2020 10:43:18 85 / 100 M billy ansadli 81 

29 10/6/2020 11:07:36 35 / 100 Fanisha maharani 81 

30 10/6/2020 11:42:53 70 / 100 Zerry syahputra 81 

31 10/6/2020 12:17:47 20 / 100 Diva zalmi Saputri 81 

32 10/6/2020 12:22:42 30 / 100 Kayla cinta putri 81 

33 10/6/2020 12:25:58 35 / 100 Alfirandi maulana alhabsyi 81 

34 10/6/2020 14:16:19 20 / 100 Dafa alfarizi 81 

35 10/7/2020 8:42:44 55 / 100 Frian dira violyn tina 81 

36 10/7/2020 11:10:40 30 / 100 M. Ghozi ahza 81 
Sumber: Hasil observasi mang 3 di SMP Negeri 3Kota Bengkulu 6 Oktober 2020. 
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Dari nilai UTS diatas terlihat bahwa hanya 2 orang siswa yang 

mendapatkan nilai 70 sedangkan 31 siswa mendapatkan nilai dibawah 70. 

Namun siswa tersebut belum ada yang tuntas karena KKM diSMP 3 Kota 

Bengkulu adalah 75. Maka dapat kita lihat bahwa hasil belajar siswa masih 

tergolong sangat rendah.  

Salah satu bahan ajar yang dapat dikembangkan berdasarkan hasil 

wawancara adalah bahan ajar modul matematika dengan pendekatan 

pembelajaran saintifik. Bahan ajar modul matematika dibuat secara sistematis 

yang didalamnya memuat seperangkat pengalaman belajar yang terencana 

dangan desain  yang menarik untuk membuat siswa menguasai kompetensi 

dasar dan tujuan pembelajaran. Pembelajaran menggunakan modul memiliki 

beberapa kelebihan, yaitu siswa lebih mudah memahami materi yang 

diajarkan baik dalam kelompok maupun individu pembelajaran menggunakan 

modul lebih efektif dan meningkatkan pemahaman melalui latihan - latihan 

soal sesuai dengan tingkat kemampuan masing-masing.7 Kita ketahui bahwa 

selama ini modul yang dikembangkan adalah modul yang berintegrasi nilai-

nilai keislaman seperti modul yang dikembangkan oleh Sepi Wulandari yang 

berjudul “Pengembangan Modul Matematika Berintegrasi Nilai-Nilai Islam 

Berbasis Pendekatan Saintifik Pada Materi Himpunan”.  Penerapan nuansa 

islam tersebut bertujuan untuk mempersiapkan warga negara Indonesia yang 

beriman. Dengan demikian tujuan utama dari pembelajaran matematika 

bernuansa nilai-nilai keislaman adalah agar siswa memiliki kemampuan untuk 

membentuk sikap positif terhadap matematika dengan menyadari adanya 

tuhan yang maha esa. 

Nilai kebangsaan merupakan komponen yang sangat penting bagi setiap 

manusia, karena nilai kebangsaan adalah nilai intrinsik yang terkandung di 

dalam diri setiap manusia yang menjadi sumber kekuatan untuk membangun 

                                                             
7 Agus Salim. ”Pengembangan Modul Metematika Belingual Dengan Menggunakan 

Model Think Talk Write (TTW) Kelas VIII SMP/MTS Pada Materi Lingkaran”, (Skripsi SI 

Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2019), h. 

19-20 
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rasa kebangsaan demi mewujudkan cita-cita di negara berbangsa ini.8 Nilai-

nilai kebangsaan pada pendidikan terbagi menjadi 5 yaitu kesadaran berbangsa 

dan bernegara adalah seorang warga negara menyadari bahwa dia hidup di 

dalam bangsa dan negara yang berbeda-beda namun tetap satu,9 cinta tanah air 

adalah berusaha dengan sepenuh hati tanah tumpah darah sebagian yang harus 

dilindungi dan dikembangkan,10 keyakinan pada Pancasila Sebagai Ideologi, 

Dasar, dan Falsafah Negara, memiliki kesiapan fisik dan psikis, dan nilai rela 

berkorban untuk bangsa dan negara.  

Permendikbud nomor 23 tahun 2015 Tentang penumbuhan Budi 

Pekerti: 1) Setiap sekolah seharusnya menjadi tempat yang nyaman inspirasi 

bagi siswa dan guru. 2) pembiasaan sikap dan perilaku positif di sekolah 

adalah cerminan dari nilai-nilai pancasila dan seharusnya menjadi bagian 

proses dan budaya setiap sekolah. 3) pendidikan karakter seharusnya menjadi 

gerakan bersama yang melibatkan pemerintahan, pemerintahan daerah, m 

masyarakat dan orang tua.11 Pancasila diyakini sebagai pandangan hidup dan 

dasar negara berbangsa ini yang didalamnya mengandung nilai-nilai pada sila 

pancasila yang harus diyakini dan diwujudkan bersama. Itu artinya segala 

aktivitas dan kegiatan harus berdasarkan dengan sila pancasila.  

Di mana pada masa globalisasi ini perilaku yang terpuji yang termuat 

dari nilai-nilai kebangsaan di negara yang berbangsa ini semakin melemah, 

menurunnya pemahaman dan implementasi nilai-nilai kebangsaan di 

masyarakat, khususnya nilai-nilai kesadaran berbangsa dan bernegara, ke cinta 

terhadap tanah air, Keyakinan pada Pancasila Sebagai Ideologi, Dasar, dan 

Falsafah Negara yang bersumber dari semboyan Bhinneka Tunggal Ika. 

                                                             
8 Handayani, Trikinasi, Wuryadi & Zamroni “Pembudayaan Nilai Kebangsaan Siswa 

Pada Pendidikan Lingkungan Hidup Sekola Dasar Adiwiyata Mandiri”, Jurnal Pembangunan 
Pendidikan: Fondasi dan Aplikasi, Vol.1, No. 5 (Tahun 2015), h. 95-105 

9 Gedeon Firnandus Ulaan, Nur Aisyah Lusiana dan Kalvin Edo Wahyudi, “Implementasi 

Nilai Kesadaran Berbangsa Dan Bernegara Di Unit Kegiatan Mahasiswa Universitas 

Pembangunan Nasional “Veteran” Jawa Timur”, Syntax Idea, Vol. 2, No. 6 (Tahun 2020), h. 

58 
10 Erni, M. (2016). Internalisasi Nilai-Nilai Pancasila dan Rasa Cinta Tanah Air pada 

Remaja di Perbatasan Indonesia-Malaysia. PSIKOBORNEO, 4 (4), 849-856. 
11 https://www.jogloabang.com/pendidikan/permendikbud-23-2015-penumbuhan-budi-

pekerti?amp 
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Banyak kalangan masyarakat yang melanggar pasal-pasal seperti melanggar 

aturan lalu lintas, kalangan remaja lebih banyak mengunjungi wisata - wisata 

pantai, pegunungan dibandingkan dengan peninggalan - peninggalan yang 

bersejarah di Indonesia, seperti benteng Marlborough yang ada diBengkulu, 

semakin melunturnya jiwa nasionalisme pada diri generasi muda. Banyak 

generasi muda yang lebih menyukai budaya kebarat-baratan dan membeli 

produk - produk luar dan bahkan tidak hafal dengan lagu-lagu wajib nasional, 

Generasi muda lebih banyak menghafal lagu-lagu populer atau lagu barat 

dibandingkan dengan lagu wajib nasional, di mana lagu wajib nasional 

diajarkan mulai dari tingkat pendidikan dasar hingga perguruan tinggi, bahkan 

wajib pula diketahui seluruh rakyat Indonesia, namun siswa hanya menghafal 

atau mempelajarinya hanya untuk nilai kelengkapan tugas saja.  Apalagi 

dengan adanya internet dan sosial media yang sering menayangkan lagu-lagu 

populer dibandingkan dengan lagu wajib nasional, membuat generasi muda 

terpengaruh dengan budaya asing dan lebih senang mendengarkan lagu-lagu 

populer dibandingkan dengan lagu wajib nasional, melanggar aturan sekolah 

seperti bolos sokolah, terlambat datang ke sekolah, tidak mengikuti upacara 

bendera, membawa Handphone, pacaran di sekolah, mewarnai rambut, 

membully teman, memeras teman, berkelahi. Hal itu muncul karena adanya 

contoh yang kurang baik dari orang dewasa seperti orang tua, guru dan 

lainnya. Di mana tidak ada larangnya guru ataupun karyawan datang terlambat 

ke sekolah.  

Pernyataan tersebut diperkuat dari data-data pelanggaran siswa SMP 

Negeri 03 Kota Bengkulu yang terlihat pada tabel  1.1 dibawah ini: 

Tabel. 1.2. Pelanggaran siswa SMP N 3 Kota Bengkulu 

No Nama Pelanggaran Nama Anak Tanggal 

1 Bawak ponsel ke 

sekolah  

Yuda Pangestu, Fernando Gio 16 Januari 2020 

2 Memeras teman Xcel 18 Januari 2020 

3 Bolos Xcel, Cici, Dealova, Ririn, 

Ade, Aldo, Vansa 

21 Januari 2020 

4 Membully teman Marcel, M. Visandro, Abel 

Pratama, Ruly, Denis, Faris 

30 Januari 2020 

5 Pacaran Resta Aprilian Saputra, 18 Februari 2020 



11 
 

 
 

Naabila 

6 Rambut berwarna 

merah 

Fernando Gio 3 Maret 2020 

7 Berkelahi di sekolah Freddy, Dicky 11 Maret 2020 

8 Sering melanggar 

aturan sekolah 

Ivanza, Xcel  12 Maret 2020 

9 Merokok, Tidak 

membuat Pr 

Dhafa, Niko 12 Maret 2020 

10 Bermain game di 

sekolah 

Risky Septian 13 Maret 2020 

11 Membawa ponsel 

dan memuat video 

Arya, Fauzan, Sukma, Nisa, 

Elisya, Revalin. 

14 Maret 2020 

Sumber: Dra. Niketut Suariani, M.TPd Guru BK SMP Negeri 3 Kota Bengkulu12 

Di samping itu perilaku anarkisme dan ketidak jujuran merak 

dikalangan siswa seperti mencontek/ketidak jujuran dalam melaksanakan 

ujian, hal itu berlangsung karena siswa ketakutan mendapatkan nilai rendah 

yang mengakibatkan siswa tinggal kelas. Hal tersebut berdampak pada masa 

yang akan datang seperti banyak penyalahgunaan wewenang oleh para pejabat 

negara sehingga korupsi semakin merajalela hampir disemua instansi 

pemerintahan, meluasnya kasus-kasus intoleran di Indonesia saat ini menjadi 

indikasi nyata bahwa penghayatan terhadap esensi nilai-nilai kebangsaan telah 

mengalami penurunan.  

Fakta korupsi semakin merajalela di Indonesia terlihat jelas dari grafik 

1.1 dibawah ini peringkat korupsi beberapa Negara Asia pada tahun 2006:  

Grafik 1.1. Peringkat korupsi beberapa Negara Asia tahun 2006. 

 
          Sumber: siswapedia 

                                                             
12 Niketut Suariani, “ Data-data pelanggran siswa SMP Negeri 3 Kota Bengkulu”, 4 

November 2020. 
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Grafik 1.1 di atas memiliki rentang nilai atau skor dari 0 hingga 10 di 

mana semakin kecil skornya, maka semakin sedikit kasus korupsinya. Dengan 

skor yang besar yakni 8,16 menempatkan Indonesia menjadi negara yang 

paling tinggi korupsinya dengan skor yang mendekati nilai sempurna.  

Kebudayaan bangsa Indonesia ini akan tetap kokoh apabila setiap 

masyarakat Indonesia menjunjung semboyan Bhinneka Tunggal Ika  dan nilai-

nilai kebangsaan seperti nilai-nilai sila pancasila. Berkompetisi dalam 

kebaikan yang merupakan realisasi dari firman Allah  SW. Dalam Q.s. Al-

Maidah/5:48.  

13 

Yang artinya jika allah menghendaki, niscaya kamu di jadikannya satu 

umat, tetapi Allah hendak menguji kamu terhadap karunia yang telah di 

berikannya kepadamu, maka berlomba-lombalah berbuat kebajikan. Hanya 

kepada Allah kamu semua kembali, lalu diberitahukan kepada kamu apa yang 

dahulu kamu perselisihkan. 

Dari uraian di atas, terlihat bahwa beberapa penelitian mengembangkan 

bahan ajar modul matematika menggunakan integrasi nilai-nilai keislamanan 

seperti penelitian yang dikembangkan oleh Suhandri & Arnida Sari yang 

berjudul” Pengembangan Modul Berbasis Kontekstual Terintegrasi nilai 

keislaman untuk meningkatkan kemampuan masalah matematis siswa” namun 

belum ada yang menggunakan pendekatan pembelajaran saitifik dengan 

                                                             
13 Soenarjo,“Alqur’an dan Terjemahan”, (Semarang: PT. Karya Toha Putra, 1971), h. 168. 
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integrasi nilai-nilai kebangsaan. Maka dengan itu peneliti tertarik mengangkat 

judul “Pengembangan Bahan Ajar Modul Matematika Menggunakan 

Pendekatan Pembelajaran Saintifik Berintegrasi Nilai-Nilai Kebangsaan 

Untuk Kelas VIII SMP”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan permasalah di atas, dapat diidentifikasi beberapa permasalahan 

sebagai berikut: 

1. Rendahnya hasil belajar matematika siswa. 

2. Bahan ajar yang digunakan kurang sesuai dengan kebutuhan siswa. 

3. Belum ada guru yang mengembangkan bahan ajar sendiri. 

4. Pendekatan deduktif yang di gunakan guru pada saat proses belajar 

mengajar belum mendorong siswa  aktif dan mandiri. 

5. Menurunnya nilai-nilai kebangsaan pada siswa. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Batasan masalah pada penelitian ini adalah: 

Dalam penelitian ini peneliti mengembangan bahan ajar berupa modul 

matematika menggunakan model pembelajaran saintifik berintegrasi nilai-nilai 

kebangsaan untuk kelas VII SMP materi pola bilangan dan barisan bilangan. 

Bahan ajar yang dikembangkan peneliti dengan pendekatan saintifik ini 

tidak bisa terlalu memaksakan memasukan nilai-nilai kebangsaan, karena 

memang berbeda antara pembelajaran matematika dengan pembelajaran 

PPKN. Bahan ajar modul matematika ini diharapkan tidak hanya mampu 

mengatarkan siswa dalam domain kognitif saja tetapi juga nilai-nilai yang 

terkandung pada sila pancasila 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah diatas, beberapa 

masalah yang dapat dirumuskan adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana kevalidan hasil pengembangkan modul matematika 

menggunakan pendekatan Pembelajaran Saintifik berintegrasi nilai-nilai 

kebangsaan untuk kelas VIII SMP ? 

2. Bagaimana kepraktisan hasil pengembangkan modul matematika 

menggunakan pendekatan Pembelajaran Saintifik berintegrasi nilai-nilai 

kebangsaan untuk kelas VIII SMP ? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui kevalidan hasil dari pengembangkan modul matematika 

menggunakan pendekatan Pembelajaran Saintifik berintegrasi nilai-nilai 

kebangsaan untuk kelas VIII SMP. 

2. Untuk mengetahui kepraktisan hasil pengembangkan modul matematika 

menggunakan pendekatan Pembelajaran Saintifik berintegrasi nilai-nilai 

kebangsaan untuk kelas VIII SMP. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Dari penelitian ini kita dapat memperoleh manfaat yaitu, Modul yang 

dibuat oleh peneliti ini dapat dijadikan instrument atau perangkat 

pembelajaran oleh guru dalam proses belajar mengajar, siswa bisa belajar 

mandiri dengan menggunakan modul tersebut, agar siswa lebih aktif dalam 

proses pembelajaran, menambah wawasan peneliti tentang bagaimana 

mengembangkan modul matematika untuk bekal ketika sudah menjadi guru 

ataupun mengadakan penelitian lebih lanjut. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kajian Teori 

1. Bahan Ajar Modul Matematika Siswa  

a. Pengertian Bahan Ajar 

Bahan ajar adalah segala bentuk perangkat pembelajaran yang 

terdiri dari media, alat, bahan dan panduan yang digunakan oleh guru 

dalam proses belajar mengajar dikelas baik tertulis maupun tidak 

tertulis sehingga terciptanya lingkungan yang memungkinkan untuk 

belajar dan tercapainya tujuan dari pembelajaran.14 Jenis-jenis bahan 

ajar adalah sebagai berikut: 

1) Bahan ajar pandang (Visual) adalah bahan ajar yang digunakan 

dengan penglihatan. Yang terdiri dari bahan ajar cetak (printed) 

seperti buku paket, modul, LKS (Lembar Kerja Siswa). bahan ajar 

non cetak (non printed) seperti maket. 

2) Bahan ajar dengar (audio) adalah bahan ajar yang digunakan 

dengan indra pendengar. Contohnya:  kaset dan radio. 

3) Bahan ajar audio visual adalah bahan ajar yang dapat digunakan 

dengan indra pendengar dan penglihatan, seperti video 

pembelajaran. 

4) Bahan ajar multimedia interaktif (interactive teaching material) 

contohnya: bahan ajar berbasis web (web based learning 

materials). Bahan ajar multimedia interaktif (interactive teaching 

material) seperti CAI (Computer Assisted Instruction).15 

 

                                                             
14 Rizki Nurhana Friantini, Rahmat Winata, dan Jeliana Intan Permata, “Pengembangan 

Modul Kontekstual Aritmatika Sosial Kelas VII”, Jurnal Cendekia: Jurnal Pendidikan 

Matematika, Vol. 04 No. 02 (Tahun 2020), h. 563 
15 Achmad Binadja, Danu Aji Nugraha, “Pengembangan Bahan Ajar Reaksi Redoks 

Bervisi Sets, Berorientasi Konstruktivistik”, Journal of Innovative Science Education, Vol. 2, 

No. 1 (Tahun 2013), h. 28 
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Pada penelitian ini peneliti mengembangankan bahan ajar 

pandang (Visual) bahan ajar yang digunakan dengan penglihatan. yaitu 

Pengembangan bahan ajar modul matematika menggunakan 

pendekatan saintifik berintegrasi nilai-nilai kebangsaan untuk kelas 

VIII SMP. 

b. Pengertian Modul  

Modul adalah bahan ajar dalam bentuk tulisan atau cetak 

disusun secara sistematis dan lengkap yang memuat materi 

pembelajaran, metode pembelajaran, tujuan pembelajaran berdasarkan 

Kompetensi Dasar (KD) atau indikator pencapaian kompetensi, 

petunjuk kegiatan belajar mandiri dan latihan yang disajikan di dalam 

modul untuk memberikan kesempatan kepada siswa untuk menguji diri 

sendiri. 16Modul yang baik adalah penyajian materi mudah dipahami 

oleh siswa sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan, 

menyajikan soal-soal yang kontekstual, menggunakan bahasa yang 

sederhana sehingga siswa lebih mudah memahaminya dan 

menyediakan informasi tentang materi yang ada di dalam modul. 17 

Penyajian materi pada modul tersusun sistematis dan lengkap 

untuk memudahkan siswa belajar mandiri dan mengatur waktu belajar 

untuk tercapinya tujuan pembelajaran. Dengan demikian siswa dapat 

mengukur tingkat penguasaan materi yang dipelajari.18 Belajar mandiri 

adalah belajar aktif dan partisipasi untuk mengembangkan kemampuan 

individu masing-masing tanpa kehadiran guru, pertemuan tatap muka 

di kelas dan kehadiran teman di sekolah.19 

 

                                                             
16 Nurul Etiya Fatmala, “Pengembangan Modul Pembelajaran Kontekstual Berbasis 

Multirepresentasi Pada Materi Hukum Newtontentang Gravitasi”, (Skripsi S1 Fakultas 

Keguruan Dan Ilmu Pendidikan, Universitas Lampung, 2017), h.10 
17 Ibid 
18 Anjas Setyadi & Abdul Aziz Saefudin, “Pengembangan Modul Matematika Dengan 

Model Pembelajaran Berbasis Masalah Untuk Siswa Kelas VII SMP”. PYTHAGORAS: Jurnal 

Pendidikan Matematika, Vol. 14 No.1 (Tahun 2019), h. 14 
19 Lasmiyati & Idris Harta, “Pengembangan Modul Pembelajaran untuk Meningkatkan 

Pemahaman Konsep dan Minat SMP”, PYTHAGORAS: Jurnal Pendidikan Matematika, Vol.9 

No. 2 (Tahun 2014), h. 163 
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c. Manfaat Dan Tujuan Modul Matematika 

Adapun beberapa manfaat modul matematika bagi siswa dan guru 

adalah sebagai berikut: 

Bagi siswa: 

1) Siswa dapat belajar mandiri sesuai dengan kemampuan dan 

minatnya. tidak hanya mendengarkan penjelasan guru. 

2) Siswa dapat belajar di luar kelas dan di luar pembelajaran. 

3) Siswa dapat mengukur dan mengevaluasi sesuai dengan 

kemampuan dengan mengerjakan soal-soal yang ada di dalam 

modul. 

4) Siswa dapat belajar sesuai dengan kemampuan dan minatnya. 

5) Mengembangkan kemampuan berinteraksi langsung dengan 

 lingkungan dan sumber belajar. 

Bagi guru: 

1) Mengurangi ketergantungan terhadap buku cetak terbitan penerbit. 

2) Memperluas wawasan karena modul matematika disusun dari 

berbagai referensi. 

3) Membangun komunikasi yang efektif antara dirinya dengan siswa 

karena pembelajaran menggunakan modul matematika tidak harus 

berjalan secara tatap muka. 

4) Menambah pengalam dalam menulis bahan ajar modul 

matematika. 

Adapun tujuan dari bahan ajar modul matematika adalah sebagai 

berikut: 

1) Sarana pembelajaran lebih jelas dan mudah sehingga dapat 

meningkatkan motivasi siswa dan memungkinkannya tercapainya 

tujuan pembelajaran, karena setiap kali mengerjakan tugas materi 

yang ada  dibahan ajar terbatas dan bahasanya sulit dipahami. 

2) Mengatasi keterbatasan indera, ruang dan waktu, baik siswa 

maupun guru. 
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3) Bahan ajar yang di gunakan siswa terbagi merata dalam satu 

semester. 

d. Kelebihan Dan Kekurangan Modul Matematika 

Adapun kelebihan: 

1) Meningkatkan motivasi siswa, karena setiap kali siswa 

mengerjakan tugas dibatasi dengan jelas dan sesuai dengan 

kemampuan. 

2) Bahan ajar yang digunakan siswa terbagi merata dalam satu 

semester. 

3) Pendidikan lebih berdaya guna. 

4) Siswa dapat mencapai hasil sesuai dengan kemampuannya. 

5) Sesuda proses belajar mengajar guru dan siswa mengetahui siswa 

berhasil dengan baik dan yang kurang berhasil. 

Kekurangan: 

1) Membutuhkan banyak biaya dan dibutuhkan waktu yang lama. 

2) Membutuhkan disiplin belajar yang tinggi yang mungkin kurang 

dimiliki oleh siswa pada umumnya. 

3) Membutuhkan ketekunan yang lebih tinggi dari fasilitator untuk 

terus menerus memantau proses belajar siswa. 

4) Memberi motivasi dan konsultasi secara individu setiap waktu 

siswa membutuhkan.20 

e. Pengembangan Bahan Ajar Modul 

Pengembangan adalah adalah jenis penelitian yang digunakan 

untuk menghasilkan suatu produk tertentu dan menguji kevalidan, 

kepraktisan dan keefektifan produk tersebut.21 

                                                             
20 Fitriani Halik, “Pengembangan Modul Berbasis Model Problem Based Learning (Pbl) 

Pada Materi Aritmatika Sosial Di Kelas Vii Smpn 2 Pattallassang Kabupaten Gowa”, (Skripsi 

S1 Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, 

2019), h. 33-34 

 
21 W Oktaria , Yerimadesi, “Pengembangan Modul Kesetimbangan Kimia Berbasis 

Guided Discovery Learning Untuk Kelas XI Ipa Sma” Journal of Technique Research/JTR, 

Vol. 1, No. 2,(Tahun 2019), h. 165 
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Pengembangan bahan ajar modul adalah langkah-langkah yang 

dilakukan secara berurutan untuk melaksanakan pengembangan sistem 

pembelajaran modul, pada penelitian ini peneliti mengembangkan 

bahan ajar modul matematika menggunakan pendekatan saintifik 

berintegrasi nilai-nilai kebangsaan untuk kelas VIII SMP. Dalam 

mengembangkan bahan ajar modul diperlukan langkah-langkah  

tertentu yang sesuai dengan sasaran yang ingin dicapai, struktur isi 

pembelajaran yang jelas, dan memenuhi kriteria yang berlaku bagi 

pengembangan pembelajaran.22 

f. Karakteristik Modul Matematika 

Dalam penulisan bahan ajar modul matematika, suatu modul 

matematika dikatakan baik dan mampu meningkatkan motivasi belajar 

siswa apabila pengembangannya harus memperhatikan karakteristik 

yang diperlukan. Diantaranya adalah sebagai berikut: 

1) Self Instructional 

Self Instructional adalah siswa belajar mandiri dan tidak 

selalu tergantung kepada guru atau pihak lainnya. Untuk 

memenuhi karakter tersebut maka di dalam modul harus memenuhi 

Kriteria sebagai berikut: 

a) Tujuan pembelajaran yang dirumuskan jelas dan dapat 

menggambarkan Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi 

Dasar (KD).  

b) Materi pembelajaran yang dikemas dengan memberikan solusi 

atas permasalahan siswa.  

c) Kejelasan dalam pemaparan materi pembelajaran memuat 

contoh dan gambar yang mendukung. 

d) Membuat latihan soal dan tugas untuk mengukur kemampuan 

siswa/ pemahaman siswa. 

e) Memuat permasalahan kontekstual. 

                                                             
22 Op. Cit 
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f) Bahasa yang digunakan sederhana dan mudah dipahami oleh 

siswa. 

g) Mencantumkan rangkuman materi pembelajaran. 

h) Mencantumkan instrument penilaian. 

i) Memberikan umpan timbal balik atas penilaian, sehingga siswa 

mengetahui kemampuan/tingkat pemahamannya. 

j) Adanya informasi yang mendukung tentang referensi materi 

pembelajaran dan modul. 

2) Self Contained 

Self contained adalah seluruh materi pembelajaran dari sub 

kompetensi atau bagian kompetensi termuat di dalam modul. 

Tujuannya agar siswa bisa mempelajari materi pembelajaran secara 

tuntas dan bisa membuat rangkaian kegiatan pembelajaran yang 

direncanakan. 

3) Stand Alone (Berdiri Sendiri) 

Stand Alone (Berdiri Sendiri) adalah  modul yang tidak 

tergantung dengan media/bahan ajar lainnya. Jika modul masih 

membutuhkan media/bahan ajar lainnya, maka modul tidak bisa 

dikatakann berdiri sendiri. 

4) Adaptif 

Adaptif adalah modul yang bisa menyesuaikan terhadap 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.  

5) User Friendly (Bersahabat) 

User Friendly adalah modul harus bersahabat dengan 

pemiliknya. Maksudnya adalah modul harus sesuai dengan batasan 

usia pembaca. Misalnya jika modul itu dibuat untuk siswa SMP,  

maka bahasa dan materinya sesuai dengan SMP.23 

 

                                                             
23 Putri Maulianti, “Pengembangan Modul Matematika Berbasis Cooperative Learning 

Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Materi Sistem Persamaan Linear”, (Skripsi S1 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Sumatra Utara Medan, 2019), h. 

27-28 
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g. Kerangka/Struktur Penulisan Modul Matematika 

Kerangka/struktur yang terkandung dalam penulisan modul 

matematika adalah sebagai berikut: 

1) Cover 

2) Modul Matematika 

3) Kata Pengantar 

4) Daftar Isi 

5) Kegiatan Belajar 

6) Peta Kedudukan Modul 

7) BAB I Pendahuluan 

a) Kompetensi Pengetahuan dan Keterampilan 

b) Deskripsi 

c) Waktu 

d) Petunjuk penggunaan modul 

e) Manfaat mempelajari pola bilangan dan barisan bilangan 

8) BAB II Pola Bilangan dan Barisan Bilangan 

a) Kegiatab belajar 

b) Uraian materi 

c) Latihan kegiata belajar 

d) Penilaian kognitif 

e) Penilaian psikomor 

f) Penilaian sikap 

9) Rangkuman 

10) Uji kompetensi pola bilangan dan barisan bilangan 

A. Soal Ganda 

B. Esay24 

11) Kunci Jawaban  

12) Daftar Pustaka 

 

                                                             
24 Daryanto. “Menyusun Modul Bahan Ajar Untuk Persiapan Guru Dalam Mengajar”. ( 

Yogyakarta: Gava Media, 2013), h. 25-26 
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2. Pendekatan Saintifik 

a. Pengertian Pendekatan Saintifik 

Pendekatan adalah konsep dasar yang mewadahi, menginspirasi,  

menguatkan, dan melatar belakangi pemikiran tentang bagaimana 

metode pembelajaran diterapkan berdasarkan teori tertentu. 25 

Pendekatan saintifik adalah Pendekatan yang dirancang agar 

siswa aktif membangun konsep dan prinsip melalui tahapan 

mengamati, merumuskan masalah, merumuskan/mengajukan hipotesis, 

mengumpulkan data, menarik kesimpulan, mengomunikasikan konsep, 

dan prinsip yang ditemukan.26 Berdasarkan Permendikbud No. 65 

Tahun 2013 tentang standar proses pendidikan dasar dan menengah 

telah menyatakan bahwa perlunya proses pembelajaran dengan kaidah 

pendekatan saintifik. Maka maksud dari pendekatan saitifik itu adalah 

untuk memberikan pemahan kepada siswa memahami, mengenal 

materi menggunakan pendekatan ilmiah, bahwa informasi bisa berasal 

dari mana saja, kapan saja, dan di mana saja tidak tergantung dari 

pendidik. Oleh sebab itu, siswa dapat mencari tahu materi 

pembelajaran dari berbagai sumber.27  

Bahan ajar berbasis pendekatan saintifik merupakan rangkaian 

kegiatan proses belajaran mengajar yang menekankan kepada proses 

berpikir kritis untuk mencari dan menemukan jawaban dari suatu 

masalah yang dipertanyakan.28 

                                                             
25 Siti Fatimah, “Pengembangan Modul Pendidikan Agama Islam Berbasis Pendekatan 

Saintifik Kurikulum 2013 Pada Siswa Kelas IV SDN Warugunung 1 Surabaya Semester I”, 

(Tesis S2 Fakultas Tarbiya dan Keguruan, Universitas Islam Neger Sunan Ampel Surabaya, 

2017), h. 54 
26 Rizky Ramadhana & Abdul Hadi, “Pengembangan Modul Pembelajaran Matematika 

Berbasis Learning Cycle 7E Dengan Pendekatan Saintifik”.Jurnal Ilmiah Pendidikan 
Matematika, Vol.1 No.1 (Tahun2018), h. 46 

27 Desmita Rohadatul ‘Aisy. “Pengembangan E-Modul Berbantuan Sigil Software 

Dengan Pendekatan Saintifik Pada Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (Spldv) 

Kelas VIII SMP”, (Skripsi SI Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan , Universitas Islam Negeri 

Raden Intan Lampung, 2019), h. 29 
28 Maria Magdalena zagoto, oskah dakhi, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran 

Matematika Peminatan Berbasis Pendekatan Saintifik Untuk Siswa Kelas XII Sekolah 

Menengah Atas”, Jurnal Review pendidikan dan pengajaran, Vol. 1, No. 1 (Tahun 2018), h. 

161 
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b. Tujuan Pembelajaran Menggunakan Pendekatan Pembelajaran 

Saintifik  

Tujuan pembelajaran menggunakan  pendekatan pembelajaran 

saintifik adalah sebagai berikut: 

1) Meningkatkan kemampuan intelektual/pengetahuan 

2) Membentuk kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah 

secara sistematis 

3) Terciptanya kondisi pembelajaran 

4) Melatih siswa dalam mengemukan pendapat 

5) Meningkatkan hasil dari proses belajar siswa 

6) Mengembangkan karakter siswa29 

c. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Saintifik 

Langkah-langkah dalam pembelajaran saintifik adalah sebagai 

berikut: 

1) Mengamati 

Tujuan dari kegiatan mengamati adalah agar dalam proses 

belajar mengajar berkaitan dengan situasi nyata yang dihadapi 

dalam kehidupan sehari-hari. Proses mengamati mencangkup 

mencari informasi, melihat, mendengar, membaca dan menyimak. 

Bentuk hasil belajar dari kegiatan mengamati adalah siswa dapat 

mengidentifikasi masalah.  

2) Menanya  

Menanya adalah kegiatan siswa mengungkapkan apa yang 

ingin diketahuinya baik yang berkenaan dengan suatu objek, 

peristiwa, suatu proses tertentu. Dalam kegiatan menanya, siswa 

membuat pertanyaan secara individu atau kelompok tentang apa 

yang belum diketahuinya. Siswa dapat mengajukan pertanyaan 

                                                             
29 Sri Hidayati & Dian Ariesta, “Analisis Kebutuhan Pengembangan Modul Matematika 

Dengan Pendekatan Saintifik Pokok Bahasan Vektor Untuk Siswa Sma Kelas X”, Konferensi 

Ilmiah Pendidikan Universitas Pekalongan Meneropong Wajah Pendidikan Di Era Merdeka 

Belajar, 2020, h. 165 
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kepada guru, atau siswa lainnya dari hal tersebut siswa menjadi 

akatif dan mandiri 

3) Menalar  

Menalar adalah proses berpikir secara logis dan sistematis 

atas fakta-fakta yang dapat di observasi dari berbagai sumber untuk 

memperoleh pengetahuan. Maka dari itu siswa banyak membaca 

buku, dan memperhatikan objek dengan lebih teliti. Kompetensi 

yang diharapkan dari kegiatan ini adalah melatih kesungguhan, 

ketelitian dan mencari informasi. 

4) Mencoba 

Untuk memperoleh hasil belajar yang nyata, siswa harus 

melakukan percobaan sesuai dengan materi. Siswa harus memiliki 

keterampilan dalam proses pengembangan ilmu pengetahuan serta 

mampu menggunakan metode ilmiah dan bersikap ilmiah untuk 

memecahkan masalah yang dihadapi sehari-hari. 

5) Mengomunikasikan 

Kegiatan mengomunikasikan adalah menceritakan atau 

menuliskan apa yang telah ditemukan dari kegiatan mencari 

informasi dan mengola informasi. Hasil tersebut di presentasikan 

didepan kelas dan dinilai  oleh guru sebagai hasil belajar.30 

d. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Saintifik 

Ada beberapa kelebihan dan kekurangan model pembelajaran 

saintifik, diantaranya adalah sebagai berikut: 

1) Kelebihan Model Pembelajaran Saintifik 

a) Proses belajar mengajar lebih terfokus kepada siswa sehingga 

memungkin siswa menjadi lebih aktif dalam proses 

pembelajaran. 

                                                             
30 Chrise Putrining Galih, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Materi Perbandingan 

Dan Segi Empat Pendekatan Saintifik Berbasis Potensi Keunggulan Lokal Kabupaten 

Bayuwangi”, (Tesis S2 Fakultas Dan Keguruan, Universitas Negeri Jamber, 2016), h. 13-16 
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b) Langkah-langkah dalam pembelajaran tersusun secara 

sistematis, sehingga memudahkan guru dalam proses belajar 

mengajar. 

c) Guru dan siswa lebih kreatif dari berbagai sumber belajar. 

d) Langkah-langkah dalam proses belajar mengajar melibatkan 

keterampilan sains. 

e) Dapat mengembangkan karakter siswa 

2) Kekurangan Model Pembelajaran Saintifik 

Kekurangan metode saintifik adalah tidak semua mata 

pelajaran/ materi bisa menggunakan metode saintifik. Maka dari itu 

metode saintifik tidak selalu tepat diaplikasikan secara procedural. 

Pada siatuasi mata pelajaran tertentu metode saintifik hanya bisa 

diterapkan beberapa langkah saja.31 

3. Matematika Berintegrasi Nilai-Nilai Kebangsaan 

1) Matematika  

Matematika adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari tentang 

bilangan, model dan struktur yang terorganisasi, matematika juga 

membahas mengenai definisi, teorema, fakta-fakta dan korelasi di 

antara ruang dan bentuk.32 

2) Nilai  

Nilai adalah segala bentuk yang berhubungan dengan tingkah 

laku manusia mengenai baik buruk suatu manusia yang diukur dari 

agama, etika, serta budaya yang berlaku di dalam lingkungan 

masyarakat. 33Nilai adalah kualitas yang berbasis moral yang mengatur 

segala tata tertib baik buruk perbuatan dan kelakukan (akhlak) manusia 

                                                             
31 Lulu Anggi Rhosalia, “ Pendekatan Saintifik (Scientific Approach) Dalam 

Pembelajaran Tematik Terpadu Kurikulum 2013 Versi 2016”. JTIEE, Vol. 1 No. 1 (Tahun 

2017), h. 73-74 
32 Deni Darmawan, DKK, “Pembelajaran Matematika Geometri Secara Realistis Dengan 

GeoGebra”, Jurnal Matematika, Vol.16 No.2 (Tahun 2017), h.1 
33 Zulfa Rofi’atu Rodliyah, “Penerapan Nilai-Nilai Pancasila Dalam Membentuk Akhlak 

Terpuji Bagi Siswa Sdn Klampisan 01 Kabupaten Ngawi” (Skripsi, S1, Fakultas Tarbiyah Dan 

Ilmu Keguruan, Institut Agama Islam Negeri Ponogoroh,  2020), h. 27 
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dalam kehidupan bermasyarakat berbangsa dan bernegara yang 

dilakukan secara sadar. 34 

3) Bangsa 

Orang-orang yang memiliki kesamaan asal keturunan disebut 

bangsa. Menurut kamus Kamus Besar Bahas Indonesia (KBBI) bangsa 

adalah kempulan orang-orang yang terikat dengan kesatuan bahasa dan 

wilaya tertentu dimuka bumi.35 

4) Integrasi Nilai-Nilai Kebangsaan 

Nilai kebangsaan adalah nilai intrinsik yang terkandung di dalam 

hati manusia, yang menjadi sumber kekuatan untuk membangun rasa 

kebangsaan untuk mewujudkan cita-cita bangsa.36 Nilai-nilai 

kebangsaan dapat diintegrasikan dalam proses pembelajaran di 

sekolah.  

Integrasi berasal dari bahasa Inggris yang artinya gabungan, di 

dalam bahasa Indonesia integrasi diartikan sebagai proses/ 

pencampuran sehingga menjadi kesatuan yang utuh. Integrasi 

kebangsaan adalah proses penyatuan berbagai kelompok budaya dan 

sosial ke dalam kesatuan wilayah dan pembentukan suatu identitas 

nasional.37 

5) Macam-Macam Nlai-Nilai Yang Dikembangkan Dalam Pendidikan 

Nilai Kebangsaan  

a) Kesadaran Berbangsa dan Bernegara 

Kesadaran berbangsa dan bernegara adalah keadaan di mana 

seorang individu mengerti secara sadar serta memiliki rasa 

                                                             
34 Nurfaizah A.P, “Model Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan Sebagai 

Pendidikan Nilai Moral di Sekolah Dasar” Jurnal Publikasi Pendidikan, Vol. 7, No. 2 (Tahun 
2017), h. 103 

35 Sumarsono, “Pendidikan Kewarganegaraan”. (Jakarta:Gramedia Pustaka Utama, 2008), 

h.8 
36 Trikinasih Handayani, Wuryadi & Zamroni, “Pembudayaan Nilai Kebangsaan Siswa 

Pada Pendidikan Lingkungan Hidup Sekolah Dasar Adiwiyata Mandiri”, Jurnal Pembangunan 

Pendidikan: Fondasi dan Aplikasi, Vol. 3 No. 1 (Tahun 2015), h. 96 
37 M. Ramli, “Integrasi Pendidikan Agama Islam Ke Dalam Mata Pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam Di Madrasah Tsanawiyah Negeri Mulawarman Banjarmasin”, Ittihad 

Jurnal Kopertais, Vol. 12 No. 21 (Tahun 2014), h. 114 
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tanggung jawab terhadap suatu bangsa dan negara karena memiliki 

suatu ikatan sebagai warga negara.38 Kesadaran berbangsa dan 

bernegara Indonesia mencakup: 

1.1 Hak dan kewajiban sebagai warga Negara 

1.2 Peraturan perundang-undangan yang berlaku 

b) Kecintaan Terhadap Tanah Air 

Cinta tanah air adalah perasaan cinta terhadap bangsa dan 

negara berupaya dengan sepenuh hati menerima tanah tumpah 

darah/negara kita sebagai bagian yang harus kita lindungi dan kita 

kembangkan. 39Rasa kecintaan terhadap tanah air adalah sebagai 

berikut: 

1.1 Lagu-lagu perjuangan/lagu yang bertemakan nasionalisme 

1.2 Ikut serta memeriahkan hari kemerdekaan Indonesia 

1.3 Membeli produk-produk dalam negeri 

c)  Keyakinan Pada Pancasila Sebagai Ideologi, Dasar, Dan Falsafah 

Negara  

1.1 Memahami nilai-nilai dalam pancasila 

1.2 Mengamalkan nilai-nilai pancasila 

1.3 Yakin dan percaya bahwa pancasila sebagai dasar negara 

d) Rela Berkorban Untuk Bangsa Dan Negara. 

Contoh prilaku rela berkorban di lingkungan sekolah: 

1.1 Memperhatikan guru pada saat proses pembelajaran 

1.2 Aktif Tanya jawab dalam proses pembelajaran 

1.3 Memahami penjelasan yang diberikan guru 

1.4 Saling menghargai dan menghormati pendapat teman40 

 

                                                             
38 Rahayu, M., Farida, R., & Apriana, A. (2019). Kesadaran Bela Negara Pada 

Mahasiswa. Epigram, 16(2), h. 175–180. 
39 Laila Fatmawati, Rani Dita Pratiwi, Vera Yuli Erviana, “Pengembangan Modul 

Pendidikan Multikultural Berbasis Karakter Cinta Tanah Air dan Nasionalis pada Pembelajaran 

Tematik”, Scholaria: Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan, Vol. 8 No. 1 (Tahun 2018), h. 82 
40 Suwarno Widodo,”Implementasi bela negara untuk mewujudkan nasionalisme”, Jurnal 

Ilmiah CIVIS, vol. 1, No. 1, (Tahun 2011),  hal.19-20. 
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e) Semangat kebangsaan 

 Semangat kebangsaan adalah keadaan dimana seseorang 

menyerahkan kesetiaan tertinggi kepada negara kebangsaan 

Indonesia. semangat kebangsaan yang timbul pada jiwa bangsa 

Indonesia dilandasi rasa kebangsaan dan paham kebangsaan. Rasa 

kebangsaan adalahsalah satu bentuk rasa cinta yang melahirkan 

jiwa kebersamaan. Berikut adalah contoh penerapan semangat 

kebangsaan disekolah: 

1.1 Kerja sama, siswa melakukan kerja sama agar tercapainya 

suatu tujuan 

1.2 Suka bermusyawarah 

1.3 Menghargai dan menghormati pendapat teman.41 

Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

nilai-nilai kebangsaan dapat diintegrasikan pada pembelajaran 

matematika. Pada pengintegrasian nilai-nilai kebangsaan guru tidak 

hanya mampu mengantarkan siswa pada ketercapaian ilmu 

pengetahuan (domain kognitif) saja, tetapi juga ketercapaian 

pemahaman dan penerapan nilai-nilai kebangsaan. Pada penelitian ini 

integrasi nilai-nilai kebangsaan yang diambil adalah kesadaran 

berbangsa dan bernegara, kecintaan terhadap tanah air, keyakinan pada 

pancasila sebagai ideologi, dasar, dan falsafah negara, rela berkorban 

untuk bangsa dan negara, semangat keangsaan. 

4. Pola Bilangan Dan Barisan Bilangan 

Pola bilangan adalah susunan bilangan yang pembentukannya 

mengikuti aturan tertentu. Setiap bilangan pada pola bilangan disebut suku 

yang dapaT diperoleh berdasarkan aturan tertentu. Setiap pola mempunyai 

karakteristik rumus-rumus tertentu. Contoh pola bilangan yang disajikan 

dalam bentuk titik dan bangun datar adalah pada gambar 2.1 berikut :   

 

                                                             
41 Triana Harmini, “ Pengaruh Kesiapan Belajar Terhadap Prestasi Belajar Mahasiswa 

Pada Pembelajaran Kalkulus”, Mathline: Jurnal Matematika Dan Pendidikan Matematika¸vol. 

2, No.2, h.147 (Tahun 2017) 
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Gambar 2.1. Berbagai bentuk pola bilangan 

Bagian-bagian yang terdapa pada pola bilangan adalah sebagai 

berikut: 

a) Pola bilangan persegi adalah susunan bilangan yang dibentuk oleh 

bilangan kuadrat Pn = n x n = n2. 

b) Pola bilangan persegi panjang adalah suatu barisan bilangan yang 

membentuk sebuah pola yang berbentuk bangun persegi panjang  Rn = 

n (n+1). 

c) Pola bilangan segitiga adalah pola bilangan sama dengan setengah dari 

pola bilangan persegi panjang Tn = 
1

2
 n (n+1).  

d) Pola bilangan segitiga pascal adalah aturan geometri pada koefisien 

binomial dalam sebuah segitiga, koefisien pada hasil penjabaran 

pemangkatan suku dua (binomial) seperti (a + b)2, (a - a)3, (a + b)4, (a 

+ b)5, dan seterusnya.42 

Barisan bilangan adalah kumpulan bilangan yang memiliki 

urutan dan disusun menurut pola tertentu. Bagian-bagian yang terdapa 

pada barisan bilangan adalah sebagai berikut: 

a) Barisan aritmetika adalah barisan bilangan yang mempunyai beda 

yang selalu sama (tetap) atau (Un – Un-1 ) selalu sama. Suku adalah 

tiap-tiap bilangan yang  terdapat pada barisan bilangan dan dapat 

dinyata dengan Un  (unsur ke-n), misalnya U1 adalah suku ke-1 

dan seterusnya. 

b) Barisan geometri adalah barisan bilangan yang mempunyai rasio 

yang selalu sama (tetap) atau (Un : Un-1 ) selalu sama. 

c) Barisan bilangan bertingkat adalah barisan bilangan yang memiliki 

beda yang sama pada tingkat kedua. 

                                                             
42 M. Cholik Adinawan, “Matematika Untuk SMP/MTS Kelas VIII Semeseter 1”. (Jakarta: 

Erlangga, 2016), h. 1-13 
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d) Fibonacci adalah Suku berikutnya diperoleh dengan 

menjumlahkan dua suku didepannya. Misalnya : 1, 1, 2, 3, 5, 8, 

13, 21, 34, ….  

e) Suku ke-n pada barisan bilangan dapat ditulis Un . Dengan 

demikian, suku ke-1 dapat ditulis U1, suku ke-2 ditulis U2 , dan 

seterusnya. 

f) Suku ke-n pada barisan aritmetika rumus suku ke-n pada barisan 

aritmetika dengan suku pertama = U1 dan beda = b adalah Un = U1 

+ (n – 1) x b. 

g) Suku ke-n pada barisan geometri Rumus suku ke-n pada barisan 

geometri dengan suku pertama =  U1 dan rasio = r adalah  Un =  U1 

x rn-1  

h) Suku ke-n pada barisan bertingkat rumus untuk menentukan suku 

ke-n pada barisan bilangan bertingkat dengan Un = an2 + bn + c, di 

mana a, b, dan c bilangan nyata (real) dan a ≠ 0 adalah: 2a =   y1, 

3a+ b = x1, dan a + b + c = U1,  x1 = beda pada tingkat pertama dan  

y1 beda pada tingkat kedua.  

i) Penjumlahan bilangan model Gauss adalah Jumlah bilangan pada 

barisan bilangan yang beda atau selisih antar bilangannya 

(sukunya) sama  

(𝑏𝑖𝑙𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑟𝑡𝑎𝑚𝑎 + 𝑏𝑖𝑙𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟)𝑥 𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑏𝑖𝑙𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛

2
 

j) Penerapan barisan bilangan.43 

5. Bahan Ajar Modul Matematika Menggunakan Pendekatan Pembelajaran 

Saintifik Berintegrasi Nilai-Nilai Kebangsaan  Untuk Kelas VIII SMP 

Pada pengembangan bahan ajar modul matematika peneliti 

menggunakan langkah-langkah pendekatan saintifik, di mana peneliti 

memfokuskan 1) Mengemati yang memuat nilai keyakinan pada pancasila 

Sebagai Ideologi, Dasar, dan Falsafah Negara, 2) Menanya memuat nilai 

kesiapan fisik dan psikis, 3) Menalar memuat nilai kecintaan terhadap 

                                                             
43 Ibid  
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tanah air, 4) Mencoba memuat nilai kesadaran berbangsa dan bernegara, 5) 

Mengomunikasikan memuat nilai rela berkorban untuk bangsa dan negara. 

Tabel 2.1. Indikator pendekatan saintifik berintegrasi nilai-nilai 

kebangsaan 

No Langkah-langkah 

pendekatan 

saintifik 

Nilai-nilai 

Kebangsaan 

Indikator 

1 Mengemati Keyakinan 

pada pancasila 

sebagai 

ideologi, 
dasar, dan 

falsafah negara 

Memahami nilai-nilai 

dalam pancasila, 

mengamalkan nilai-nilai 

pancasila, yakin dan 
percaya bahwa pancasila 

sebagai dasar negara 

2 Menanya Rela 
berkorban 

untuk bangsa 

dan negara 

Memperhatikan guru 
pada saat proses 

pembelajaran, Aktif 

Tanya jawab dalam 

proses pembelajaran, 
memahami penjelasan 

yang diberikan guru, 

saling menghargai dan 
menghormati pendapat 

teman 

3 Menalar Kecintaan 

terhadap tanah 
air 

1.1 Lagu-lagu perjuangan/ 

lagu yang bertemakan 

nasionalisme, ikut serta 

memeriahkan hari 

kemerdekaan 

Indonesia, membeli 

produk-produk dalam 

negeri 
4 Mencoba Kesadaran 

berbangsa dan 
bernegara 

Hak dan kewajiban 

sebagai warga Negara, 
Peraturan perundang-

undangan yang berlaku  

5 Mengomunikasikan Semangat 

Kebangsaan 

Menumbuhkana rasa 

kerja sama terhadap 
teman kelompok, aktif 

dalam proses belajar, 

menghargai dan 
Menghormati pendapat 

orang lain, memiliki 

sikap tanggung jawab  
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6. Kriteria Kelayakan Modul Pembelajaran Matematika 

Kriteria yang digunakan peneliti dalam pengembangan bahan 

ajar modul matematika menggunakan model pembelajaran saintifik 

berintegrasi nilai-nilai kebangsaan untuk kelas VIII SMP materi pola 

bilangan dan baris bilangan, koordinasi kartesius, relasi dan fungsi ini 

untuk membentuk modul yang berkualitas. Kriteria kelayakan modul 

pembelajaran matematika: 

a. Validasi Modul Pembelajaran Matematika 

Valid adalah seluruh persyaratan dipenelitian telah dilakukan 

sesuai aturan yang semestinya. Bahan ajar modul matematika 

sebelum digunakan harus mempunyai status “valid” Menurut 

Dalyana, jika ingin melakukan pengembangan bahan ajar modul 

matematika peneliti perlu melalukan pemeriksaan kepada para ahli 

(validator), yaitu mengenai ketepatan isi, materi pembelajaran, 

kesesuaian dengan tujuan pembelajaran, desain fisik, dan lain 

sebagainya. Maka, suatu bahan ajar modul matematika dikatakan 

valid (baik/layak digunakan), apabila telah dinilai baik oleh para 

ahli (validator). 

Dalam penelitian pengembangan bahan ajar modul 

matematika menggunakan model pembelajaran saintifik 

berintegrasi nilai-nilai kebangsaan untuk kelas VIII SMP ini 

dikatakan valid jika interval skor pada rata-rata nilai  yang 

diberikan para ahli (validator) berada pada kategori “sangat valid” 

atau “valid”, apabila terdapat skor yang tidak baik atau kurang 

baik, akan digunakan sebagai masukan penyempurnaan modul/ 

revisi yang akan dikembangkan selanjutnya.44 

 

 

 

                                                             
44 Dalyana,  “ Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika Realistik pada Pokok 

Bahasan Perbandingan di Kelas II SLTP, (Tesis S2 Fakultas Ilmu Pendidikan , Universitas 

Surabaya,  2004), h. 71 
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b. Kepraktisan Modul Pembelajaran Matematika 

Praktis adalah modul yang telah dikembangkan dapat 

digunakan dengan mudah dan menarik. Sedangkan kepraktisan 

adalah kualitas yang menunjukkan modul pembelajaran mudah dan 

menarik. 

Kriteria kepraktisan bahan ajar modul matematika 

menggunakan model pembelajaran saintifik berintegrasi nilai-nilai 

kebangsaan untuk kelas VIII SMP dilihat dari hasil pertimbangan 

dan penilaian para ahli (validator) yang mentakan bahwa produk 

tersebut dapat diterapkan dengan mudah. Pengembangan bahan 

ajar modul matematika dikatakan praktis apabila angket respons 

siswa mencapai minimal mencapai kriteria  praktis.45 

 

B. Penelitian Yang Relevan 

Berdasarkan kajian teori yang dilakukan, berikut ini dikemukakan 

beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian yang akan 

dilakukan oleh peneliti adalah sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Ali Sadikin berjudul Penanaman 

Nilai-Nilai Kebangsaan Pada Anak Usia Dini Di TK Aisyiyah Busnatul 

Athfal Aspen Yogyakarta didapatlah hasil yaitu, pertama: TK ABA Sapen  

Yogyakarta nilai-nilai kebangsaan yang ditanamkan yaitu sesuai dengan 

nilai-nilai/ karakter bangsa yang dikembangkan oleh mendikbud, yaitu, 

nilai religious, toleransi, jujur, semangat kebangsaan disiplin, tanggung 

jawab, kerja keras, mandiri, kreatif, rasa ingin tahu, gemar membaca, cinta 

tanah air, menghargai prestasi, bersahabat, cinta damai, demokrasi, peduli 

sosial dan lingkungan. Kedua: dalam penanamannya, strategi yang 

digunakan yaitu dengan sistem among, yakni strategi pendidikan yang 

melaksanakan konsep trilogi kepemimpian yang digagas oleh Ki Hadjar 

                                                             
45 Tjeerd Plomp, Educational Design Research: an Introduction, (Netherlands: 

Netherlands Institute for Curriculum Development, 2007), h. 16. 
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Dewantara, yaitu: Ing Ngarsa Sung Tulada, Ngmadyo Mangun Karso, Tut 

Wuri Handayani.46 

2. Penelitian Sukarmin, Sarwanto & Moh. Rohmadi yang berjudul Penerapan 

Nilai-Nilai Kebangsaan Dalam Pembelajaran Di Sekolah Menengah Atas 

Kabupaten Pacitan didapatlah hasil jangka pendek dan jangka panjang. 

Secara garis besar hasil program pengabdian ini dapat dijelaskan yaitu 

dalam jangka pendek, para siswa dan guru di Kabupaten Pacitan, 

khususnya tingkat SMA dapat meningkatkan kemampuannya dalam 

implementasi nilai-nilai kebangsaan yang dapat menangkal paham 

radikalisme di sekekolah terutama untuk siswa. Para guru dan siswa 

termotivasi untuk selalu melaksanakan nilai-nilai kebangsaan dalam 

ramgka menjaga kondisifitas lingkungan sekolah. Dalam jangka panjang 

dapat terus dilakukan dalam rangka memberikan pendidikan nilai-nilai 

kebangsaan yang berkelanjutan yang ditujukan untuk guru dan siswa di 

tingkat SMA, khususnya di Kabupaten Pacitan, Jawa Tengah. Terlebih 

dengan adanya sistem pendidikan nilai- nilai kebangsaan yang terprogram 

oleh para guru dan siswa sehingga dengan adanya penanaman karakter 

yang kuat diharapkan dapat terus dijadikan lingkungan sekolah sebagai 

benteng utama Pancasila yang dilaksanakan di Kabupaten Pacitan untuk 

menghasilkan genersi muda yang toleran dan anti radikalisme.47 

3. Isna Rafianti dengan judul Pengembangan Modul Pembelajaran 

Matematika Dengan Pendekatan Saintifik Pada Materi Matriks Kelas XI 

SMA didapatlah hasil jika masing-masing skor dibuat persentasinya, maka 

skor ahli matematika sebesar 47 adalah 83,92%. Sedangkan skor dari uji 

ahli pendidikan dan ahli multimedia sebesar 86 dan 85 sehingga jika di 

persentasekan menjadi 85,58% dan 88,54%. Jika di rata-ratakan maka dari 

uji ketiga ahli, bahan ajar berupa modul pembelajaran ini memiliki 

                                                             
46 Ali Sadikin, “Penanaman Nilai-Nilai Kebangsaan Pada Anak Usia Dini Di TK 

Aisyiyah Busnatul Athfal Aspen Yogyakarta”, Jurnal Pendidikan, Sains, dan Humaniora, Vol. 

7, No. 1 (Tahun 2019), h. 1 
47 Sukarmin, Sarwanto & Moh. Rohmadi, “Penerapan Nilai-Nilai Kebangsaan Dalam 

Pembelajaran Di Sekolah Menengah Atas Kabupaten Pacitan”, Jurnal PPkn, Vol. 8, No. 1 

(Tahun 2020), h. 93-95 
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persentase 86,01%, artinya sudah berada diatas indikator keberhasilan. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan adalah 

sama-sama mengembangkan bahan ajar modul dengan metode pendekatan 

saitifik, namun perbedaannya adalah  terletak pada materi modul, jenjang 

pendidikan dan penelitian yang akan dilakukan menggunakan integrasi 

nilai-nilai kebangsaan.48 

Berdasarkan uraian diatas maka terdapatlah persamaan dan perpedaan 

penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh 

peneliti, maka dapat kita lihat pada tabel 2.2 persamaan dan perbedaan 

penelitian relevan. 

Tabel 2.2. Persamaan Dan Perbedaan Penelitian Relevan 

No 

 
Nama 

Peneliti/ 

Tahun 

Judul  

Penelitian 

Persamaan Perbedaan 

1 Ali 

Sadikin/ 

2019 

Penanaman 

Nilai-Nilai 

Kebangsaan 
Pada Anak 

Usia Dini Di 

TK Aisyiyah 
Busnatul 

Athfal Aspen 

Yogyakarta 

Pada 

penelitian ini 

dengan 
penelitian 

yang akan 

dilakukan oleh 
peneliti yaitu 

sama-sama 

menggunakan 
nilai-nilai 

kebangsaan 

Perbedaannya adalah pada 

penelitian ini peneliti tidak 

mengembangkan bahan ajar 
modul matematika  sedangkan 

pada penelitian yang akan 

dilakukan peneliti, peneliti 
pengembangkan bahan ajar 

modul matematika 

menggunakan pendekatan 
pembelajaran saintifik untuk 

kelas VIII SMP 

2 Sukarmin, 

Sarwanto 
& Moh. 

Rohmadi/

2020 

Penerapan 

Nilai-Nilai 
Kebangsaan 

Dalam 

Pembelajaran 
Di Sekolah 

Menengah 

Atas 

Kabupaten 
Pacitan 

Penelitian ini 

dengan 
penelitian 

yang akan 

dilakukan oleh 
peneliti sama-

sama 

menggunakan 

nilai-nilai 
kebangsaan  

Pada penelitian ini peneliti 

tidak mengembangkan bahan 
ajar modul matematika dengan 

menggunakan nilai-nilai 

kebangsaan, sedangkan pada 
penelitian yang akan 

dilakukan oleh peneliti, 

peneliti pengembangkan 

bahan ajar modul matematika 
dengan pendekatan saintifik 

untuk kelas VIII SMP 

sedangkan pada penelitian ini 
siswa SMA 

3 Isna Pengembang Kesamaan Perbedaan dengan penelitian 

                                                             
48 Isna Rafianti, “Pengembangan Modul Pembelajaran Matematika Dengan Pendekatan 

Saintifik Pada Materi Matriks Kelas XI SMA”, Prosiding Seminar Nasional Pendidikan FKIP 

UNTIRTA, (Tahun 2017), h.1 
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Rafianti/ 

2017 

an Modul 

Pembelajaran 

Matematika 
Dengan 

Pendekatan 

Saintifik 

Pada Materi 
Matriks 

Kelas XI 

SMA 

peneliti ini 

dengan 

peneliti yang 
akan dilakukan 

peneliti adalah 

sama-sama 

mengembangk
an bahan ajar 

modul 

matematika 
dengan 

pendekatan 

saintifik 

yang akan dilakukan peneliti 

adalah pada penelitian ini 

pengembangan bahan ajar 
tidak menggunakan nilai-nilai 

kebangsaan sedangkan peneliti 

yang akan dikembangkan 

menggunakan nilai-nilai 
kebangsaan dan juga 

menggunakan materi pola 

bilangan, digram cartesius, 
relasi dan fungsi pada kelas 

VIII sedangkan pada penelitian 

ini pada kelas IX. 

 

C. Kerangka Berpikir 

Kerangka pikir dalam pengembangan modul matematika ini berawal 

dari masalah yang ditemukan. Masalah yang ditemukan pada penelitian ini 

adalah hasil dari proses belajar matematika siswa di sekolah masih tergolong 

rendah, bahan ajar yang digunakan pada proses pembelajaran kurang sesuai 

dengan kebutuhan siswa, karena bahan ajar tersebut berupa buku paket 

terbitan penerbit yang berisi materi, contoh soal dan latihan yang bahasanya 

sulit dipahami dan materi yang terbatas dan sedikit terdapat gambar, hal 

tersebut dikarenakan belum ada bahan ajar yang dikembangkan sendiri oleh 

guru, pendekatan deduktif yang digunakan guru pada saat proses pembelajaran 

belum menjadikan siswa lebih aktif dan lebih mandiri, hal itu dikarena siswa 

merasa bosan dengan menggunakan pendekatan tersebut, sehingga ketika guru 

menjelaskan siswa sibuk mencetak, dan catatan tersebut hanya digunakan 

sebagai kelengkapan tugas saja. Selain permasalahan tersebut peneliti juga 

melihat kurangnya nilai-nilai kebangsaan pada siswa, sehingga banyak terjadi 

pelanggaran tata tertib sekolah, tawuran antar pelajar dan hal lainnya. 

Dari permasalahan tersebut peneliti mengembangkan bahan ajar modul 

matematika dengan pendekatan saintifik berintegrasi nilai-nilai kebangsaan. 

Pengembangan bahan ajar tersebut menggunakan model pengembangan plom. 

Yang terdiri dari tiga tahap, yaitu 1) Tahap investigasi awal (preliminary 

research) yang merupakan tahap  analisis kebutuhan, analisi kurikulum, 

analisis konsep dan analisis siswa. 2) Tahap pembentukan prototype 
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(Prototyping) merupakan  tahap perencanaan atau tahap pengembangan yang 

berupa draf modul matematika menggunakan pendekatan saintifik berintegrasi 

nilai-nilai kebangsaan untuk kelas VIII SMP, pada tahap ini peneliti 

memberikan instrumen angket ahli media, ahli materi dan ahli kebangsaan 

untuk mengetahui kevalidan bahan ajar modul matematika tersebut. Setelah 

bahan ajar tersebut dikatakan valid maka langkah selanjutnya yaitu 3) Tahap 

penilaian (Assasement phase) dilakukan field test (uji lapangan) Pada tahap ini 

peneliti memberika instrumen angket kepraktisan kepada guru matematika 

kelas VIII dan 10 orang siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Kota Bengkulu. 

Peneliti hanya mengambil subjek 10 orang siswa kelas VIII SMP Negeri 3 

Kota Bengkulu dikarenakan pada bulan Maret 2020-sekarang adanya pandemi 

Covid-19 yang serentak di berbagai negara yang mengakibatkan kegiatan 

belajar mengajar bagi siswa untuk sementara waktu dilakukan dengan daring 

(dalam jaringan). 
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Bagan 2.1. Kerangka berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Tahap investigasi awal (preliminary research) 

Analisi kebutuhan diSMP N 3 Kota Bengkulu sebagai berikut: 
1. Rendahnya hasil belajar matematika siswa. 

2. Bahan ajar yang digunakan kurang sesuai dengan kebutuhan siswa. 

3. Belum ada guru yang mengembangkan bahan ajar sendiri. 
4. Pendekatan deduktif yang di gunakan guru pada saat proses belajar 

mengajar belum mendorong siswa aktif dan mandiri. 

5. Menurunnya nilai-nilai kebangsaan pada siswa. 

 

 Tahap pembentukan prototype (Prototyping) 

Melakukan pengembangan bahan ajar modul matematika 

Menggunakan pendekatan pembelajaran saintifik berintegrasi nilai-
nilai kebangsaan untuk  kelas VIII SMP 

 

Validasi 

ahli materi 

Validasi 

Tenaga ahli/ pakar  

Validasi 

ahli bahasa 

Validasi 

ahli kebangsaan 

 Tahap pembentukan prototype (Prototyping) 

Bahan ajar modul matematika menggunakan pendekatan 

pembelajaran saintifik berintegrasi nilai-nilai kebangsaan untuk  kelas 

VIII SMP valid, praktis. 

 

Validasi 

ahli media 

 

Kepraktisan   

10 orang siswa 

kelas VIII SMP 

Guru matematika 

kelas VIII 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Model Pengembangan 

Jenis penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan dalam bahasa  

inggris disebut Research and Development (R & D) dengan tujuan untuk 

mengembangkan modul matematika menggunakan model pembelajaran 

saintifik berintegrasi nilai-nilai kebangsaan untuk  kelas VIII SMP.49 

Penelitian dan pengembangan adalah sebuah metode untuk 

mengembangkan produk baru atau penyempurnaan terhadap produk lama/ 

produk yang sudah ada yang  bisa diuji kevalidan dan kepraktisannya  atau 

dapat dipertanggung jawabkan. Penelitian ini difokuskan pada pengembangan 

modul matematika menggunakan model pembelajaran saintifik berintegrasi 

nilai-nilai kebangsaan untuk  kelas VIII  yang valid, dan praktis. 50 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan model plom. Model plomp 

adalah model pengembangan yang terdiri dari 3 tahap, yaitu investigasi awal 

(preliminary research), tahap pembentukan prototype (Prototyping),  tahap 

penilaian ( Assasement phase). 

Tahap pertama atau investigasi awal (preliminary research) adalah 

tahap analisis kebutuhan dan analisis konteks, tahap kedua atau tahap 

pembentukan prototype (Prototyping) adalah tahap perencanaan atau tahap 

pengembangan yang brupa modul matematika menggunakan pendekatan 

saintifik berintegrasi nilai-nilai kebangsaan untuk kelas VIII SMP dan disertai 

dengan evaluasi formatif yang bertujuan untuk meningkatkan dan 

menyempurnakan produk yang dihasilkan, yang terakhir atau yang ketiga 

tahap penilaian (Assasement phase) adalah tahap dilakukan field test (uji 

lapangan). Alasan peneliti menggunakan model plomp adalah tahapan pada 

                                                             
49 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D”. (Bandung: Alfabeta, , 

2018), h. 297 
50 Ibid 
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model plomp memberikan urutan yang jelas sehingga dapat menghasilkan 

modul yang valid, praktis. 51 

 

B. Prosedur Pengembangan 

Pada penelitian pengembangan bahan ajar modul matematika 

menggunakan pendekatan pembelajaran saintifik berintegrasi nilai-nilai 

kebangsaan untuk kelas VIII SMP peneliti mengggunakan model Plomp. 

Model plomp terdiri dari 3 tahap, yaitu investigasi awal (preliminary 

research), tahap pembentukan prototype (Prototyping),  tahap penilaian ( 

Assasement phase). 

Tahap-tahap yang dilakukan peneliti dalam pengembangan bahan ajar 

modul matematika menggunakan pendekatan pembelajaran saintifik 

berintegrasi nilai-nilai kebangsaan yang valid, praktis adalah sebagai berikut: 

1. Tahap Investigasi Awal (Preliminary Research) 

Tahap Investigasi awal (preliminary research) bertujuan untuk 

memproleh gambaran awal yang berkaitan dengan pelaksanaan penelitian 

pengembangan bahan ajar modul matematika menggunakan model 

pembelajaran saintifik berintegrasi nilai-nilai kebangsaan untuk  kelas 

VIII. Tahap-tahap ini dilakukan dengan berbagai kegiatan antara lain 

adalah sebagai berikut: 

a. Analisi Kebutuhan 

Analisis kebutuhan adalah analisis yang bertujuan untuk 

mengumpulkan informasi mengenai permasalahan yang terdapat dalam 

pembelajaran dan bahan ajar yang digunakan. Pengumpulan informasi 

dilaksanakan dengan wawancara dengan guru dan menganalisis bahan 

ajar yang ada di Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Kegiatan 

ini dilakukan diSMP Negeri 03 Kota Bengkulu 

 

 

                                                             
51 W Oktaria , Yerimadesi,” Pengembangan Modul Kesetimbangan Kimia Berbasis Guided 

Discovery Learning Untuk Kelas XI IPA SMA”. Journal of Technique Research/JTR, 

Vol. 1, No. 2 (Tahun 2019), h. 165-166 
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b. Analisi Kurikulum 

Analis kurikulum adalah analis untuk mengetahui kompetensi 

atau kemampuan yang perlu dipelajari oleh siswa untuk mencapai 

suatu tujuan dari pembelajaran. Dilakukan analisis kurikulum untuk 

mengetahui Kompetensi Dasar (KD), Kompetensi Inti (KI), dan tujuan 

pembelajaran yang menjadi bahasan dalam pengembangan modul 

matematika menggunakan pendekatan pembelajaran saintifik 

berintegrasi nilai-nilai kebangsaan untus kelas VIII SMP. 

c. Analisis Konsep 

Analisi ini bertujuan untuk mengetahui isi dan materi pelajaran 

yang dibutuhkan dan sesuai dengan bahan ajar modul matematika  

yang dikembangkan. Pada tahap ini dilaksanakan kegiatan 

mengidentifikasi, merinci, dan menyusun secara sistematis materi-

materi utama yang akan dipelajari oleh peserta siswa. Pada penelitian 

ini Peneliti menggunakan materi pola bilangan dan baris bilangan. 

d. Analisis Siswa  

Analisis siswa bertujuan untuk mengetahui karakteristik siswa, 

pengembangan bahan ajar, dan pendekatan seperti apa yang sesuai 

dengan kognitif, usia, dan motivasi terhadap pembelajaran. Analisi 

siswa dilakukan dengan wawancara pada guru dan siswa. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan instrumen lembar 

wawancara untuk menganalisis kebutuhan, analisis kurikulum, analisis 

siswa. pengumpulan data dalam tahapan lembar wawancara bertujuan 

untuk mengetahui karakteristik siswa, kesesuaian Kompetensi Dasar ( 

KD) dan Kompetensi Inti (KI), kualitas bahan ajar yang digunakan 

guru pada saat proses belajar mengajar, kevalidan, kepraktisan bahan 

ajar yang biasa digunakan pada saat pembelajaran, dan kendala pada 

saat menggunakan bahan ajar tersebut. 
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2. Pembentukan Prototype (Prototyping) 

Setelah melakukan analisis kebutuhan, analisi kurikulum dan analisi 

siswa maka peneliti menyusun rancangan produk yang akan 

dikembangkan. Pada tahap ini peneliti mendesain draf bahan ajar modul 

matematika menggunakan pendekatan saintifik berintegrasi nilai-nilai 

kebangsaan untuk siswa VIII SMP yang sesuai dengan unsur-unsur modul. 

Unsur-unsur modul meliputi (1) judul, (2) materi pembelajaran, (3) standar 

kompetensi, (4) kompetensi dasar, (5) indikator, (6) petunjuk belajar, (7) 

tujuan yang dicapai, (8) informasi pendukung, (9) latihan, (10) produk 

(hasil), (11) penilaian (Departemen Pendidikan Nasional, 2008). 

Kualitas  bahan ajar modul matematika yang dikembangkan peneliti 

memerlukan instrumen kevalidan untuk dapat dikatakan bahan ajar 

matematika yang baik. Instrumen yang digunakan untuk kevalidan bahan 

ajar modul matematika adalah angket validasi, yaitu validasi ahli media, 

ahli materi, ahli bahasa dan ahli kebangsaan, hal itu bertujuan untuk 

mengetahui apakah produk Valid. Validasi media dengan 1 (satu) orang 

dari ahli media pembelajaran, validasi ahli materi dengan 2 (dua) orang 

ahli materi pembelajaran yaitu dosen dan guru matematika, validasi bahasa 

dengan 1 (orang)  dan validasi ahli kebangsaan dengan 1 (orang) ahli 

kebangsaan.  

3. Tahap Penilaian (Assasement Phase) 

Tahap penilaian adalah tahap uji lapangan (field test) menggunakan 

produk yang telah dikembangkan oleh peneliti. Pada tahap ini peneliti 

mengambil subjek guru matematika kelas VIII dan 10 orang siswa kelas 

VIII SMP Negeri  Kota Bengkulu. 

Selanjutnya dilihat tingkat kepraktisan dari produk yang telah 

dikembangkan oleh peneliti. Dalam uji coba produk yang telah 

dikembangkan peneliti mengamati aktivitas siswa dan kemampuan guru 

mengelola pembelajaran dalam proses belajar mengajar. Setelah semua 

kegiatan pembelajaran telah selesai dilaksanakan, maka siswa dan guru 
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diberikan angket untuk mengetahui respons siswa dan hasil belajar siswa 

terhadap modul yang dikembangkan.  

Uji kepraktisan bahan ajar modul matematika bertujuan untuk 

mengetahui kepraktisan bahan ajar matematika yang meliputi 

keterlaksanaan pembelajaran, kemudahan penggunaan, efisiensi waktu, 

penerimaan pengguna, keterbacaan, kejelasan petunjuk dan ke menarikan 

perangkat pembelajaran. Data diperoleh dari dari lembar angket respons 

guru, dan angket respons peserta didik. 

 

C. Instrumen Penelitian 

1. Instrumen Lembar Kevalidan Modul 

lembar validasi digunakan untuk memperoleh data hasil validasi ahli 

media, ahli materi, ahli bahasa, dan ahli integrasi kebangsaan. Pada 

lembar validasi, validator diminta menuliskan skor yang sesuai dengan 

bahan ajar modul yang dikembangkan oleh peneliti dengan tanda ceklist 

() pada baris dan kolom yang sesuai dengan instrumen yang dibuat, 

kemudian validator diminta memberikan kesimpulan penilaian secara 

umum. Apakah modul belum dapat digunakan, modul bisa digunakan 

dengan revisi ataupun modul bisa digunakan tanpa revisi. 

Instrumen pengumpulan data pengembangan bahan ajar modul 

matematika pada penelitian ini menggunakan angket (kuesioner). 

Angket adalah metode pengumpulan data yang dilakukan  dengan cara 

memberi pertanyaan kepada validator, yaitu ahli media, ahli materi, ahli 

bahasa dan ahli integrasi kebangsaan, hal itu bertujuan untuk memberikan 

respons sesuai dengan permintaan pengguna. Metode angket digunakan 

untuk mengukur indikator pengembangan bahan ajar modul matematika 

yang berkaitan dengan isi, terampil, kualitas teknik bahan ajar modul 

matematika yang dikembangkan oleh peneliti. Angket yang akan 

diberikan kepada validator adalah sebagai berikut :  
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a. Angket Validasi Ahli Media 

Validasi ahli media pada pengembangan bahan ajar modul 

matematika dilakukan oleh dosen ahli bidang media Institut Agama 

Islam Negeri Bengkulu. Data yang diperoleh di analisis dan di 

gunakan untuk merevisi produk pengembangan bahan ajar modul 

matematika menggunakan pendekatan pembelajaran saintifik 

berintegrasi nilai-nilai kebangsaan. Kisi-kisi instrumen angket untuk 

ahli media yang berisi unsur-unsur seperti pada Tabel 3.1 adalah 

sebagai berikut : 

Tabel 3.1. Kisi-kisi angket ahli media 

No Kriteria Indikator Penilaian Nomor 

Soal 

1 Aspek 

kelayakan 

kegrafikan 

Ukuran modul 1,2 

Desain cover/sampul modul 3,4,5,6,7,8,9 

Desain isi modul 10,11,12,13,14,15,

16,17,16,19,20 
Sumber : Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) 2008 

b. Angket Validasi Ahli Materi 

Angket validasi ahli materi adalah angket yang digunakan untuk 

memperoleh kelayakan produk/bahan ajar yang dikembangkan yang 

dilihat dari kesesuaian materi dengan kurikulum yang diintegrasikan 

ke dalam nilai-nilai kebangsaan, kebenaran, ke beruntutan, kejelasan, 

kesistematisan, kesederhanaan dan kelengkapan isi pada bahan ajar 

modul tersebut. Validasi ahli materi ini dilakukan oleh dosen 

Pendidikan Matematika Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Bengkulu 

yang merupakan dosen ahli materi yang berisi rincian dari aspek isi 

dan pembelajaran dapat lihat pada Tabel 3.2 adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.2. Kisi-kisi angket ahli materi 

No Kriteria Indikator Penilaian Nomor 

Soal 

1 Aspek 

kelayakan isi 

Kesesuain materi dengan SK 

(Standar Kompetensi) dan 
KD (Kompetensi Dasar 

1,2,3,4 

 

Keakuratan materi 5,6,7,8,9,10 

2 Aspek Teknik penyajian 11,12 
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kelayakan 

penyajian 

Pendukung penyajian 13,14,15,16,17,18 

Kelengkapan penyajian 19,20,21 

3 Penilaian 
pendekatan 

saintifik 

Hakikat saintifik 22,23 

Komponen saintifik   24,25,26,27,28 

Sumber : Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) 2008 

c. Angket Validasi Ahli Bahasa 

Angket validasi ahli bahasa digunakan untuk mengetahui data 

mengenai kelayakan bahasa yang disajikan pada bahan ajar modul 

matematika yang dikembangkan oleh peneliti. Validasi ahli bahasa ini 

dilakukan dosen Bahasa Indonesia Institut agama Islam Negeri (IAIN) 

Bengkulu yang merupakan dosen ahli bahasa. Kisi-kisi instrumen 

angket ahli bahasa dapat dilihat pada tabel 3.3 dibawah ini: 

Tabel 3.3. Kisi-kisi angket ahli bahasa 

Kriteria Indikator Penilaian Nomor 

Soal 

Aspek 

kelayakan 

bahasa 

Lugas  1, 2, 3 

Komunikatif 4, 5 

Dialogis dan interaktif 6, 7 

Kesesuian terhadap tingkat perkembangan siswa 8,9 

Kesesuian dengan kaidah bahasa 10,11 

Penggunaan istilah, simbol atau ikon 12,13 
Sumber : Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) 2008 

d. Angket Validasi Ahli Integrasi Kebangsaan 

Angket validasi ahli integrasi kebangsaan adalah angket yang 

bertujuan untuk memperoleh kelayakan dan keterpaduan antara 

pembelajaran matematika dengan nilai-nilai kebangsaan yang 

disajikan di dalam pengembangan bahan ajar modul matematika yang 

dikembangkan oleh peneliti. Validasi ahli tentang integrasi 

kebangsaan dilakukan oleh dosen ahli integrasi kebangsaan.  Kisi-kisi 

instrumen angket untuk validasi tentang integrasi kebangsaan adalah 

pada Tabel 3.4 sebagai berikut: 

Tabel 3.4. Kisi-kisi angket integrasi kebangsaan 

Kriteria Indikator Penilaian Nomor 

Soal 

Aspek 

kelayakan 

Kemampuan penyajian unsur keintegrasian 

kebangsaan dalam modul matematika  yang 

1 
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isi terintegrasi nilai kebangsaan 

Kesesuaian ilmu sains (matematika) dengan 

indikator nilai-nilai kebangsaan  

2 

Ketepatan nilai-nilai kebangsaan pada isi modul 3 

Kemampuan dalam menanamkan nilai-nilai 

kebangsaan 

4 

Sumber : Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) 2008 

2. Instrumen Lembar Kepraktisan Modul 

Lembar kepraktisan digunakan untuk memperoleh data dari siswa. 

Untuk mengetahui kepraktisan suatu bahan ajar modul maka siswa 

diberikan instrumen angket. Setelah peneliti memberikan instrumen 

angket makan siswa mengisi skor instrumen angket tersebut sesuai 

dengan bahan ajar modul yang dikembangkan oleh peneliti. Kisi-kisi 

instrumen angket siswa pada tabel 3.5 beriku ini: 

Tabel 3.5. Kisi-kisi instrumen angket siswa 

No Kriteria Indikator Penilaian 

1 Respon siswa Materi 

  Bahasa 

  Keterkaitan  
     Sumber : Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) 2008 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Data Kuantitatif 

Data kuantitatif adalah data yang dapat dihitung secara langsung 

yang terdiri dari angka-angka sebagai hasil dari instrumen penelitian yang 

dapat dianalisis berdasarkan prosedur statistik.52 Data ini berupa skor 

penilaian setiap poin kriteria penilaian pada instrumen angket kualitas 

modul matematika menggunakan pendekatan pembelajaran saintifik 

berintegrasi nilai-nilai kebangsaan untuk kelas VIII SMP yang diisi oleh 

ahli media, ahli materi, ahli bahasa, dan ahli integrasi kebangsaan. 

Penilaian untuk setiap poin kriteria dalam instrumen angket tersebut 

                                                             
52 Karunia Eka Lestari, Mokhhammad Ridwan Yudhanegara, “Penelitian Pendidikan 

Matematika”, (Bandung: PT Refika Aditama, 2015), h. 2 
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dihitung dengan menggunakan skala likert. Dengan Katagori sangat valid, 

valid, tidak valid, dan sangat tidak valid. 

2. Data Kualitatif 

Data kualitatif adalah data yang berupa gambaran mengenai objek 

dari penelitian, di mana peneliti adalah sebagai instrumen kunci. 53Pada 

penelitian ini data yang diperoleh dari hasil pertanyaan-pertannyaan. Data 

yang diperoleh berupa nilai katagori kualitas modul matematika 

menggunakan pendekatan pembelajaran saintifik berintegrasi nilai-nilai 

kebangsaan untuk kelas VIII SMP yang diisi oleh oleh ahli media, ahli 

materi, ahli bahasa, dan ahli integrasi kebangsaan. Katagori kualitas yaitu 

sangat valid, valid, tidak valid, dan sangat tidak valid. 

 

E. Teknik Analisi  Data 

Teknik analisi data dilakukan untuk mendapatkan bahan ajar modul 

matematika yang memenuhi kriteria kevidan, dan kepraktisan. Langkah-

langkah yang digunakan dalam menganalisis kriteria kualitas modul  tersebut  

adalah sebagai berikut: 

1. Analisi Data Validasi 

Angket validasi digunkan peneliti untuk mengumpulkan data-data 

kelayakan media pembelajaran, materi pembelajaran nilai-nilai 

kebangsaan yang telah dikembangkan oleh peneliti. Angket validasi diisi 

oleh validator dengan penyajian data berupa presentasi. Data yang telah 

diperoleh oleh peneliti kemudian dianalisis hal itu bertujuan untuk 

mengetahui valid atau tidaknya bahan ajar modul matematika yang telah 

dikembangkan oleh peneliti. Teknik analisis data yang digunakan untuk 

menghitung angket yang telah terkumpul dari validator dihitung 

menggunakan skala Likert sebagai alat ukur yang disusun dalam bentuk 

suatu pertanyaan/pernyataan. Terdiri dari 4 skor penilaian berdasarkan 

skala likert adalah sebagai berikut: 

 

                                                             
53 Ibid 
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Tabel 3.6. Pedoman Skor Penilaian Ahli Validasi 

No Kriteria Skor 

1 Sangat baik 4 

2 Baik 3 

3 Cukup baik 2 

4 Kurang baik 1 
Sumber: Nazulah Muflichah54 

Tabel 3.7. Kriteria Kelayakan 

No Presentase Nilai Skor 

1 𝑃 ≤ 20 % Tida valid 

2 20 < 𝑃 ≤ 40 % Kurang valid 

3 40 < 𝑃 ≤ 60 % Cukup valid 

4 60 < 𝑃 ≤ 80 % Valid 

5 𝑃 > 80 % Sangat valid 

Sumber: Rina Yuliana55 

Bahan ajar modul dikatakan valid apabila mencapai kriteria 

kevalidan yaitu < 60 P > 80  %.  Jika tidak memenuhi kriteria tersebut, 

maka perlu dilakukan revisi berdasarkan saran dari validator. Hasil 

validasi yang sudah tertera dalam lembar validasi  akan dianalisis 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝑃 = 
𝑅

𝑆𝑀
 x 100 % 

Keterangan: 

𝑃  : Angka persentase data angket 

𝑅  : Jumlah Skor yang diperoleh  

𝑆𝑀  : Jumlah Skor maksimum 

2. Analisis Data Kepraktisan 

Analisis data kepraktisan bertujuan untuk mengetahui apakah 

bahan ajar modul matematika yang dikembangkan peneliti praktis atau 

tidak. Bahan ajar modul dikatakan praktis apabila pada saat proses belajar 

mengejar guru dan siswa dapat mengggunakan bahan ajar modul dengan 

                                                             
54 Nazulah Muflichah, “Pengembangan Modul Volume Bangun Ruang Dengan Metode 

Discovery Berbasis Hots”, (Tesis S2 Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Muhammadiyah Malang, 2020), h.16 
55 Rina Yuliana, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Dengan Pendekatan PMRI 

Pada Materi Bangun Ruang Sisi Lengkung Untuk SMP Kelas IX,” Jurnal Pendidikan 

Matematika-S1 6, no. 1 (2017): 60–67. 
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maksimal tanpa ada kendala. Untuk mengetahui apakah bahan ajar modul 

matematika praktis atau tidak makan setelah dilakukan uji coba produk 

awal peneliti memberikan instrumen angket kepada guru dan siswa. 

selanjutnya guru dan siswa mengisi instrumen angket tersebut dengan 

tanda ceklis (). Di mana angket ini bersifat kuantitatif data yang dapat 

diolah dengan menggunakan Skala Likert yang terdiri 4 skor penilaian 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.8. Pedoman Skor Penilaian Kepraktisan 

No Kriteria Skor 

1 Sangat baik 4 

2 Baik 3 

3 Cukup baik 2 

4 Kurang baik 1 
Sumber: Nazulah Muflichah  

Hasil angket respon guru dan siswa dianalisis menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

P = 
𝑅

𝑆𝑀
 x 100% 

Keterangan :  

𝑃  : Angka persentase data angket 

𝑅  : Jumlah Skor yang diperoleh  

𝑆𝑀  : Jumlah Skor maksimum 

Tabel  3.9. Kriteria Angket Respons Siswa dan Guru 

Nilai Kepraktisan (%) Kriteria 

0≤ P <55 Tidak Praktis 

55 ≤ P< 60 Kurang Praktis 

60 ≤ P< 75 Cukup Praktis 

75 ≤ P< 85 Praktis 

85 ≤ P< 100 Sangat Praktis 
     Sumber: Poni saltifa 56 

Bahan ajar modul matematika dikatakan praktis apabila mendapatkan 

respons baik dari siswa dan guru, yaitu 75 ≤ P < 100 %.   

 

 

                                                             
56 Poni Saltifa, “Pengembangan Modul Geometri Analitik Bidang Berorientasi Pada 

Kemampuan Pemahaman Matematis Mahasiswa”. Jurnal Equation, Vol. 3, No.1 (Tahun 

2020), h. 41 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Pelaksanaan Penelitian 

 Pelaksanaan penelitian pengembangan bahan ajar modul 

matematika menggunakan pendekatan pembelajaran saintifik berintegrasi 

nilai-nilai kebangsaan untuk kelas VIII SMP ini dilaksanakan Februari 

2020 – Mei 2021. Penelitian ini dilaksanakan di:  

 Nama Sekolah    : SMP Negeri 03 Kota Bengkulu 

 Nomor Statistik Sekolah  : 201266001003 

 Nomor Pokok Sekolah Nasional : 10702711 

 Tahun Berdiri    : 1 April 1979 

 Status     : Negeri 

 Alamat Sekolah 

a. Jalan / Dusun   : Jl. Iskandar 

b. Nomor    : 474 

c. Kelurahan   : Tengah Padang 

d. Kecamatan   : Teluk Segara 

e. Kota    : Bengkulu 

f. Provinsi    : Bengkulu 

g. Kode Pos    : 38118 

h. E-mail    : smpn3kotabengkulu@gmail.com 

Prosedur/langkah-langkah pada penelitian ini telah dijelaskan Pada 

bab 3 bahwa pelaksanaan penelitian ini menggunakan model plomp, di 

mana model plomp terdiri dari 3 tahap, yaitu tahap investigasi awal 

(Preliminary Research), Tahap pembentukan prototype dan tahap 

penilaian. Berikut adalah waktu pelaksanaan penelitian pada model plomp: 
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Tabel 4.1. Waktu pelaksanaan penelitian 

No Tahap Pelaksanaan Waktu Pelaksanaan 

1 Tahap investigasi 

Awal (Preliminary 

Research) 
 

Analisis Guru: 

1. Wawanca 

Analisis siswa: 
1. Wawancara 

2. Observasi 

1. wawancara 

dilaksanakan pada 

saat magang 2 
(12-13 Februari 

2020) 

2. Observasi 

dilaksanakan pada 
saat magang 3 (6 

Oktober 2020) 

2 Tahap pembentukan 
prototype 

(prototyping) 

Pembuatan bahan ajar 
modul matematika 

menggunakan 

pendekatan 

pembelajaran saintifik 
berintegrasi nilai-nilai 

kebangsaan untuk kelas 

VIII SMP dan Tahap 
validasi bahan ajar 

yang dikembangkan 

oleh peneliti 

1. Pembuatan bahan 
ajar modul 09 

November 2020 – 

9 Februari 2021. 

2. Validasi bahan 
ajar modul 

matematika 24 

Februari 2021 - 23 
Maret 2021 

3 Tahap penilaian 
(assasement phase) 

Kepraktisan bahan ajar 
modul metematika 

menggunakan 

pendekatan 
pembelajaran saintifik 

berintegrasi nilai-nilai 

kebangsaan untuk kelas 
VIII SMP 

1. 29 Maret 2021 – 
10 Mei 2021 

 

2. Data Hasil Penelitian 

a. Tahap Investigasi Awal (Preliminary Research) 

Tahap Investigasi Awal (Preliminary Research) adalah tahap 

yang bertujuan untuk memperoleh gambaran awal mengenai 

pengembangan bahan ajar modul matematika menggunakan model 

pembelajaran saintifik berintegrasi nilai-nilai kebangsaan untuk kelas 

VIII SMP yang akan dikembangkan oleh peneliti. Kegiatan yang 

dilakukan pada tahap investigasi awal (Preliminary Research) adalah 

sebagai berikut: 

1) Analisis Kebutuhan 

Analisis kebutuhan bertujuan untuk memperoleh informasi 

mengenai pembelajaran dan bahan ajar yang digunakan pada saat 
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proses belajar mengajar. Pada tahap ini peneliti mewawancarai 

guru matematika  hal itu bertujuan agar memperoleh informasi 

mengenai pembelajaran di kelas dan peneliti menganalisis bahan 

ajar yang ada di Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 

Kegiatan ini dilakukan diSMP Negeri 03 Kota Bengkulu 

2) Analisis Kurikulum 

Analisis kurikulum bertujuan untuk mengetahui/menganalisis 

kemampuan siswa untuk mencapai suatu tujuan dari pembelajaran. 

Adapun aspek penunjang kurikulum tercapainya tujuan dari 

pembelajaran yaitu Kompetensi Dasar (KD), Kompetensi Inti (KI). 

Analisis kurikulum dilakukan di SMP Negeri 03 Kota Bengkulu. 

3) Analisis Konsep 

Analisis konsep adalah analisis yang bertujuan untuk 

mengetahui isi dan materi pembelajaran yang dibutuhkan dan 

sesuai dengan bahan ajar yang akan dikembangkan peneliti. Pada 

tahap ini peneliti melaksanakan kegiatan mengidentifikasi, merinci, 

dan menyusun secara sistematis materi yang akan dipelajari oleh 

siswa kelas VIII SMP. Pada penelitian ini peneliti mengambil 

materi pola bilangan dan barisan bilangan.  

4) Analisis Siswa 

Analisi siswa bertujuan untuk mengetahui karakteristik siswa, 

pengembangan bahan ajar, pendekatan pembelajaran yang seperti 

apa  yang sesuai dengan kognitif, usia siswa.  Analisis siswa 

dilakukan dengan wawancara guru dan siswa.  

b. Tahap pembuatan Prototype (prototyping) 

Setelah peneliti melakukan analisis kebutuhan, analisis 

kurikulum, analisi konsep dan analisis siswa, maka langkah 

selanjutnya adalah peneliti melakukan pembuatan/mendesain bahan 

ajar yang akan di kembangkan. Bahan ajar yang akan di 

kembangkakan oleh peneliti adalah bahan ajar modul matematika 

menggunakan pendekatan pembelajaran saintifik berintegrasi nilai-
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nilai kebangsaan untuk kelas VIII SMP yang berisi materi, contoh soal, 

tugas-tugas, sampai uji kompetensi berkaitan dengan nilai-nilai 

kebangsaan yang harus di kerjakan siswa baik secara mandiri maupun 

kelompok.  

Pada pengembangan bahan ajar modul ini dilakukan validasi 

yaitu: validasi media, validasi materi, validasi bahasa dan validasi 

kebangsaan, hal itu bertujuan untuk mengetahui apakah bahan ajar 

tersebut valid atau tidak valid. Pada tahap ini peneliti memberikan 

angket validasi kepada dosen yang ahli pada masing-masing bidang 

tersebut, untuk validasi materi dilakukan oleh dosen dan guru. Untuk 

mengetahui apakan bahan ajar modul yang dikembangkan praktis atau 

tidak maka peneliti juga pemberikan angket kepraktisan kepada guru 

dan siswa. Selanjutnya peneliti merevisi berdasarkan saran dari 

validasi ahli dan validasi praktisi (guru). Angket kepraktisan diisi oleh 

10 orang siswa SMP kelas VIII atau dapat di sebut dengan kelompok 

kecil, uji pengembangan media tersebut di laksanakan diSMP Negeri 

03 Kota Bengkulu. Uraian hasil penelitian pada tahap ini yakni sebagai 

berikut: 

1) Validasi ahli 

Sebelum digunakan bahan ajar modul matematika menggunakan 

pendekatan pembelajaran saintifik berintegrasi nilai-nilai 

kebangsaan untuk kelas VIII SMP harus melalui tahap validasi, 

yaitu: Ahli bahasa, ahli media, ahli kebangsaan dan ahli materi 

praktisi yang bertujuan untuk mengetahui kelayakan bahan ajar 

modul matematika menggunakan pendekatan pembelajaran 

saintifik berintegrasi nilai-nilai kebangsaan untuk kelas VIII SMP. 

Nama-nama validasi bahan ajar modul matematika terlihat pada 

tabel 4.2 sebagai berikut: 
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Tabel 4.2. Nama-nama validasi bahan ajar modul matematika 

No Nama-nama Validasi 

1 Ixsir Eliya, M.Pd. Ahli bahasa 

2 Mela Azizah, M.Sc. ahli media 

3 Dr. Adisel, M.Pd. ahli kebangsaan 

4 Veggi Yokri, M.Pd. ahli materi dosen matematika 

5 Harunnurrasyid, S.Pd. ahli materi guru matematika 

Berikut adalah  hasil penilaian bahan ajar modul 

matematika dari setiap masing-masing validasi: 

a) Hasil Penilaian Ahli Bahasa 

Ahli bahasa menilai aspek kelayakan bahasa yang terdiri 

dari lugas, komunikatif, dialogis dan interaktif, kesesuian 

terhadap tingkat perkembangan siswa, kesesuian dengan kaidah 

bahasa, penggunaan istilah, simbol atau ikon pada bahan ajar 

modul matematika menggunakan pendekatan pembelajaran 

saintifik berintegrasi nilai-nilai kebangsaan, hasil penilaian 

berupa data kuantitatif skor setiap butir aspek dan uraian saran. 

Data kuantitatif kemudian dikonversikan menjadi kualitas 

setiap aspek. Ahli bahasa dalam menilaian bahan ajar modul 

matematika ini adalah ibu Ixsir Eliya, M.Pd. yang merupakan 

salah satu dosen bahasa Indonesia Institut Agama Islam Negeri 

(IAIN) Bengkulu. Berikut adalah tabel hasil penilaian validasi 

ahli bahasa: 

Tabel 4.3. Hasil penilian validasi ahli bahasa 

Indikator 

Penelitian 

Butir Penilaian Skor 

1 2 3 4 

Aspek Kelayakan Bahasa 

Lugas 1. Ketepatan struktur 

kalimat  

    

2. Kebakuan istilah     

3. Kefektifan kalimat     

Komunikatif 4. Pemahaman terhadap 

pesan dan informasi 

    

5. Ketepatan terhadap 
penggunaan kaidah 

bahasa 

    

Dialogis dan 

interaktif 

6. Kemampuan mendorong 

siswa berpikir kritis 
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7. Kemampuan memotivasi 

siswa 

    

Kesesuian 
terhadap 

tingkat 

perkembangan 

siswa 

8. Kesesuain dengan 
intelektual/kecerdasan 

siswa 

    

9. Kesesuaian dengan 

tingkat perkembnagna 
emosional siswa 

    

Kesesuian 

dengan kaidah 

bahasa 

10. Ketepatan Ejaan     

11. Ketepatan tata bahasa     

Penggunaan 

istilah, simbol 

atau ikon 

12. Kosistensi penggunaan 

symbol atau ikon 

    

13. Kosistensi penggunaan 

isitlah 

    

Jumlah skor yang diperoleh 34 

Jumlah skor maksimum 52 

Persentase  65,4 

Tabel 4.4. Hasil penilian validasi ahli bahasa setelah revisi 

Indikator 

Penelitian 

Butir Penilaian Skor 

1 2 3 4 

Aspek Kelayakan Bahasa 

Lugas 1. Ketepatan struktur 
kalimat  

    

2. Kebakuan istilah     

3. Kefektifan kalimat     

Komunikatif 4. Pemahaman terhadap 

pesan dan informasi 

    

5. Ketepatan terhadap 

penggunaan kaidah 

bahasa 

    

Dialogis dan 
interaktif 

6. Kemampuan mendorong 
siswa berpikir kritis 

    

7. Kemampuan memotivasi 

siswa 

    

Kesesuian 

terhadap 

tingkat 

perkembangan 
siswa 

8. Kesesuain dengan 

intelektual/kecerdasan 

siswa 

   V 

9. Kesesuaian dengan 
tingkat perkembnagna 

emosional siswa 

    

Kesesuian 

dengan kaidah 
bahasa 

10. Ketepatan Ejaan     

11. Ketepatan tata bahasa     

Penggunaan 

istilah, simbol 

12. Kosistensi penggunaan 

symbol atau ikon 

    



56 
 

 
 

atau ikon 13. Kosistensi penggunaan 

isitlah 

    

Jumlah skor yang diperoleh 50 

Jumlah skor maksimum 52 

Persentase  96,2 

b) Hasil Penilaian Ahli Media 

Ahli media yang menilai bahan ajar modul matematika 

menggunakan pendekatan pembelajaran saintifik berintegrasi 

nilai-nilai kebangsaan adalah ibu  Mela Aziza, M.Sc. yang 

merupakan salah satu dosen matematika Institut Agama Islam 

Negeri (IAIN) Bengkulu, yang mengajar pengembangan media 

pembelajaran pada semester 5 pada angkatan 2017. Hal yang 

dinilai ahli media pada bahan ajar modul matematika ini adalah 

ukuran modul, desain cover/sampul modul, dan desain isi 

modul, hasil penilaian bahan ajar tersebut berupa data 

kuantitatif skor setiap butir aspek dan uraian saran. Data 

kuantitatif kemudian dikonversikan menjadi kualitas setiap 

aspek. Berikut adalah tabel hasil penilaian ahli media: 

Tabel 4.5. Hasil penilaian ahli media 

Indikator 

Penelitian 

Butir Penilaian Skor 

1 2 3 4 

Aspek Kelayakan Kegrafikan 

Ukuran 

modul 

1. Kesesuain ukuran modul 

dengan materi  

    

 2. Ukuran modul sesuai 

dengan standar ISO (A4, 

A5 ataupun BS) 

    

Desain 
cover/sampul 

modul 

3. Tata letak sampul modul     

4. Huruf yang digunakan 
menarik  

    

5. Penampila pusat pandang 

(center point) yang baik 

    

6. Warnah judul modul 
kontras dengan warnah 

latar belakang 

    

7. Ukuran huruf yang 

digunakan mudah dibaca 
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8. Tidak terlalu banyak 

menggunakan  kombinasi 

jenis huruf 

    

9. Ilustrasi sampul modul 

menggambarkan isi/materi  

    

Desain isi 

modul 

10. Konsisten penempatan 

unsur tata letak (Judul, 

subjudul, kata pengentar, 
daftar isi, dan lainnya) 

    

11. Ketepatan penggunaan 

gambar dengan materi 

    

12. Kemenarikan penampilan 

modul 

    

13. Tidak menggunakan 

terlalu banyak jenis huruf 

    

14. Spasi antar baris dan huruf 

normal 

    

15. Ketepatan keintegrasian 
materi dengan nilai-nilai 

kebangsaan  

    
 

 

16. Penempatan hiasan 

/ilustrasi sebagai latar 
belakang tidak 

mengganggu pemahaman 

siswa judul , teks, angka 
ataupun halaman 

    

17. Penempatan judul, 

ilustrasi, dan keterangan 

gambar tidak mengganggu 
pemahan siswa 

    

18. Kreatif dan dinamis     

19. Kejelasan dan 

keberfungsian gambar 

dengan konsep 

    

20. Mampu mengungkapan 

makna/arti dari objek 

    

Jumlah skor yang diperoleh 74 

Jumlah skor maksimum 80 

Persentase  92,5 

c) Hasil Penilaian Ahli Kebangsaan 

Ahli kebangsaan yang menilai bahan ajar modul 

matematika menggunakan pendekatan pembelajaran saintifik 

berintegrasi nilai-nilai kebangsaan adalah bapak Dr. Adisel, 

M.Pd. yang merupakan salah satu dosen Intitut Agama Islam 

Negeri (IAIN) Bengkulu. Aspek yang dinilai oleh ahli 
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kebangsaan adalah kelayakan isi, hasil penilaiannya berupa 

data kuantitatif skor setiap butir aspek dan uraian saran. Data 

kuantitatif kemudian dikonversikan menjadi kualitas setiap 

aspek. Berikut adalah tabel hasil penilaian ahli kebangsaan 

pada bahan ajar modul ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.6. Hasil penilaian ahli kebangsaan 

Aspek  Indikator Penilaian Skor 

1 2 3 4 

Komponen Integrasi Nilai Kebangsaan 

Aspek 

Kelayakan 

Isi 

1. Kemampuan penyajian 

unsur keintegrasian 

kebangsaan dalam modul 
matematika  yang 

terintegrasi nilai 

kebangsaan 

    

2. Kesesuaian ilmu sains 

(matematika) dengan 

indikator nilai-nilai 

kebangsaan 

    

3. Ketepatan nilai-nilai 

kebangsaan pada isi modul 

    

4. Kemampuan dalam 

menanamkan nilai-nilai 
kebangsaan 

    

Jumlah skor yang diperoleh 15 

Jumlah skor maksimum 16 

Persentase  93,8 

d) Hasil Penilaian Ahli Materi 

Dosen Matematika: 

Aspek yang dinilai oleh ahli materi pada bahan ajar 

modul matematika menggunakan pendekatan pembelajaran 

saintifik berintegrasi nilai-nilai kebangsaan yaitu aspek 

kelayakan isi, aspek kelayakan penyejian dan penilaian 

pendekatan saintifik, hasil penilaian berupa data kuantitatif 

skor setiap butir aspek dan uraian saran. Data kuantitatif 

kemudian dikonversikan menjadi kualitas setiap aspek. Dosen 

ahli materi matematika yang menilai bahan ajar modul 

matematika ini adalah bapak Veggi Yokri, M.Pd. yang 

merupakan salah satu dosen matematika Institut Agama Islam 
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Negeri (IAIN) Bengkulu. Berikut adalah tabel hasil penilain 

ahli materi dosen matematika: 

Tabel 4.7. Hasil penilaian ahli materi dosen matematika 

Indikator 

Penilaian 

Butir Penilaian Skor 

1 2 3 4 

Aspek kelayakan isi 

Kesesuain 

materi 
dengan SK 

(Standar 

Kompetensi) 
dan KD 

(Kompetensi 

Dasar), dan 
tujuan 

1. Materi yang disajikan 

dimodul sesuai dengan 
kompetensi Inti (KI) Dan 

Kompetensi Dasar (KD), 

dan tujuan 

    

2. Keluasaan materi     

3. Kedalaman materi     

4. Kelengkapan materi      

Keakuratan 

materi 

5. Konsep dan definisi yang 

dijabarkan sesuai 
    

6. Fakta dan data yang 

disajikan akurat 
    

7. Contoh dan kasus yang 

disajikan sesuai dengan 

kebangsaan 

    

8. Soal yang disajikan sesuai 
dengan kebangsaan 

    

9. Keakuratan simbol, dan 
notasi 

    

10. Keakuratan acuan pustaka     

Aspek Kelakayakan Penyajian 

Teknik 

penyajian 

11. Konsistensi sistematis 

sajian dalam kegiatan 

belajar 

    

12. Keruntutan penyajian     

Pendukung 
penyajian 

13. Dalam setiap kegiatan ada 
contoh-contoh soal 

    

14. Soal latihan pada setiap 

akhir kegiatan 
    

15. Adanya kunci jawaban 

pada soal latihan 
    

16. Pengantar     

17. Rangkuman     

18. Daftar pustaka      

Kelengkapan 

penyajian 

19. Bagian pendahuluan     

20. Bagian isi     

21. Bagian penyudahan      

Penilaian pendekatan saintifik 



60 
 

 
 

Hakikat 

saintifik 

22. Keterkaitan antara materi 

dengan situasi nyata 
    

23. Hubungan pengetahuan 
yang dimiliki siswa dengan 

penerapannya dalam 

kehidupan sehari-hari 

    

Komponen 

saintifik 

24. Mengamati      

25. Menanya     

26. Menalar     

27. Mencoba     

28. Mengkomunikasihkan     

Jumlah skor yang diperoleh 101 

Jumlah skor maksimum 112 

Persentase  90,2 

Guru Matematika: 

Pada penelitian ini aspek yang dinilai oleh guru 

matematika yaitu aspek kelayakan isi, aspek kelayakan 

penyajian dan penilaian pendekatan saintifik, hasil penilaian 

berupa data kuantitatif skor setiap butir aspek dan uraian saran. 

Data kuantitatif kemudian dikonversikan menjadi kualitas 

setiap aspek. Guru matematika yang menilai materi bahan ajar 

modul matematika menggunakan pendekatan pembelajaran 

saintifik berintegrasi nilai-nilai kebangsaan adalah bapak 

Harunnurrasyid, S.Pd. yang merupakan salah guru matematika 

di SMP Negeri 3 Kota Bengkulu. Bapak Harunnurrasyid 

merupakan guru matematika tertua di SMP Negeri 3 Kota 

Bengkulu dibandingkan dengan 3 guru matematika lainnya. 

Berikut ini adalah tabel hasil penilaian ahli materi guru 

matematika. 

Tabel 4.8. Hasil penilaian ahli materi guru matematika 

Indikator 

Penilaian 

Butir Penilaian Skor 

1 2 3 4 

Aspek kelayakan isi 

Kesesuain 

materi 
dengan SK 

(Standar 

Kompetensi) 

1. Materi yang disajikan 

dimodul sesuai dengan 
kompetensi Inti (KI) Dan 

Kompetensi Dasar (KD), 

dan tujuan 
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dan KD 

(Kompetensi 

Dasar), dan 
tujuan 

2. Keluasaan materi     

3. Kedalaman materi     

4. 4.   Kelengkapan materi      

Keakuratan 

materi 

5. Konsep dan definisi yang 

dijabarkan sesuai 
    

6. Fakta dan data yang 
disajikan akurat 

    

7. Contoh dan kasus yang 

disajikan sesuai dengan 

kebangsaan 

    

8. Soal yang disajikan sesuai 

dengan kebangsaan 
    

9. 9.   Keakuratan simbol, dan  

10.       Notasi 
    

10. Keakuratan acuan pustaka     

Aspek Kelakayakan Penyajian 

Teknik 

penyajian 

11. Konsistensi sistematis 

sajian dalam kegiatan 
belajar 

    

12. Keruntutan penyajian     

Pendukung 

penyajian 

13. Dalam setiap kegiatan ada 

contoh-contoh soal 
    

14. Soal latihan pada setiap 

akhir kegiatan 
    

15. Adanya kunci jawaban 
pada soal latihan 

    

16. Pengantar     

17. 17. Rangkuman     

18. 18. Daftar pustaka      

Kelengkapan 

penyajian 

19. Bagian pendahuluan     

20. Bagian isi     

21. Bagian penyudahan      

Penilaian pendekatan saintifik 

Hakikat 
saintifik 

22. Keterkaitan antara materi 
dengan situasi nyata 

    

23. Hubungan pengetahuan 

yang dimiliki siswa 
dengan penerapannya 

dalam kehidupan sehari-

hari 

    

Komponen 

saintifik 

24. Mengamati      

25. Menanya     

26.  Menalar     

27. Mencoba     

28. Mengkomunikasihkan     

Jumlah skor yang diperoleh 110 
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Jumlah skor maksimum 112 

Persentase  98,2 

2) Data Kriteria Kelayakan Masing-Masing Validasi 

Terdapat 5 validasi bahan ajar modul matematika 

menggunakan pendekatan pembelajaran saintifik berintegrasi 

nilai-nilai kebangsaan untuk kelas VIII SMP yang terdiri dari 

validasi bahasa, validasi media, validasi kebangsaan, validasi 

materi oleh dosen matematika, dan validasi materi oleh guru 

matematika. Dari 5 validasi tersebut didapatlah persentase apakah 

bahan ajar modul memasuki kriteria kelayakan, yaitu tidak valid, 

kurang valid, cukup valid, valid dan sangat valid. Berikut adalah 

tabel kriteria kelayakan masing-masing validasi: 

Tabel 4.9. Kriteria kelayakan masing-masing validasi 

No Validasi Persentase Nilai Skor 

1 Validasi ahli bahasa 

sebelum revisi 

65,5  Valid  

Validasi ahli bahasa 

sesudah revisi 

96,2 Sangat valid 

2 Validasi ahli media 92,5 Sangat valid 

3 Validasi ahli 
kebangsaan 

93,8  Sangat valid 

4 Validasi ahli materi 

oleh dosen matematika 

90,2 Sangat valid 

5 Validasi ahli materi 
oleh guru matematika 

98,2 Sangat valid 

Jumlah 470,9 

Rata-rata 94,18 

Kriteria Sangat valid 

3) Data Revisi Oleh Validasi Ahli 

Setelah peneliti memberikan bahan ajar modul matematika 

yang telah dikembangkannya beserta  angket kevalidan, maka 

validasi ahli memberikan penilaian, komentar dan saran 

perbaikan. Berikut adalah komentar dan saran perbaikan pada 

setiap validasi ahli: 
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a) Komentar Dan Saran Perbaikan Ahli Bahasa 

Tabel 4.10. Komentar dan saran perbaikan ahli bahasa 

No Komentar dan Saran Perbaikan 

1 Patuhi Kaidah EBI 

Sebelum 
Revisi 

 

 

Sesudah 
Revisi 
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2 Cek Penulisan Daftar Pustaka 

Sebelum 

Revisi 
 

 
 

 

Sesudah 

Revisi 

 
3 Cek Typografi 

Sebelum 

Revisi 
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Sesudah 
Revisi 
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4 Tambahkan Integrasi Nilai Kebangsaan Dalam 

Aspek Kegrafikaan 

Sebelum 

Revisi 
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Sesudah 

Revisi 

 
 

b) Komentar Dan Saran Perbaikan Ahli Media 

Tabel 4.11. Komentar dan saran perbaikan ahli media 

No Komentar dan Saran Perbaikan 

1 Tambahkan Logo IAIN (Institut Agama Islam 

Negeri) Bengkulu, Ukuran judul diperkecil, Size 

desain satu jenis, Nama, kelas, sekolah dikasih 

kotak 

Sebelum 

Revisi 
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Sesudah 

Revisi 

 
 

2 Konsisten Shape Pada Setiap Topik 

Sebelum 

Revisi 
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Sesudah 

Revisi 
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3 Pada Halaman i Menggunakan Rata Tengah 
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Sebelum 

Revisi 

 

 
 

Sesudah 

Revisi 
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c) Komentar Dan Saran Perbaikan Ahli Kebangsaan 

Tabel 4.12. Komentar dan saran perbaikan ahli kebangsaan 

No Komentar dan Saran Perbaikan 

1 Tambahkah nilai-nilai kebangsaan pada soal agar 

anak bisa memahami nilai kebangsaan yang 

terkandung pada bahan ajar modul, misalnya 

cerita-cerita matematika mengenai kebangsaan 

pada soal ayp amati, ayo menccoba ataupun ayo 

menalar. 
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d) Komentar Dan Saran Perbaikan Ahli Materi Dosen 

Matematika 

Tabel 4.13. Komentar dan saran perbaikan ahli materi  

No Komentar dan Saran Perbaikan 

1 Sesuaikan Urutan Materi Dengan Sumber, 

tambahkan materi pola bilangan ganjil dan genap 

Sebelum 

Revisi 
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Sesudah 
Revisi 
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c. Tahap Penilaian (Assasement Phase) 

Tahap penilaian (assasement phase) adalah tahap melakukan 

praktikalitas untuk mengetahui apakah bahan ajar modul matematika 

menggunakan pendekatan pembelajaran saintifik berintegrasi nilai-

nilai kebangsaan untuk kelas VIII SMP yang telah dikembangkan 

oleh peneliti praktis atau tidak. Untuk mengetahui apakah bahan ajar 

modul matematika tersebut praktis atau tidak maka peneliti 

memberikan lembar angket praktis kepada guru matematika dan 10 

orang siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Kota Bengkulu untuk menilai 

media yang telah dikembangkan oleh peneliti. Berikut adalah angket 

kepraktisan guru matematika dan siswa SMP Negeri 3 Kota Bengkulu: 

1) Kepraktisan Guru Matematika 

Pada angket kepraktisan guru matematika hanya terfokus 

menilai aspek petunjuk, daya tarik, proses dan kemudahan 
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pengguna. Hasil penilaian berupa data kuantitatif skor setiap butir 

aspek. Berikut adalah tabel hasil penilaian angket kepraktisan guru 

matematika. 

Tabel 4.14. Hasil penilaian angket kepraktisan guru matematika. 

Indikator Aspek Yang Dinilai Skor 

1 2 3 4 

Petunjuk  1. Petunjuk pembelajaran 

dinyatakan dengan jelas 
2. Setiap aspek dapat 

dibedakan dengan jelas 

    

Daya Tarik 3. Bahan ajar modul membantu 
menarik siswa dalam proses 

belajar mengajar 

    

4. Desain bahan ajar modul 

menarik untuk proses 
pembelajaran 

    

5. Permasalahan yang disajikan 

dengan menggunakan nilai-

nilai kebangsaan berkaitan 
dengan kehidupan nyata 

    

Proses dan 

Kemudahan 
Penggunaan 

6. Bahan ajar modul 

matematika dapat membantu 
siswa untuk belajar lebih  

mandiri  

    

7. Bahan ajar modul 

matematika dapat membantu 
guru dalam menjelaskan 

materi 

    

8. Penggunakan bahan ajar 

modul menggunakan 
pendekatan saintifik dapat 

membuat siswa menjadi 

lebih aktif 

    

9. Bahan ajar modul 

matematika memudahkan 

guru menyampaikan maksud 

dan tujun pembelajara 
kepada siswa 

    

10. Bahan ajar modul 

matematika membantu siswa 
dalam mengingat materi 

    

11. Bahan ajar modul 

matematika dapat 
meningkatkan pemahaman 

siswa 
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Jumlah skor yang diperoleh 42 

Jumlah skor maksimum 44 

Persentase 95,5 

2) Kepraktisan Siswa 

Pada angket kepraktisan aspek yang dinilai siswa adalah 

keterkaitan, materi dan bahasa. Hasil penilaian kepraktisan siswa 

terhadap bahan ajar modul berupa data kuantitatif skor setiap butir 

aspek dan uraian saran. Data kuantitatif kemudian dikonversikan 

menjadi kualitas setiap aspek. Berikut adalah tabel kepraktisan 

siswa SMP Negeri 3 Kota Bengkulu: 

Tabel 4.15. Hasil penilaian angket kepraktisan siswa 1 

Indikator  Aspek Yang Dinilai Skor 

    1       2      3      4 

Keterkaitan  1. Tampilan modul menarik     

2. Dengan adanya modul ini saya 

senang belajar matematika 

    

3. Modul ini membuat saya tidak 

bosan belajar matematika 

    

4. Dengan adanya modul saya 

menguasai materi 
pembelajaran, khususnya 

materi pola bilangan dan garis 

bilangan 

    

Materi 5. Penyampaian materi pada 
modul berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari 

    

6. Contoh soal dan latihan pada 

modul berkaitan dengan  
kehidupan sehari-hari 

    

7. Materi yang disajikan mudah 

dipahami 

    

8. Keterkaitan nilai kebangsaan 
pada contoh soal dan latihan 

membuat saya mengetahui 

contoh-contoh nilai kebangsaan 
yang diterpakan dalam 

kehidupan sehari-hari 

    

9. Penyajian materi pada modul  

dengan menggunakan 
pendekatan saintifik membuat 
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saya lebih aktif 

Bahasa 10. Kalimat dan paragraph dalam 
modul ini jelas dan kalimatnya 

mudah dipahami 

    

11. Bahasa yang digunakan 

sederhana dan mudah 
dimengerti 

    

12. Huruf yang digunakan 

sederhana dan mudah dibaca 

    

Jumlah skor yang diperoleh 37 

Jumlah skor maksimum 48 

Persentase 77,1 

Tabel 4.16. Hasil penilaian angket kepraktisan siswa 2 

Indikator  Aspek Yang Dinilai Skor 

     1        2      3      4 

Keterkaitan 1. Tampilan modul menarik     

2. Dengan adanya modul ini 
saya senang belajar 

matematika 

    

3. Modul ini membuat saya 
tidak bosan belajar 

matematika 

    

4. Dengan adanya modul saya 

menguasai materi 
pembelajaran, khususnya 

materi pola bilangan dan garis 

bilangan 

    

Materi 5. Penyampaian materi pada 
modul berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari 

    

6. Contoh soal dan latihan pada 
modul berkaitan dengan  

kehidupan sehari-hari 

    

7. Materi yang disajikan mudah 

dipahami 

    

8. Keterkaitan nilai kebangsaan 

pada contoh soal dan latihan 

membuat saya mengetahui 

contoh-contoh nilai 
kebangsaan yang diterpakan 

dalam kehidupan sehari-hari 

    

9. Penyajian materi pada modul  
dengan menggunakan 

pendekatan saintifik membuat 

saya lebih aktif 
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Bahasa 10. Kalimat dan paragraph dalam 

modul ini jelas dan 

kalimatnya mudah dipahami 

    

11. Bahasa yang digunakan 

sederhana dan mudah 

dimengerti 

    

12. Huruf yang digunakan 
sederhana dan mudah dibaca 

    

Jumlah skor yang diperoleh 46 

Jumlah skor maksimum 48 

Persentase 95,8 

Tabel 4.17. Hasil penilaian angket kepraktisan siswa 3 

Indikator  Aspek Yang Dinilai  Skor 

     1      2      3      4 

Keterkaitan  1. Tampilan modul menarik     

2. Dengan adanya modul ini 

saya senang belajar 

matematika 

    

3. Modul ini membuat saya 

tidak bosan belajar 

matematika 

    

4. Dengan adanya modul saya 
menguasai materi 

pembelajaran, khususnya 

materi pola bilangan dan garis 
bilangan 

    

Materi 5. Penyampaian materi pada 

modul berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari 

    

6. Contoh soal dan latihan pada 

modul berkaitan dengan  

kehidupan sehari-hari 

    

7. Materi yang disajikan mudah 
dipahami 

    

8. Keterkaitan nilai kebangsaan 

pada contoh soal dan latihan 
membuat saya mengetahui 

contoh-contoh nilai 

kebangsaan yang diterpakan 

dalam kehidupan sehari-hari 

    

9. Penyajian materi pada modul  

dengan menggunakan 

pendekatan saintifik membuat 
saya lebih aktif 

    

Bahasa 10. Kalimat dan paragraph dalam 

modul ini jelas dan 

kalimatnya mudah dipahami 
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11. Bahasa yang digunakan 

sederhana dan mudah 

dimengerti 

    

12. Huruf yang digunakan 

sederhana dan mudah dibaca 

    

Jumlah skor yang diperoleh 38 

Jumlah skor maksimum 48 

Persentase 79,5 

Tabel 4.18. Hasil penilaian angket kepraktisan siswa 4 

Indikator  Aspek Yang Dinilai  Skor 

     1      2      3      4 

Keterkaitan  1. Tampilan modul menarik     

2. Dengan adanya modul ini 

saya senang belajar 
matematika 

    

3. Modul ini membuat saya 

tidak bosan belajar 

matematika 

    

4. Dengan adanya modul saya 

menguasai materi 

pembelajaran, khususnya 
materi pola bilangan dan garis 

bilangan 

    

Materi 5. Penyampaian materi pada 

modul berkaitan dengan 
kehidupan sehari-hari 

    

6. Contoh soal dan latihan pada 

modul berkaitan dengan  

kehidupan sehari-hari 

    

7. Materi yang disajikan mudah 

dipahami 

    

8. Keterkaitan nilai kebangsaan 

pada contoh soal dan latihan 
membuat saya mengetahui 

contoh-contoh nilai 

kebangsaan yang diterpakan 
dalam kehidupan sehari-hari 

   
 
 

 

9. Penyajian materi pada modul  

dengan menggunakan 

pendekatan saintifik membuat 
saya lebih aktif 

    

Bahasa 10. Kalimat dan paragraph dalam 

modul ini jelas dan 
kalimatnya mudah dipahami 

    

11. Bahasa yang digunakan 

sederhana dan mudah 

dimengerti 
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12. Huruf yang digunakan 

sederhana dan mudah dibaca 

    

Jumlah skor yang diperoleh 45 

Jumlah skor maksimum 48 

Persentase 93,8 

Tabel 4.19. Hasil penilaian angket kepraktisan siswa 5 

Indikator  Aspek Yang Dinilai  Skor 

     1      2      3      4 

Keterkaitan  1. Tampilan modul menarik     

2. Dengan adanya modul ini 

saya senang belajar 
matematika 

    

3. Modul ini membuat saya 

tidak bosan belajar 
matematika 

    

4. Dengan adanya modul saya 

menguasai materi 

pembelajaran, khususnya 
materi pola bilangan dan garis 

bilangan 

    

Materi 5. Penyampaian materi pada 
modul berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari 

    

6. Contoh soal dan latihan pada 

modul berkaitan dengan  
kehidupan sehari-hari 

    

7. Materi yang disajikan mudah 

dipahami 

    

8. Keterkaitan nilai kebangsaan 
pada contoh soal dan latihan 

membuat saya mengetahui 

contoh-contoh nilai 
kebangsaan yang diterpakan 

dalam kehidupan sehari-hari 

   
 

 

 

9. Penyajian materi pada modul  

dengan menggunakan 
pendekatan saintifik membuat 

saya lebih aktif 

    

Bahasa 10. Kalimat dan paragraph dalam 

modul ini jelas dan 
kalimatnya mudah dipahami 

    

11. Bahasa yang digunakan 

sederhana dan mudah 
dimengerti 

    

12. Huruf yang digunakan 

sederhana dan mudah dibaca 

    

Jumlah skor yang diperoleh 46 



86 
 

 
 

Jumlah skor maksimum 48 

Persentase 95,8 

Tabel 4.20. Hasil penilaian angket kepraktisan siswa 6 

Indikator  Aspek Yang Dinilai  Skor 

     1      2      3      4 

Keterkaitan  1. Tampilan modul menarik     

2. Dengan adanya modul ini 

saya senang belajar 
matematika 

    

3. Modul ini membuat saya 

tidak bosan belajar 
matematika 

    

4. Dengan adanya modul saya 

menguasai materi 

pembelajaran, khususnya 
materi pola bilangan dan garis 

bilangan 

    

Materi 5. Penyampaian materi pada 

modul berkaitan dengan 
kehidupan sehari-hari 

    

6. Contoh soal dan latihan pada 

modul berkaitan dengan  
kehidupan sehari-hari 

    

7. Materi yang disajikan mudah 

dipahami 

    

8. Keterkaitan nilai kebangsaan 
pada contoh soal dan latihan 

membuat saya mengetahui 

contoh-contoh nilai 

kebangsaan yang diterpakan 
dalam kehidupan sehari-hari 

   
 

 
 

9. Penyajian materi pada modul  

dengan menggunakan 
pendekatan saintifik membuat 

saya lebih aktif 

    

Bahasa 10. Kalimat dan paragraph dalam 

modul ini jelas dan 
kalimatnya mudah dipahami 

    

11. Bahasa yang digunakan 

sederhana dan mudah 

dimengerti 

    

12. Huruf yang digunakan 

sederhana dan mudah dibaca 

    

Jumlah skor yang diperoleh 46 

Jumlah skor maksimum 48 

Persentase 95,8 

 



87 
 

 
 

Tabel 4.21. Hasil penilaian angket kepraktisan siswa 7 

Indikator  Aspek Yang Dinilai  Skor 

     1      2      3      4 

Keterkaitan  1. Tampilan modul menarik     

2. Dengan adanya modul ini 

saya senang belajar 
matematika 

    

3. Modul ini membuat saya 

tidak bosan belajar 
matematika 

    

4. Dengan adanya modul saya 

menguasai materi 

pembelajaran, khususnya 
materi pola bilangan dan garis 

bilangan 

    

Materi 5. Penyampaian materi pada 

modul berkaitan dengan 
kehidupan sehari-hari 

    

6. Contoh soal dan latihan pada 

modul berkaitan dengan  
kehidupan sehari-hari 

    

7. Materi yang disajikan mudah 

dipahami 

    

8. Keterkaitan nilai kebangsaan 
pada contoh soal dan latihan 

membuat saya mengetahui 

contoh-contoh nilai 

kebangsaan yang diterpakan 
dalam kehidupan sehari-hari 

   
 

 
 

9. Penyajian materi pada modul  

dengan menggunakan 
pendekatan saintifik membuat 

saya lebih aktif 

    

Bahasa 10. Kalimat dan paragraph dalam 

modul ini jelas dan 
kalimatnya mudah dipahami 

    

11. Bahasa yang digunakan 

sederhana dan mudah 

dimengerti 

    

12. Huruf yang digunakan 

sederhana dan mudah dibaca 

    

Jumlah skor yang diperoleh 40 

Jumlah skor maksimum 48 

Persentase 83,3 
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Tabel 4.22. Hasil penilaian angket kepraktisan siswa  8 

Indikator  Aspek Yang Dinilai  Skor 

     1      2      3      4 

Keterkaitan  1. Tampilan modul menarik     

2. Dengan adanya modul ini 

saya senang belajar 
matematika 

    

3. Modul ini membuat saya 

tidak bosan belajar 
matematika 

    

4. Dengan adanya modul saya 

menguasai materi 

pembelajaran, khususnya 
materi pola bilangan dan garis 

bilangan 

    

Materi 5. Penyampaian materi pada 

modul berkaitan dengan 
kehidupan sehari-hari 

    

6. Contoh soal dan latihan pada 

modul berkaitan dengan  
kehidupan sehari-hari 

    

7. Materi yang disajikan mudah 

dipahami 

    

8. Keterkaitan nilai kebangsaan 
pada contoh soal dan latihan 

membuat saya mengetahui 

contoh-contoh nilai 

kebangsaan yang diterpakan 
dalam kehidupan sehari-hari 

   
 

 

9. Penyajian materi pada modul  

dengan menggunakan 
pendekatan saintifik membuat 

saya lebih aktif 

    

Bahasa 10. Kalimat dan paragraph dalam 

modul ini jelas dan 
kalimatnya mudah dipahami 

    

11. Bahasa yang digunakan 

sederhana dan mudah 

dimengerti 

    

12. Huruf yang digunakan 

sederhana dan mudah dibaca 

    

Jumlah skor yang diperoleh 37 

Jumlah skor maksimum 48 

Persentase 77,1 
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Tabel 4.23. Hasil penilaian angket kepraktisan siswa 9 

Indikator  Aspek Yang Dinilai  Skor 

     1      2      3      4 

Keterkaitan  1. Tampilan modul menarik     

2. Dengan adanya modul ini 

saya senang belajar 
matematika 

    

3. Modul ini membuat saya 

tidak bosan belajar 
matematika 

    

4. Dengan adanya modul saya 

menguasai materi 

pembelajaran, khususnya 
materi pola bilangan dan garis 

bilangan 





 

   

Materi 5. Penyampaian materi pada 

modul berkaitan dengan 
kehidupan sehari-hari 

    

6. Contoh soal dan latihan pada 

modul berkaitan dengan  
kehidupan sehari-hari 

    

7. Materi yang disajikan mudah 

dipahami 

    

8. Keterkaitan nilai kebangsaan 
pada contoh soal dan latihan 

membuat saya mengetahui 

contoh-contoh nilai 

kebangsaan yang diterpakan 
dalam kehidupan sehari-hari 

   
 

 
 

9. Penyajian materi pada modul  

dengan menggunakan 
pendekatan saintifik membuat 

saya lebih aktif 

    

Bahasa 10. Kalimat dan paragraph dalam 

modul ini jelas dan 
kalimatnya mudah dipahami 

    

11. Bahasa yang digunakan 

sederhana dan mudah 

dimengerti 

    

12. Huruf yang digunakan 

sederhana dan mudah dibaca 

    

Jumlah skor yang diperoleh 35 

Jumlah skor maksimum 48 

Persentase 72,9 
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Tabel 4.24. Hasil penilaian angket kepraktisan siswa 10 

Indikator  Aspek Yang Dinilai  Skor 

     1      2      3      4 

Keterkaitan  1. Tampilan modul menarik     

2. Dengan adanya modul ini 

saya senang belajar 
matematika 

    

3. Modul ini membuat saya 

tidak bosan belajar 
matematika 

   
 
 

4. Dengan adanya modul saya 

menguasai materi 

pembelajaran, khususnya 
materi pola bilangan dan garis 

bilangan 

    

Materi 5. Penyampaian materi pada 

modul berkaitan dengan 
kehidupan sehari-hari 

    

6. Contoh soal dan latihan pada 

modul berkaitan dengan  
kehidupan sehari-hari 

    

7. Materi yang disajikan mudah 

dipahami 

    

8. Keterkaitan nilai kebangsaan 
pada contoh soal dan latihan 

membuat saya mengetahui 

contoh-contoh nilai 

kebangsaan yang diterpakan 
dalam kehidupan sehari-hari 

   
 

 
 

9. Penyajian materi pada modul  

dengan menggunakan 
pendekatan saintifik membuat 

saya lebih aktif 

    

Bahasa 10. Kalimat dan paragraph dalam 

modul ini jelas dan 
kalimatnya mudah dipahami 

    

11. Bahasa yang digunakan 

sederhana dan mudah 

dimengerti 

    

12. Huruf yang digunakan 

sederhana dan mudah dibaca 

    

Jumlah skor yang diperoleh 41 

Jumlah skor maksimum 48 

Persentase 84,5 
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4) Data Kepraktisan Guru Matematika Dan Masing-Masing Siswa 

Terdapat 1 orang guru dan 10 orang siswa SMP Negeri 3 

Kota Bengkulu kelas VIII.1  yang mengisi angket kepraktisan 

bahan ajar modul matematika dengan menggunakan pendekatan 

pembelajaran saintifik berintegrasi nilai-nilai kebangsaan untuk 

kelas VIII SMP. Dari 1 orang guru matematika dan 10 orang 

siswa SMP Negeri 3 Kota Bengkulu kelas VIII.1 tersebut 

didapatlah persentase apakah bahan ajar modul memasuki kriteria 

kelayakan, yaitu tidak praktis, kurang praktis, cukup praktis, 

praktis dan sangat praktis. Berikut adalah tabel kriteria 

kepraktisan guru dan siswa: 

Tabel 4.25. Kriteria kepraktisan guru dan siswa 

No Kepraktisan  Persentase Nilai Skor 

1 Guru Matematika 98,5 Sangat praktis 

2 
 

Siswa 1 77,1 Praktis 

Siswa 2 95,8 Sangat praktis 

Siswa 3 79,5 Praktis 

Siswa 4 93,8 Sangat praktis 

Siswa 5 95,8 Sangat praktis 

Siswa 6 95,8 Sangat praktis 

Siswa 7 83,3 Praktis 

Siswa 8 77,1 Praktis 

Siswa 9 72,9 Cukup praktis 

Siswa 10 84,5 Praktis  

Jumlah 954,1 

Rata-rata persentase 86,7 

Kriteria Sangat praktis 

 

B. Pembahasan 

Terdapat tiga fase pada pelaksanaan penelitian ini yaitu investigasi awal, 

pembuatan prototipe dan penilaian produk sebagai berikut:  

1. Tahap Investigasi Awal 

Pada tahap investigasi awal terdapat empat analisis yaitu, analisis 

kebutuhan, analisis kurikulum, analisis konsep dan analisis siswa. Akan 
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tetapi, peneliti hanya bisa melakukan analisis kebutuhan dan analisis 

kurikulum kerena terjadinya peristiwa covid-19  pada bulan februari 2020-

sekarang yang mengakibatkan siswa belajar dengan sistem daring (dalam 

jarring). Pada fase investigasi awal peneliti melakukan analisis kebutuhan 

dengan mewawanca kepada guru mata pelajaran matematika. Wawancara 

ini dilakukan pada tanggal 12 Februari 2020 dengan ibu Nurhijratul’Aini 

S.Pd pada saat magang 2, dimana guru mata pelajaran matematika 

menjelaskan bahwa pada saat proses belajar mengajar guru tersebut 

menggunakan pendekatan pembelajaran deduktif dengan metode ceramah 

dan tanya jawab mengenai materi yang ada dibuku cetak dimana hal itu 

belum mendorong siswa siswa menjadi aktif. pada saat itu peneliti juga 

ditugaskan untuk membuat soal ulangan sebanyak 10 buah dengan hasil 

yang sangat rendah yaitu hanya empat orang siswa yang mendapat nilai 

diatas KKM.   

Ibu Nurhijratul’Aini S.Pd juga mengatakan bahwa pada saat proses 

pembelajaran hanya menggunakan buku cetak dan LKS saja tanpa 

menggunakan infocus, laptop dan alat peraga lainnya. Tetapi, untuk media 

pembelajaran yang akan peneliti kembangkan belum pernah digunakan 

pada saat proses belajar mengajar.  

Pada fase investigasi awal peneliti melakukan analisis kurikulum, 

dimana pada fase ini peneliti mewawancara ibu Rusmawati S.Pd 

wawancara dilakukan tanggal 13 Februari 2020 pada saat magang 2. 

sebagai waka kurikulum SMP Negeri 3 Kota Bengkulu. Ibu  Rusmawati 
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S.Pd mengatakan bahwa kurikulum yang digunakan SMP Negeri 3 Kota 

Bengkulu adalah kurikulum 2013 dimana kurikum ini menekan siswa 

menjadi aktif, kreatif, inovatis, interaktif, komunikatif dan bekerja keras, 

akan tetapi hasil belajar siswa masih tergolong sangat rendah. 

2. Tahap Pembuatan Prototipe 

Pada tahap pembuatan prototipe peneliti melakukan beberapa langkah, 

yaitu sebagai berikut: 

a. Penyususnan Tes Acuan Patokan  

Berdasarkan hasil pada tahap investigasi awal peneliti 

menetapkan tes acuan patokan awal, dimana peneliti menggunakan 

lembar angket kevalidan dan kepraktisan hal itu bertujuan untuk 

mengetahui apakah bahan ajar yang dikembangkan oleh peneliti layak 

untuk digunakan. Lembar angket kevalidan tersebut diberikan kepada 

validator setelah validator mengatakan bahwa bahan ajar tersebut 

valid maka selanjut  peneliti memberikan lembar angket kepraktisan 

kepada guu matematika dan siswa SMP Negeri 3 Kota Bengkulu.  

b. Pembuatan Bahan Ajar Modul Matematika 

Pada tahap tahap ini peneliti membuat bahan ajar modul 

matematika menggunakan pendekatan saintifik berintegrasi nilai-nilai 

kebangsaan untuk kelas VIII SMP dengan menggunakan berbagai 

animasi agar modul terlihat menarik dan menggunakan dua buah 

huruf yaitu Times New Roman dan Arial Rounded MT Bold, berikut 
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adalah hal-hal yang berkenaan dengan unsur modul dan nilai-nilai 

kebangsaan yang diintegrasikan: 

1) Unsur-Unsur Modul 

1.1 Sampul modul 

Sampul adalah bagian awal ketika pengguna membuka 

bahan ajar pada bagian ini berisi judul, kelas, kolom identitas 

siswa, logo dan dihiasi gambar garuda dan pola bilangan hal 

itu menandakan bahwa bahan ajar tersebut materi pola 

bilangan dengan integrasi kebangsaan dan menggunakan jenis 

huruf Arial Rounded MT Bold. 

 
     Gambar 4.1. Sampul modul 

1.2 Identitas penulisan bahan ajar 

Identitas penulisan pada bahan ajar terdiri dari judul 

modul, penulis, pembimbing, validator, prodi, fakultas dan 
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nama instansi. Identitas penulisan bertujuan untuk mengetahui 

siapa yang membuat bahan ajar tersebut dan siapa saja yang 

terlibat dalam pengembangan bahan ajar. 

      
Gambar 4.2. Identitas penulisan 

1.3 Kata pengatar 

Kata pengentar adalah bagian awal dalam pengembangan 

bahan ajar modul. Kata pengantar berisi permohonan maaf 

peneliti yang ditunjukan kepada pembaca serta kritik dan saran 

yang membangun pada pengembangan bahan ajar modul 

matematika. Tidak lupa pada bagian akhir kata pengentar 

dituliskan tempat dan tangga penyusunan bahan ajar modul 

serta nama penulis/penyusun. 
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Gambar 4.3. Kata pengantar 

1.4 Kegiatan belajar 

Kegiatan belajar adalah gambaran umum yang tersusun 

secara sistematis didalam bahan ajar modul yang 

dikembangkan oleh peneliti. Kegiatan belajar terdiri dari sub 

judul, kotak integrasi kebangsaan dan langkah-langkah 

pendekatan saintifik. 

 
Gambar 4.4. Kegiatan belajar 
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1.5 Peta konsep 

Peta konsep adalah bagan yang saling berhubungan 

antara konsep satu dan yang lainnya. Peta konsep digunakan 

pembaca untuk mengetahui materi/informasi apa saja yang 

dipelajari pada bahan ajar modul tersebut. 

 
Gambar 4.5. Peta konsep 

1.6 Tabel kompetensi pengetahuan dan kompetensi keterampilan  

Tabel kompetensi pengetahuan dan kompetensi 

keterampilan adalah tabel yang berisi kompetensi inti 3 

(pengetahuan) yang merupakan konsep-konsep keilmuan yang 

harus dikuasai oleh siswa dalam proses belajar mengajar, 

kompetensi inti 4 (keterampilan) yaitu penilaian yang 

dilakukan untuk mengukur tingkat pencapain kompetensi 

keterampilan siswa, kompetensi dasar  adalah kemampuan 

untuk mencapai kompetensi inti yang harus diperoleh siswa 

melalui proses pembelajaran, indikator gambaran dalam 

pencapaian kompetensi dasar yang dijadikan ukuran 

tercapainya tujuan pembelajaran. 
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Gambar 4.6. Kompetensi pengetahuan dan kompetensi 

keterapilan 

1.7 Daftar isi 

Daftar isi adalah kumpulan/urutan judul-judul halaman 

pada bab dalam bahan ajar modul yang digunakan sebagai 

petunjuk. Daftar isi pada bahan ajar ini terdiri dari 3 bab. 
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Gambar 4.7. Daftar isi 

1.8 Bab 1 pendahuluan  

Pendahuluan merupakan bagian awal dari bahan ajar 

modul yang dikembangkan oleh peneliti. Bagian pendahuluan 

dalam bahan ajar modul matematika ini terdiri dari latar 

belakang, tujuan, ruang lingkup dan cara pemanfaatan modul. 
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Gambar 4.8. Bab I pendahuluan 

1.9 Bab II, III  

Bab II dan bab III pada bahan ajar modul mateatika ini 

terdiri kegiatan belajar, materi, kotak tahukah kamu , latihan 

disetiap akhir kegiatan, penilaian kognitif, psikomor dan sikap. 
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Gambar 4.9. Bab II dan bab III 

1.10 Rangkuman  

Rangkuman adalah ringkasan materi pola bilangan dan 

barisan bilangan  yang ditulis dalam bentuk bagian-bagian 

yang dianggap penting. 

 
Gambar 4.10. Rangkuman 
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1.11 Uji kompetensi 

Uji kompetensi pada bahan ajar modul ini terdiri dari 20 

soal pilihan ganda yang jawabannya terdiri dari a,b,c,d, dan 5 

soal esay. 
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 Gambar 4.11. Soal pilihan ganda dan esay 

1.12 Kunci jawaban 

Kunci jawaban pada bahan ajar berisi jawaban-jawaban 

akhir pada soal  pilihan ganda dan esai . Tujuannya untuk 

mempermuda siswa dalam mencari jawaban dengan 

menggunakan patakoan jawaban akhir. 
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Gambar 4.12. Kunci jawaban 

1.13 Daftar pustaka 

Daftar pustakan adalah sumber/referensi yang digunakan 

penulis dalam berkarya. Daftar isi terdiri dari nama penulis, 

judul, penerbit, indentitas penerbit dan tahun terbit. 

 
Gambar 4.13. Daftar pustaka 

2) Nilai-nilai kebangsaan yang diintegrasi dan pendekatan 

pembelajaran saintifik 

Nilai-nilai kebangsaan yang diintegrasi dan pendekatan 

pembelajaran saintifik dalam bahan ajar modul matematika ini 

terdiri dari:  
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1.1 Mengamati yang memuat nilai keyakinan pada pancasila 

sebagai ideologi, dasar negara dan falsafah negara. 

Ayo mengamati yang memuat nilai keyakinan pada 

pancasila sebagai ideologi, dasar negara dan falsafah negara, 

pada bahan ajar modul siswa diminta mengamati gambar 

garuda yang telah dijelaskan mengenai jumlah helai bulu yang 

ada dileher, pangkal ekor, sayap dan ekor, dari penjelasan 

tersebut siswa mengetahui bahwa 17 agustus 1945 adalah 

tanggal proklamasi kemerdekaan. Siswa diberikan contoh 

penerapan  nilai pancasila seperti nilai ketuhanan yang maha 

esa, nilai keadilan dan nilai kerayatan. Maka dari situ kita 

dapat menyimpulkan kepada siswa bahwa pancila sebagai 

dasar negara Indonesia yang wajib kita amalkan  nilai-nilainya 

dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Nilai keyakinan 

pada pancasila sebagai ideologi dasar negara dan falsafah 

negara adalah yakin dan percaya bahwa pancasila sebagai 

dasar negara Indonesia dan pemersatu bangsa dan negara.57  

 
Gambar 4.14. Penerapan nilai keyakinan pada pancasila 

                                                             
57 Suwarno Widodo, “Implementasi bela negara untuk wewujudkan nasionalisme” Jurnal 

ilmiah CIVIS, Vol.1, No.1, (Tahun 2011), h. 19-20 
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1.2 Menanya yang memuat nilai rela berkorban untuk bangsa dan 

negara 

Pada bahan ajar modul nilai rela berkorban  untuk bangsa 

dan negara terdapat pada kegiatan ayo kita menanya. Siswa 

memperhatikan penjelasan yang diberikan oleh guru, apabila 

ada yang kurang jelas siswa langsung menanyakannya, 

sehingga terciptanya pembelajaran yang aktif, siswa 

menghargai dan menghormati pertanyaan ataupun jawaban 

temannya pada saat proses pembelajaran , hal itu sesuai dengan 

nilai rela berkorban dilingkungan sekolah pada saat 

pembelajaran.                                     

 
Gambar 4.15. Penerapan nilai rela berkorban untuk 

bangsa dan negara 

1.3 Menalar memuat nilai kecintaan terhadap tanah air 

Integrasi kebangsaan pada bahan ajar modul matematika 

yang memuat nilai kecintaan terhadap tanah air, dimana kita 

sebagai bangsa Indonesia harus ikut serta memeriahkan hari 

kemerdekaan Indonesia seperti soal pada bahan ajar modul 
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tersebut, untuk ikut serta memeriahkan hari kemerdekaan 

Indonesia desa Sukaraja mengadakan beberapa perlombaan 

untuk anak-anak dan orang dewasa. Cinta tanah air adalah 

perasaan cinta terhadap bangsa dan negara berupaya dengan 

sepenuh hati menerima tanah tumpah darah sebagai bagian 

yang harus kita lindungi dan kita kembangkan. 58Hal itu 

mengajarkan kepada siswa bahwa kita sebagai penerus bangsa 

Indonesia harus selalu ikut serta dalam kegiatan kemerdekaan 

sebagai wujud kecintaan terhadap tanah air. Kegiatan pada 

bahan ajar modul terdapat pada ayo kita menalar. 

 
 

                                                             
58 Laila Fatmawati, Rani Dita Pratiwi, Vera Yuli Ervina, “Pengembangan Modul 

Pendidikan Multikultural Berbasis Kararkter Cinta Tanah Air dan Nasionalis Pada 

Pembelajaran Tematik” Scolsris: Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan, vol.18 No.1 (Tahun 

2018), h.82 
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Gambar 4.16. Penerapan nilai kecintaan terhadap tanah air 

1.4 Mencoba memuat nilai-nilai kesadaran berbangsa dan 

bernegara 

Ayo kita mencoba memuat nilai-nilai kesadaran 

berbangsa dan bernegara dimana kita sebagai bangsa Indonesia 

mengerti secara sadar hak dan kewajiban sebagaia bangsa 

Indonesia, dimana dalam kegiatan ayo kita mencoba pada soal 

nomor 1 pada bahan ajar modul matematika terlihat bahwa 

kewajiban kita sebagai bangsa Indonesia membayar pajak yang 

tertuang pada pasal 23A UUD 1945. Kesadaran berbangsa dan 

bernegara adalah keadaan dimana seorang individu mengerti 

secara sadar serta memiliki rasa tanggung jawa terhadap suatu 

bangsa dan negara karena memiliki suatu ikatan sebagai warga 

negara.59 Dari kegiatan tersebut kita dapat memberika contoh 

kepada siswa bahwa kita sebagai bangsa Indonesia harus 

memiliki tanggung jawab terhadap hak dan kewajiban serta 

peraturan perundang-undang yang berlaku. 

                                                             
59 Rahayu, M., Farida, R., & Apriana, A. (2019). Kesadaran Bela Negara Pada 

Mahasiswa. Epigram, 16(2), h. 175-180. 
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Gambar 4.17. Penerapan nilai kesadaran berbangsa, bernegara 

1.5 Mengomunikasikan terdapat nilai semangat kebangsaan 

Nilai semangat kebangsaan dimana pada bahan ajar 

modul matematika  yang mengajarkan siswa untuk selalu 

saling menghargai dan  menghormati pendapat teman  pada 

saat diskusi, suka bermusyawarah dan bekerja sama terhadap  
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teman satu kelompok.  Kegiatan tersebut termuat pada 

kegiatan ayo kita mengomunikasikan. Hal itulah sebagai wujud 

semangat kebangsaan.  

 
Gambar 4.18. Penerapan nilai rela berkorban  

untuk bangsa dan negara  

3. Tahap Penilaian (Assasement Phase) 

 Pada Tahap penilaian (assasement phase) penilaian diperoleh dari 

anget yang diisi oleh validator ahli bahasa,  ahli media, ahli kebangsaan, 

ahli materi yaitu dosen dan guru matematika dan praktisi (guru 

matematika) dan 10 siswa SMP Negeri 3 Kota Bengkulu. Berikut adalah 

hasil dari penilian validator ahli bahasa, ahli media, ahli kebangsaan, ahli 

materi dan praktisi (guru matematika) dan 10 siswa SMP: 

1) Ahli Bahasa 

Pada penelitian bahan ajar modul matematika menggunakan 

pendekatan pembelajaran saintifik berintegrasi nilai-nilai kebangsaan 

untuk kelas VIII SMP ahli bahasa menilai aspek kelayakan bahasa 

yang terdiri dari lugas, komunikatif, dialogis dan interaktif, kesesuian 
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terhadap tingkat perkembangan siswa, kesesuian dengan kaidah 

bahasa, penggunaan istilah, simbol atau ikon pada bahan ajar modul 

matematika. Ahli bahasa memberi nilai sebelum revisi dengan 

persentase 65,5. Nilai tersebut terletak pada persentase 60<p≤80% 

dengan demikian bahan ajar tersebut  dikatakan valid dan dapat 

digunakan setelah revisi. Sedangkan penilaian sesudah revisi ahli 

bahasa memberikan nilai persentase 96,2. Nilai tersebut terletak pada 

persentase p>80%, sehingga bahan ajar modul matematika tersebut 

dikatakan sangat valid dari segi kelayakan bahasa yang terdiri dari lugas, 

komunikatif, dialogis dan interaktif, kesesuian terhadap tingkat 

perkembangan siswa, kesesuian dengan kaidah bahasa, penggunaan 

istilah, simbol atau ikon. Ahli bahasa juga mengatakan bahwa bahan 

ajar modul matematika tersebut dapat digunakan tanpa revisi oleh 

siswa kelas VIII SMP. 

2) Ahli Media 

Ahli media memberikan penilaian terhadap bahan ajar yang 

dikembangkan dari ukuran modul, desain cover/sampul modul, dan 

desain isi modul. Ahli media memberikan nilai persentase yaitu 92,5, 

persentase tersebut terletak pada p>80%, maka bahan ajar modul 

tersebut dikatakan sangat valid dari ukuran modul, desain 

cover/sampul modul, dan desain isi modul. Ahli media mengatakan 

bahwa bahan ajar modul matematika tersebut bisa digunakan oleh 

siswa kelas VIII SMP dengan revisi. 
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3) Ahli Kebangsaan  

Ahli kebangsaan menilai modul matematika tersebut dari aspek 

kelayakan isi. Dari hasil angket ahli kebangsaan tersebut mendapatkan 

nilai  persentase yaitu 93,8, persentase tersebut terletak pada p>80%, 

maka bahan ajar modul tersebut dikatakan sangat valid dari aspek 

kelayakan isi. Ahli media juga mengatakan bahwa bahan ajar modul 

matematika tersebut bisa digunakan oleh siswa kelas VIII SMP dengan 

revisi. 

4) Ahli Materi 

Pada bahan ajar modul matematika ahli materi terdiri dari 2 

validator, yaitu dosen matematika dan guru yang mengajar matematika 

di SMP Negeri 3 Kota Bengkulu. Pada bahan ajar modul matematika 

ini ahli materi hanya terfokus menilai aspek kelayakan isi, aspek 

kelayakan penyajian dan penilaian pendekatan saintifik. Dari aspek 

tersebut hasil dari penilaian dosen matematika yaitu 90,2 sedangkan 

guru matematika memberikan nilai 98,2. Persentase tersebut terletak pada 

p>80%, maka bahan ajar modul tersebut dikatakan sangat valid dari 

segi aspek kelayakan isi, aspek kelayakan penyajian dan penilaian 

pendekatan saintifik. ahli materi untuk dosen matematika mengatakan 

bahwa modul tersebut dapat digunakan dengan revisi sedangkan guru 

matematika mengatakan bahwa modul tersebut dapat digunakan tanpa 

revisi. 
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5) Kepraktisan (Guru Matematika) 

Pada angket kepraktisan guru matematika menilai bahan ajar 

modul, bahan ajar modul tersebut dinilai dari aspek  petunjuk, daya 

tarik, proses dan kemudahan pengguna. Dari hasil penilaian guru 

matematika terhadap bahan ajar tersebut mendapatkan nilai persentase 

yaitu 95,5, Persentase tersebut terletak pada p>80%, maka bahan ajar 

modul tersebut dikatakan sangat praktis dari aspek petunjuk, daya 

tarik, proses dan kemudahan pengguna. Sehingga bahan ajar modul 

matematika tersebut sangat praktis untuk digunakan.  

6) Kepraktisan Siswa  

Pada angket kepraktisan yang diisi oleh 7 siswa bisa disebut 

sebagai kelompok kecil, maka diperolehlah nilai persentase yaitu siswa 

1 adalah 77,1, siswa 2 adalah 95,8, siswa 3 adalah 79,5, siswa 4 adalah 

93,8, siswa 5 adalah 95,8, siswa 6 adalah 95,8, siswa 7 adalah 83,3, 

siswa 8 adalah 77,1, siswa 9 adalah 72,9, siswa 10 adalah 84,5. 

Terlihat bahwa siswa  9  terletak pada persentase 60≤p<75 

sehingga bahan ajar modul dikatakan cukup praktis, siswa 2,3,7,8,10  

terletak pada persentase 75≤p<85 pesehingga bahan ajar modul 

dikatakan  praktis, sedangkan guru matematika dan siswa 2,4,5,6,9 

terletak pada persentase 85≤p<100 pesehingga bahan ajar modul 

dikatakan sangat praktis. 

Dari persentase penilaian validasi kevalidan modul matematika yang 

didapat dari ahli bahasa, ahli media, ahli kebangsaan dan ahli materi yaitu 
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dosen matematika dan guru matematika didapatlah persentase keseluruhan 

yaitu 470,9 dengan rata-rata 94,16 makan bahan ajar modul matematika 

dikatan sangat valid dari nilai rata-rata persentase keseluruhan. Sehingga 

modul matematika tersebut dikatakan sangat layak untuk digunakan 

siswa SMP kelas VIII. 

Sedangkan  persentase penilaian kepraktisan yang diisi oleh guru 

matematika dan 10 siswa SMP Negeri 3 Kota Bengkulu didapatlah 

persentase keseluruhan yaitu 954,1 dengan rata-86,7 maka bahan ajar 

modul matematika dikatakan sangat praktis dilihat dari nilai rata-rata 

keseluruhan angket yang diisi oleh 10 siswa SMP Negeri 3 Kota 

Bengkulu kelas VIII. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

A. Kesimpulan 

1. Bahan ajar modul matematika menggunakan pendekatan pembelajaran 

saintifik berintegrasi nilai-nilai kebangsaan untuk kelas VIII SMP 

dengan menggunakan metode plom telah melalui tahap validasi. Dimana 

pada tahap ini  terdiri dari 5 orang validasi yaitu ahli bahasa, ahli media, 

ahli integrasi kebangsaan dan 2 orang ahli materi dengan persentase rata-

rata validasi yaitu 94,18% maka bahan ajar tersebut dikatakan sangat 

valid. 

2. Bahan ajar modul matematika menggunakan pendekatan pembelajaran 

saintifik berintegrasi nilai-nilai kebangsaan untuk kelas VIII SMP 

dengan menggunakan metode plom telah selesai melalui tahap praktis. 

Dimana kepraktisan bahan ajar tersebut terdiri dari 1 orang guru 

matematika dan 10 orang siswa kelas VIII.1 SMP Negeri 3 Kota 

Bengkulu dengan rata-rata kepraktisan 86,7% sehingga kriteria bahan 

ajar matematika tersebut dikatakan sangat praktis. peneliti mengambil 

subjek hanya 10 dikarenakan pada bulan Februari 2020-sekarang 2021 

terjadinya covid-19 yang mengakibatkan siswa belajar dirumah/daring 

(dalam jaringan). 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan maka 

peneliti memberikan beberapa saran yaitu sebagai berikut: 

1. Bahan ajar modul matematika menggunakan pendekatan pembelajaran 

saintifik berintegrasi nilai-nilai kebangsaan untuk kelas VIII SMP bisa 

digunakan oleh pendidik ataupun siswa untuk menambah wawasan materi 

dalam pembelajaran. 

2. Bahan ajar modul matematika menggunakan pendekatan pembelajaran 

saintifik berintegrasi nilai-nilai kebangsaan untuk kelas VIII SMP 
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dikembangkan hanya sebatas valid dan praktis diharapkan untuk 

penelitian selanjutnya bisa melanjutkan sampai efektif. 

3. Peneliti hanya mengembangkan Bahan ajar modul matematika 

menggunakan pendekatan pembelajaran saintifik berintegrasi nilai-nilai 

kebangsaan untuk kelas VIII SMP diharapkan dikemudian hari peneliti 

lainnya dapat mengembangkan bahan ajar yang lain. 
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SILABUS MATA PELAJARAN MATEMATIKA 

SMP NEGERI 3 KOTA BENGKULU 

TAHUN AJARAN 2020/2021 

 
Nama Sekolah : SMP Negeri 3 Kota Bengkulu 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/ Semester : VIII/Ganjil  

Tahun Ajaran : 2020/2021 

Kompetensi Inti 

KI.1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI.2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi 

secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

KI.3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata 

KI.3 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan 

ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan 

sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori  

 

Kompetensi 

Dasar (KD) 

Materi 

Pembelajaran 

Metode 

pembelajaran KegiatanPembelajaran 

Karakter Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

Penilaian Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

3.1 Membuat 

generalisasidari

pola pada 
barisan 

bilangan dan 

barisan 

konfigurasi 
objek 

4.1 Menyelesaikan

masalah yang 

Pola Bilangan 
dankonfigurasi 

obyek 

 

 

 

 

 
 

 

Saintifik  

Daring 
1. Guru mengirim 

ringkasan matari 

pengertian pola bilangan, 
pola bilangan ganjil , 

pola bilangan genap, 

pola bilangan  persegi 

dan penjelasan contoh 
soal melalui video 

pembelajaran, 

powerpoint,ataupun link 

• Religius 

• Santun  
• Peduli  

• Teliti  

• Kejujuran 

• Kerjasam

a 

• Mandiri 

• Tanggun

g jawab 

1. Mengident

ifikasi 
pengertian 

pola 

bilangan  

2. Menentuka

n pola 
bilangan 

ganjil  

3. Menentuka

Akhlak: 
Berupa 

absensi 
siswa, 

menjawab 

salam dari 

guru 

 

Keteram 

 

20 Jp  Buku 
guru 

 Buku 

siswa 

 Intern

et 

 Video 
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Kompetensi 

Dasar (KD) 

Materi 

Pembelajaran 

Metode 

pembelajaran KegiatanPembelajaran 

Karakter Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

Penilaian Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

berkaitan 

dengan pola 
pada barisan 

bilangan dan 

barisan 
konfigurasi 

objek 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

youtube  di grub 

whatsapp kelas / 
classroom. Siswa 

diminta 

mengamati/menyimak 
video yang telah dikirim 

kegrub whatsapp kelas / 

classroom dan dicatat.  

2. Guru menanyakan 
kepada siswa apakah 

penjelasan yang 

diberikan sudah jelas 
atau sudah paham, 

apabila siswa sudah 

paham guru memberikan 
pertanyaan untuk 

mengetahui apakah siswa 

tersebut sudah benar-

benar paham. 
3. Guru mengirim soal 

mengenai pengertian 

pola bilangan, pola 
bilangan ganjil, pola 

bilangan genap, pola 

bilangan  persegi melalui 

grub whatsapp kelas / 
classroom dan memintak 

siswa mengerjakannya 

dalam waktu 5 menit 
setiap soal dan guru 

 n pola 

bilangan 
genap  

4. Menentuka

n pola 

bilangan  

persegi  

5. Menentuka

n pola 
bilangan  

persegi 

panjang  

6. Menentuka

n pola 

bilangan  
segitiga  

7. Menentuka

n pola 

bilangan  

segitiga 
pascal  

8. Menentuka

n pola 
bilangan  

fibonacci  

9. Menyelsai

kan 

masalah 
yang 

berkaitan 

pilan: 

Tugas 
catatan 

 

Pengetah

uan: 

Mengerja

kan soal 

latihan 
yang 

diberikan 

guru, aktif 
tanya 

jawab 

dalam     
diskusi 

secara 

daring. 
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Kompetensi 

Dasar (KD) 

Materi 

Pembelajaran 

Metode 

pembelajaran KegiatanPembelajaran 

Karakter Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

Penilaian Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

menunjukbeberapa siswa 

untuk menjelaskan 
jawaban dari setiap soal 

dan siswa lain boleh 

bertanya. 
4. Guru membentuk siswa 

menjadi beberapa 

kelompok, setiap 

kelompok terdiri dari 3-4 
orang. Guru meminta 

setiap kelompok 

mengerjakan ayo kita 
mencoba. Guru meminta 

setiap kelompok untuk 

mendiskusikan soal ayo 
kita mencoba yang telah 

dikirim melalui grub 

whatsapp kelas / 

classroom tersebut.  
5. Guru meminta setiap 

kelompok untuk 

mempresentasihkan/menj
elaskan jawaban melalui 

grub whatsapp kelas / 

classroom dan apabila 

ada yang kurang jelas 
kelompok lain boleh 

bertanya, sehingga 

proses belajar mengajar 
menjadi aktif. Setelah 

dengan 

barisan 
bilangan  

10. Menyelsai

kan 

masalah 

penjumlah
an n suku 

pertama 

barisan 

aritmetika  

11. Menyelsai

kan 
masalah 

penjumlah

an n suku 
pertama 

barisan 

geometri  

12. Menyelsai

kan 

masalah 
penjumlah

an n suku 

pertama 
barisan 

bertingkat  

13. Menyelsai

kan 

masalah 
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Kompetensi 

Dasar (KD) 

Materi 

Pembelajaran 

Metode 

pembelajaran KegiatanPembelajaran 

Karakter Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

Penilaian Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

selesai presentasi guru 

memberikan latihan 
individu yang akan 

dikumpulkan minggu 

depan, dan meminta 
siswa untuk 

mengumpulkan tugas 

catatan di grub whatsapp 

kelas / classroom  

penjumlah

an 
bilangan 

pada 

model 
Gauss 

14. Menerapka

n aturan 

pola 

bilangan 

dan 
barisan 

bilangan 

dalam 
menyelsai

kan       

berbagai 

permasala
haan 

nyata. 

 

 

 1. Guru mengirim 

ringkasan matari dan 

pola bilangan fibonacci 
dan contoh soal melalui 

video pembelajaran, 

powerpoint,ataupun link 

youtube di grub 
whatsapp kelas / 

classroom. Siswa 

diminta mengamati/ 
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Kompetensi 

Dasar (KD) 

Materi 

Pembelajaran 

Metode 

pembelajaran KegiatanPembelajaran 

Karakter Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

Penilaian Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

menyimak video yang 

telah dikirim kegrub 
whatsapp kelas / 

classroom dan dicatat.  

2. Guru menanyakan 
kepada siswa apakah 

penjelasan yang 

diberikan sudah jelas 

atau sudah paham, 
apabila siswa sudah 

paham guru memberikan 

pertanyaan yang ada 
pada bahan ajar modul 

untuk mengetahui 

apakah siswa tersebut 
sudah benar-benar 

paham. 

3. Guru memintak siswa 

mengerjakan soal ayo 
kita menalar dan 

menunjuk beberapa 

siswa untuk menjelaskan 
jawaban dari soal 

tersebut,hal itu bertujuan 

agar proses belajar 

mengajar menjadi lebih 
aktif. Apabila siswa 

tersebut belum paham 

maka guru membantu 
siswa mengerjakan soal 
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Kompetensi 

Dasar (KD) 

Materi 

Pembelajaran 

Metode 

pembelajaran KegiatanPembelajaran 

Karakter Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

Penilaian Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

tersebut. 

4. Untuk mengetahui 
apakah siswa benar-

benar memahami materi, 

guru membentuk siswa 
menjadi beberapa 

kelompok, dimana satu 

kelompok terdiri dari 

dari 3-4 siswa. Setiap 
kelompok diberikan soal 

ayo kita mencoba dengan 

soal yang berbeda.  
5. Guru meminta setiap 

kelompok untuk 

mempresentasihkan/menj
elaskan jawaban dari 

setiap soal yang telah 

diberikan melalui grub 

whatsapp kelas / 
classroom dan apabila 

ada yang kurang jelas 

kelompok lain boleh 
bertanya, sehingga 

proses belajar mengajar 

menjadi aktif. Setelah 

selesai presentasi guru 
memberikan latihan 

individu yang akan 

dikumpulkan minggu 
depan sebagai nilai 
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Kompetensi 

Dasar (KD) 

Materi 

Pembelajaran 

Metode 

pembelajaran KegiatanPembelajaran 

Karakter Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

Penilaian Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

tambahan, dan meminta 

siswa untuk 
mengumpulkan tugas 

catatan di grub whatsapp 

kelas / classroom 

 

 

 1. Guru mengirim 

ringkasan matari 

penjelasan mengenai 
barisan bilangan, 

penjumlahan n suku 

pertama barisan 
aritmetika, penjumlahan 

n suku pertama barisan 

geometri dan contoh soal 

melalui video 
pembelajaran, 

powerpoint,ataupun link 

youtube di grub 
whatsapp kelas / 

classroom. Siswa 

diminta mengamati/ 
menyimak video yang 

telah dikirim kegrub 

whatsapp kelas / 

classroom dan dicatat.  
2. Guru menanyakan 

kepada siswa apakah 

penjelasan yang 
diberikan sudah jelas 

atau sudah paham, 
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Kompetensi 

Dasar (KD) 

Materi 

Pembelajaran 

Metode 

pembelajaran KegiatanPembelajaran 

Karakter Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

Penilaian Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

apabila siswa sudah 

paham guru memberikan 
pertanyaan yang ada 

pada bahan ajar modul 

untuk mengetahui 
apakah siswa tersebut 

sudah benar-benar 

paham. 

3. Guru memintak siswa 
mengerjakan soal ayo 

kita menalar dan 

menunjuk beberapa 
siswa untuk menjelaskan 

jawaban dari soal 

tersebut,hal itu bertujuan 
agar proses belajar 

mengajar menjadi lebih 

aktif. Apabila siswa 

tersebut belum paham 
maka guru membantu 

siswa mengerjakan soal 

tersebut. 
4. Guru membentuk siswa 

menjadi beberapa 

kelompok, dimana satu 

kelompok terdiri dari 3-4 
orang. Guru meminta 

setiap kelompok  untuk 

mendiskusikan soal ayo 
kita mencoba. 
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Kompetensi 

Dasar (KD) 

Materi 

Pembelajaran 

Metode 

pembelajaran KegiatanPembelajaran 

Karakter Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

Penilaian Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

5. Guru meminta setiap 

kelompok untuk 
mempresentasikan hasil 

diskusinya melalui grub 

whatsapp kelas / 
classroom dan apabila 

ada yang kurang jelas 

kelompok lain boleh 

bertanya, sehingga 
proses belajar mengajar 

menjadi aktif. Setelah 

selesai presentasi guru 
memintak siswa untuk 

mengumpulkan catatan 

melalui grub whatsapp 
kelas / classroom. 

3.2 Menjelaskan 

kedudukan 
titik dalam 

bidang 

koordinat 
Kartesius 

yang 

dihubungkan 

dengan 
masalah 

kontekstual 

4.2  Menyelesaikan 
masalah yang 

berkaitan 

SistemKoordin
atKartesius 

 

 

 
 

 

 
 

Discovery 

Learningdenga
n Daring 

1. Guru membentukkan 

kelompok kecil yang 
beranggota 4 orang dan 

diberitahukan pada siswa 

melalui media 
daring(whatsapp, mesegger 

dll). 

2. Guru memberikan 

permasalahan tentang 
menentukan posisi titik 

pada bidang kartesius yang 

dihubungkan dengan 
masalah kontekstual bisa 

secara video conference 

• Religius 

• Santun  

• Peduli  

• Teliti  

• Kejujuran 

• Kerjasam

a 

• Mandiri, 

• Tanggun
g jawab 

 

Menentukanpo

sisititikpadabi
dangkartesius 

Sikap:  

Sikap 
spiritual 

dan sosial 

(melalui 
catatan 

jurnal 

berdasark

an 
komunika

si dalam 

media 
daring) 

 

15 Jp  Buku 

guru  

 Buku 

siswa 

 Intern
et 

 Video 
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Kompetensi 

Dasar (KD) 

Materi 

Pembelajaran 

Metode 

pembelajaran KegiatanPembelajaran 

Karakter Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

Penilaian Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

dengan 

kedudukan 
titik dalam 

bidang 

koordinat 
Kartesius 

atau menyimak video 

pembelajaran. 
3. Guru merumuskan 

pertanyaan tentang 

menentukan posisi titik 
pada bidang kartesius yang 

dihubungkan dengan 

masalah kontekstual 

4. Guru melakukan 
bimbingan kepada 

kelompok kecil dalam 

menyelesaikan 
permasalahan tentang 

menentukan posisi titik 

pada bidang kartesius yang 
dihubungkan dengan 

masalah kontekstual 

dengan cara daring. 

5. Siswa melakukan diskusi 
dalam kelompok kecil 

dengan cara daring untuk 

mengumpulkan informasi 
berkaitan dengan cara 

menentukan posisi titik 

pada bidang kartesius  

6. Guru dan siswa 
menyimpulkan cara  

menentukan posisi titik 

pada bidang kartesius. 

Pengetah

uan: 
Tes 

daring 

dan 
penugasa

n daring  

 

Keteram

pilan 

proyek: 

Membuat
petatempa

ttimggald

alamkoor
dinatkarte

sius 
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Kompetensi 

Dasar (KD) 

Materi 

Pembelajaran 

Metode 

pembelajaran KegiatanPembelajaran 

Karakter Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

Penilaian Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

3.3. Mendeskriikan 

dan 
manyatakan 

relasi dan 

fungsi dengan 
menggunakan

berbagai 

representasi 

(kata- kata, 
tabel, grafik, 

diagram, 

danpersamaa
n) 

4.3. Menyelesaikan 

masalah yang 
berkaitan 

dengan relasi 

dan fungsi 

dengan 
menggunakan 

berbagai 

representasi 
 

RelasidanFungs
i 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

Problem 

Based 
Learning(PB) 

denganDaring 

 

1. Guru membentukkan 

kelompok kecil yang 
beranggota 4 orang dan 

diberitahukan pada siswa 

melalui media 
daring(whatsapp, mesegger 

dll). 

2. Guru menampilkan gambar 

atau video  tentang relasi 
yang dihubungkan dengan 

masalah kontekstual bisa 

secara video conference 
atau menyimak video 

pembelajaran. 

3. Guru menyampaikan 
permasalahan   tentang 

relasi dari gambar atau 

video yang ditampilkan  

bisa secara video 
conference atau menyimak 

video pembelajaran. 

4. Siswa mengumpulkan 
informasi untuk 

menyelesaikan masalah 

relasi dari gambar atau 

video yang ditampilkan 
berdasarkan pengamatan 

dan analisa diagram atau 

pasangan berurutan.  
5. Siswa melakukan diskusi 

• Religius 

• Santun  

• Peduli  

• Teliti  

• Kejujuran 

• Kerjasam

a 

• Mandiri, 

• Tanggun
g jawab 

 

1. Menyataka

n relasi 
2. Mengidenti

fikasi 

fungsi 
3. Menetukan 

nilai fungsi 

dan 

grafiknya 
4. Menyataka

n rumus 

fungsi 
 

Sikap:  

Sikap 
spiritual 

dan sosial 

(melalui 
catatan 

jurnal 

berdasark

an 
komunika

si dalam 

media 
daring) 

 

Pengetah

uan: 

Tes 

daring 

dan 
penugasa

n daring  

Keteram

pilan 

proyek: 

mencarico

ntohpeng
gunaanfu

ngsidalam

kehidupan
sehari-

15 Jp  Buku 

guru  

 Buku 

siswa 

 Intern
et 

 Video 
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Kompetensi 

Dasar (KD) 

Materi 

Pembelajaran 

Metode 

pembelajaran KegiatanPembelajaran 

Karakter Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

Penilaian Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

untuk menyelesaikan 

masalah relasi yang 
dihubungkan dengana 

masalah kontekstual 

berdasarkan informasi yang 
telah dikumpulkan secara 

daring.   

6. Siswa menampilkan hasil 

diskusi secara daring. 
7. Guru dan siswa melakukan 

refleksi dari hasil paparan 

hasil diskusi. 

haridari 

berbagai 
sumber 

 

 
 

 

 
 

 

 

 

 1. Guru membentukkan 

kelompok kecil yang 

beranggota 4 orang dan 
diberitahukan pada siswa 

melalui media 

daring(whatsapp, mesegger 
dll). 

2. Guru menampilkan gambar 

atau video  tentang fungsi 
yang dihubungkan dengan 

masalah kontekstual bisa 

secara video conference 

atau menyimak video 
pembelajaran. 

3. Guru menyampaikan 

permasalahan   tentang 
fungsi dari gambar atau 

video yang ditampilkan  
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Kompetensi 

Dasar (KD) 

Materi 

Pembelajaran 

Metode 

pembelajaran KegiatanPembelajaran 

Karakter Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

Penilaian Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

bisa secara video 

conference atau menyimak 
video pembelajaran. 

4. Siswa mengumpulkan 

informasi untuk 
menyelesaikan masalah 

fungsi dari gambar atau 

video yang ditampilkan 

berdasarkan pengamatan 
dan analisa diagram atau 

pasangan berurutan.  

5. Siswa melakukan diskusi 
untuk menyelesaikan 

masalah fungsi yang 

dihubungkan dengana 
masalah kontekstual 

berdasarkan  informasi 

yang telah dikumpulkan 

secara daring.   
6. Siswa menampilkan hasil 

diskusi secara daring. 

7. Guru dan siswa melakukan 
refleksi dari hasil paparan 

hasil diskusi. 
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Kompetensi 

Dasar (KD) 

Materi 

Pembelajaran 

Metode 

pembelajaran KegiatanPembelajaran 

Karakter Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

Penilaian Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

 

 

 1. Guru membentukkan 

kelompok kecil yang 
beranggota 4 orang dan 

diberitahukan pada siswa 

melalui media 
daring(whatsapp, mesegger 

dll). 

2. Guru menampilkan gambar 

atau video  tentang nilai 
fungsi yang dihubungkan 

dengan masalah 

kontekstual bisa secara 
video conference atau 

menyimak video 

pembelajaran. 
3. Guru menyampaikan 

permasalahan   tentang 

nilai fungsi dan grafik 

fungsi dari gambar atau 
video yang ditampilkan  

bisa secara video 

conference atau menyimak 
video pembelajaran. 

4. Siswa mengumpulkan 

informasi untuk 

menyelesaikan masalah 
nilai fungsi dan grafik 

fungsi dari gambar atau 

video yang ditampilkan 
berdasarkan pengamatan 
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Kompetensi 

Dasar (KD) 

Materi 

Pembelajaran 

Metode 

pembelajaran KegiatanPembelajaran 

Karakter Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

Penilaian Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

dan analisa diagram atau 

pasangan berurutan.  
5. Siswa melakukan diskusi 

untuk menyelesaikan 

masalah nilai fungsi dan 
grafik fungsi yang 

dihubungkan dengana 

masalah kontekstual 

berdasarkan  informasi 
yang telah dikumpulkan 

secara daring.   

6. Siswa menampilkan hasil 
diskusi secara daring. 

7. Guru dan siswa melakukan 

refleksi dari hasil paparan 
hasil diskusi. 

 

 

Discovery 

Learning 
dengan Daring 

1. Guru membentukkan 

kelompok kecil yang 
beranggota 4 orang dan 

diberitahukan pada siswa 

melalui media 
daring(whatsapp, mesegger 

dll).  

2. Guru memberikan 

permasalahan tentang 
rumus fungsi yang 

dihubungkan dengan 

masalah kontekstual bisa 
secara video conference 

atau menyimak video 
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Kompetensi 

Dasar (KD) 

Materi 

Pembelajaran 

Metode 

pembelajaran KegiatanPembelajaran 

Karakter Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

Penilaian Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

pembelajaran. 

3. Guru merumuskan 
pertanyaan tentang rumus 

fungsi yang dihubungkan 

dengan masalah 
kontekstual. 

4. Guru melakukan 

bimbingan kepada 

kelompok kecil dalam 
menyelesaikan 

permasalahan tentang 

rumus fungsi yang 
dihubungkan dengan 

masalah kontekstual 

dengan cara daring. 
5. Siswa melakukan diskusi 

dalam kelompok kecil 

dengan cara daring untuk 

mengumpulkan informasi 
berkaitan dengan 

menemukan rumus fungsi. 

6. Guru dan siswa 
menyimpulkan cara 

menemukan rumus fungsi 

3.4 Menganalisis 
fungsi linear 

(sebagai 

persamaan garis 
lurus) dan 

menginterpretasik

Persamaangaris

lurus 

 
 

 

 

Discovery 
Learning 

dengan Daring 

1. Guru membentukkan 

kelompok kecil yang 

beranggota 4 orang dan 
diberitahukan pada siswa 

melalui media 

daring(whatsapp, mesegger 

• Religius 

• Santun  

• Peduli  

• Teliti  

• Kejujur
an 

1. Menentuka

n Gradient 

garis 

2. Menentuka
n 

Persamaan 

Sikap: 
Sikap 

spiritual 

dan sosial 
(melalui 

catatan 

20 Jp  Buku 

guru  

 Buku 
siswa 

 Internet 

 Video 
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Kompetensi 

Dasar (KD) 

Materi 

Pembelajaran 

Metode 

pembelajaran KegiatanPembelajaran 

Karakter Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

Penilaian Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

an grafiknya 

yang 
dihubungkan 

dengan 

masalahkonteks
tual 

 

4.4Menyelesaikan

masalah 
kontekstualyan

g berkaitan 

dengan fungsi 
linear sebagai 

persamaangaris 

lurus 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

dll). 

2. Guru memberikan 
permasalahan tentang 

gradient garis dengan 

menampilkan beberapa 
garis yang melalui titik 

O(0,0) dan yang melalui 

dua titik(x1,y1) dan (x2,y2) 

bisa secara video 
conference atau menyimak 

video pembelajaran.  

3. Guru merumuskan 
pertanyaan untuk siswa 

tentang gradien dari 

beberapa garis yang 
ditampilkan. 

4. Guru melakukan 

bimbingan kepada 

kelompok kecil dalam 
menyelesaikan 

permasalahan tentang 

menentukan gradien garis 
dengan cara daring 

5. Siswa melakukan diskusi 

dalam kelompok kecil 

dengan cara daring untuk 
mengumpulkan informasi 

berkaitan dengan tugas 

menentukan gradien dari 
beberapa garis yang 

• Kerjasa

ma 

• Mandiri, 

• Tanggu
ng 

jawab 

 

garis 

3. Mengamba

r garis 

4. Menentuka

n 

Hubungan 
antar garis 

jurnal 

berdasark
an 

komunika

si dalam 
media 

daring) 

 

Pengetah

uan: 

Tes 

daring 
dan 

penugasa

n daring  
 

Keteram

pilan 

proyek: 
1. Meny

elidiki 

nilai 
gradie

nt 

semua 

garis 
(terma

suk 

garis-
garis 
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Kompetensi 

Dasar (KD) 

Materi 

Pembelajaran 

Metode 

pembelajaran KegiatanPembelajaran 

Karakter Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

Penilaian Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

ditampilkan.  

6. Guru dan siswa 
menyimpulkan cara  

menentukan gradien garis.  

 
 

sejajar 

sumbu 
x dan 

garis-

garis 
sejajar 

sumbu 

y 

2. Menyi
mpulk

an 

hasil 
penyel

idikan 

 

 

 1. Guru membentukkan 
kelompok kecil yang 

beranggota 4 orang dan 

diberitahukan pada siswa 
melalui media 

daring(whatsapp, mesegger 

dll). 
2. Guru memberikan 

permasalahan tentang cara 

menentukan persamaaan 

garis melalui dua titik dua 
titik(x1,y1) dan (x2,y2) bisa 

secara video conference 

atau menyimak video 
pembelajaran. 

3. Guru merumuskan 
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Kompetensi 

Dasar (KD) 

Materi 

Pembelajaran 

Metode 

pembelajaran KegiatanPembelajaran 

Karakter Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

Penilaian Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

pertanyaan untuk siswa 

tentang cara menentukan 
persamaaan garis melalui 

dua titik(x1,y1) dan (x2,y2) 

dan melalui (x1,y1) dengan 
gradient m. 

4. Guru melakukan 

bimbingan kepada 

kelompok kecil dalam 
menyelesaikan 

permasalahan tentang 

menentukan persamaan 
garis dengan cara daring. 

5. Siswa melakukan diskusi 

dalam kelompok kecil 
dengan cara daring untuk 

mengumpulkan informasi 

berkaitan dengan tugas 

menemukan rumus cara 
menentukan persamaan 

garis. 

6. Guru dan siswa 
menyimpulkan cara  

menentukan persamaan 

garis. 

 

 

 1. Guru membentukkan 

kelompok kecil yang 

beranggota 4 orang 
dan diberitahukan 

pada siswa melalui 
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Kompetensi 

Dasar (KD) 

Materi 

Pembelajaran 

Metode 

pembelajaran KegiatanPembelajaran 

Karakter Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

Penilaian Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

media 

daring(whatsapp, 
mesegger dll). 

2. Guru memberikan 

permasalahan tentang 
cara menggambar 

garis  bisa secara video 

conference atau 

menyimak video 
pembelajaran.  

3. Guru merumuskan 

pertanyaan untuk 
siswa tentang 

bagaimana cara 

menggambarkan garis 
yang persamaan nya 

disajikan dalam 

bentuk y=mx+c atau 

ax+by+c=0 
4. Guru melakukan 

bimbingan kepada 

kelompok kecil dalam 
menyelesaikan 

permasalahan tentang 

bagaimana cara 

menggambarkan garis 
yang persamaan nya 

disajikan dalam 

bentuk y=mx+c atau 
ax+by+c=0 dengan 
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Kompetensi 

Dasar (KD) 

Materi 

Pembelajaran 

Metode 

pembelajaran KegiatanPembelajaran 

Karakter Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

Penilaian Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

cara daring. 

5. Siswa melakukan 
diskusi dalam 

kelompok kecil 

dengan cara daring 
untuk mengumpulkan 

informasi berkaitan 

dengan tugas yang 

dinberikan, 
6. Guru dan siswa 

menyimpulkan cara  

menggambar garis 
lurus. 

 

 

 1. Guru membentukkan 

kelompok kecil yang 
beranggota 4 orang 

dan diberitahukan 

pada siswa melalui 
media 

daring(whatsapp, 

mesegger dll). 
2. Guru memberikan 

permasalahan tentang 

cara gradient beberapa 

garis (kelompok garis 
saling sejajar dan 

saling tegak lurus)  

bisa secara video 
conference atau 

menyimak video 
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Kompetensi 

Dasar (KD) 

Materi 

Pembelajaran 

Metode 

pembelajaran KegiatanPembelajaran 

Karakter Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

Penilaian Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

pembelajaran.  

3. Guru merumuskan 
pertanyaan untuk 

siswa tentang 

bagaimana gradien-
gradien dari garis-

garis yang saling 

sejajar dan yang saling 

tegak lurus. 
4. Guru melakukan 

bimbingan kepada 

kelompok kecil dalam 
menyelesaikan 

permasalahan tentang 

bagaimana cara 
melihat hubungan 

gradien-gradien dari 

garis-garis yang saling 

sejajar dan yang saling 
tegak lurus dengan 

cara daring. 

5. Siswa melakukan 
diskusi dalam 

kelompok kecil 

dengan cara daring 

untuk mengumpulkan 
informasi berkaitan 

dengan tugas yang 

dinberikan. 
6. Guru dan siswa 
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Kompetensi 

Dasar (KD) 

Materi 

Pembelajaran 

Metode 

pembelajaran KegiatanPembelajaran 

Karakter Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

Penilaian Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

menyimpulkan 

hubungan gradien-
gradien dari garis-

garis yang saling 

sejajar dan yang saling 
tegak lurus 

3.5Menjelaskan 

sistem 
persamaan 

linear dua 

variable dan 
penyelesaiannya 

yang 

dihubungkan 

dengan 
masalahkonteks

tual 

 
4.5Menyelesaikan

masalah yang 

berkaitan 
dengan sistem 

persamaanlinear 

dua variabel 

SistemPersama
an Linear 

DuaVariabel 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

Discovery 

Learningdenga
n Daring 

 

1. Guru membentukkan 

kelompok kecil yang 
beranggota 4 orang dan 

diberitahukan pada siswa 

melalui media 
daring(whatsapp, mesegger 

dll). 

2. Guru memberikan 

permasalahan tentang cara 
menentukan penyelesaian 

SPLDV bisa secara video 

conference atau menyimak 
video pembelajaran.  

3. Guru merumuskan 

pertanyaan untuk siswa 
tentang bagaimana 

menentukan penyelesaian 

SPLDV dengan gabungan 

eliminasi dan subtitusi. 
4. Guru melakukan 

bimbingan kepada 

kelompok kecil dalam 
menyelesaikan 

permasalahan tentang 

• Religius 

• Santun  

• Peduli  

• Teliti  

• Kejujur

an 

• Kerjasa
ma 

• Mandiri, 

• Tanggu

ng 

jawab 
 

1. Penyelesaia

n SPLDV 

dengan 
gabungan 

eliminasi 

dan 
substitusi 

2. Pemecaha

n masalah 

terkait 
SPLDV 

Sikap: 

Sikap 
spiritual 

dan sosial 

(melalui 
catatan 

jurnal 

berdasark

an 
komunika

si dalam 

media 
daring) 

 

Pengetah

uan: 

Tes 

daring 

dan 
penugasa

n daring  

 

Keteram

pilan 

20 Jp  Buku 

guru 

 Buku 

siswa 

 Intern
et 

 Video 
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Kompetensi 

Dasar (KD) 

Materi 

Pembelajaran 

Metode 

pembelajaran KegiatanPembelajaran 

Karakter Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

Penilaian Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

menentukan penyelesaian 

SPLD dengan gabungan 
eliminasi dan subtitusi 

dengan cara daring 

5. Siswa melakukan diskusi 
dalam kelompok kecil 

dengan cara daring untuk 

mengumpulkan informasi 

berkaitan dengan tugas 
yang dinberikan  . 

6. Guru dan siswa 

menyimpulkan hasil 
belajar. 

proyek: 

Mengama
ti dan 

menuliska

n masalah 
dalam 

kehidupan 

sehari-

hari 
disekitar 

siswa 

yang 
dapat 

diselesaik

an dengan 
SPLDV 

 

 

Problem 

Based 
Learning(PB) 

denganDaring 

 

1. Guru membentukkan 

kelompok kecil yang 
beranggota 4 orang dan 

diberitahukan pada siswa 

melalui media 
daring(whatsapp, mesegger 

dll). 

2. Guru menampilkan gambar 

atau video tentang masalah 
sehari-hari yang berkaitan 

dengan SPLDV,  bisa 

secara video conference 
atau menyimak video 

pembelajaran.  
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Kompetensi 

Dasar (KD) 

Materi 

Pembelajaran 

Metode 

pembelajaran KegiatanPembelajaran 

Karakter Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

Penilaian Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

3. Guru menyempaikan 

permasalahan tentang 
masalah sehari-hari yang 

berkaitan dengan SPLDV 

bisa secara video 
conference atau menyimak 

video pembelajaran.   

4. Siswa mengumpulkan 

informasi untuk 
menyelesaiakan masalah 

kontekstual yang diberikan.  

5. Siswa melakukan diskusi 
secara daring untuk 

menyelesaikan masalah 

kontekstual yang diberikan 
berdasarkan informasi yang 

telah dikumpulkan  

6. Siswa menampilkan hasil 

diskusi secara daring.  
7. Guru dan siswa 

melakukan refleksi dari 

hasil paparan hasil 
diskusi.  
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Lampiran 6 

 

 
 

 
 

Mengetahui, 

Guru Mata Pelajaran Matematika 

 

 

 

Harunnurrsyid, S.Pd 

NIP. 196805241997021001 

 

Bengkulu,.... Maret 2021 

 

Mahasiswa  

 

 

 

Sintia Hikma Nirmala 

Nim.1711280028 



 

 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) DARING  

PADA MSA COVID-19 

 

Nama Sekolah : SMP Negeri 3 Kota Bengkulu 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas / Semester : VIII (Delapan) / Ganjil 

Materi   : Pola Bilangan dan Barisan Bilangan 

Alokasi Waktu : 5x40 Menit 

A. Tujuan Pembelajaran 

Setelah menontoh video pembelajaran atau power point yang dikirim guru melalui grub 

whatsapp atau classroom, siswa diharapkan dapat: 

1. Siswa dapat Mengidentifikasi pengertian pola bilangan  

2. Siswa dapat menentukan pola bilangan ganjil  

3. Siswa dapat menentukan pola bilangan genap  

4. Siswa dapat menentukan pola bilangan  persegi  

B. Media Dan Sumber Belajar 

1. Whatsapp group 

2. Google form 

3. Goole classroom 

4. Youtube 

5. Buku cetak matematika untuk SMP/MTS kelas VIII semester 1 

6. Modul matematika kelas VIII semester 1 

C. Langkah-langkah Pembelajaran 

Proses Pembelajaran Alokasi 

waktu 

Kegiatan Pendahuluan 15 Menit 

1. Guru melakukan pembukaan dengan salam pembuka, menanyakan kabar siswa 

kemudian berdoa dipandu oleh guru melalui grup whatsapp / classroom. 

2. Siswa mengisi daftar hadir di link google form yang telah dikirim guru ke grub 

whatsapp kelas /  classroom.  
3. Guru mengingatkan kembali tentanng materi sebelumnya kepada siswa, guru 

mengajukan pertanyaan untuk mengingat dan menghubungkannya dengan materi 

selanjutnya. 



 

4. Guru menyampaikan kompetensi yang akan dicapai dan tujuan pembelajaran 
pada materi bilangan. 

Kegiatan Inti 180 Menit 

Mengamti: 
Guru mengirim ringkasan matari hal 4-20 yaitu pengertian pola bilangan, pola 

bilangan ganjil , pola bilangan genap, pola bilangan  persegi dan penjelasan contoh 

soal melalui video pembelajaran, powerpoint,ataupun link youtube  di grub whatsapp 

kelas / classroom. Siswa diminta mengamati/menyimak video yang telah dikirim 
kegrub whatsapp kelas / classroom dan dicatat. Apabila ada yang kurang jelas atau 

tidak paham siswa di perbolehkan untuk  bertanya langsung digrub tersebut. 

Menanya: 
Guru menanyakan kepada siswa apakah penjelasan yang diberikan sudah jelas atau 

sudah paham, apabila siswa sudah paham guru memberikan pertanyaan untuk 

mengetahui apakah siswa tersebut sudah benar-benar paham. 

Menalar:  
Guru mengirim soal mengenai pengertian pola bilangan, pola bilangan ganjil , pola 

bilangan genap, pola bilangan  persegi melalui grub whatsapp kelas / classroom dan 

memintak siswa mengerjakannya dalam waktu 5 menit setiap soal dan guru 
menunjukbeberapa siswa untuk menjelaskan jawaban dari setiap soal dan siswa lain 

boleh bertanya. Hal itu dilakukan untuk mengetahui apakah siswa sudah memahami 

materi tersebut.  

Mencoba: 

Guru membentuk siswa menjadi beberapa kelompok, setiap kelompok terdiri dari 3-4 

orang. Guru meminta setiap kelompok mengerjakan ayo kita mencoba pada hal 

9,21,dan 22. Guru meminta setiap kelompok untuk mendiskusikan soal ayo kita 
mencoba yang telah dikirim melalui grub whatsapp kelas / classroom tersebut.   

Mengomunikasikan: 

Guru meminta setiap kelompok untuk mempresentasihkan/menjelaskan jawaban 
melalui grub whatsapp kelas / classroom dan apabila ada yang kurang jelas kelompok 

lain boleh bertanya, sehingga proses belajar mengajar menjadi aktif. Setelah selesai 

presentasi guru memberikan latihan individu pada halaman 11 yang akan 
dikumpulkan minggu depan, dan meminta siswa untuk mengumpulkan tugas catatan 

di grub whatsapp kelas / classroom 

Penutup 

 

 

1. Guru meminta siswa menyimpulkan matari pembelajaran yang telah dijelaskan. 
2. Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya. 

3. Guru menyampaikan motivasi kepada siswa untuk selalu menjaga kesehatan dan 

semangat dalam belajar 
4. Guru mengakhiri pembelajaran dengan mengucapkan salam. 

5 Menit 

D. Penilaian  

1. Akhlak  : Berupa absensi siswa, menjawab salam dari guru. 

2. Keterampilan : Tugas catatan 

3. Pengetahuan : Mengerjakan soal latihan yang diberikan guru, aktif tanya jawab dalam   

    diskusi secara daring. 

 



 

 

Mengetahui, 

Guru Mata Pelajaran Matematika 

 

 

 

Harunnurrsyid, S.Pd 

NIP. 196805241997021001 

 

Bengkulu,.... Maret 2021 

 

Mahasiswa  

 

 

 

Sintia Hikma Nirmala 

Nim.1711280028 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) DARING  

PADA MSA COVID-19 

 

Nama Sekolah : SMP Negeri 3 Kota Bengkulu 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas / Semester : VIII (Delapan) / Ganjil 

Materi   : Pola Bilangan dan Barisan Bilangan 

Alokasi Waktu : 5x40 Menit 

A. Tujuan Pembelajaran 

Setelah menontoh video pembelajaran atau power point yang dikirim guru melalui grub 

whatsapp atau classroom, siswa diharapkan dapat: 

1. Siswa dapat menentukan pola bilangan persegi panjang  

2. Siswa dapat menentukan pola bilangan  segitiga 

3. Siswa dapat menentukan pola bilangan  segitiga pascal 

4. Siswa dapat menentukan pola bilangan  fibonacci 

B. Media Dan Sumber Belajar 

1. Whatsapp group 

2. Google form 

3. Goole classroom 

4. Youtube 

5. Buku cetak matematika untuk SMP/MTS kelas VIII semester 1 

6. Modul matematika kelas VIII semester 1 

C. Langkah-Langkah Pembelajaran  

Proses Pembelajaran Alokasi 

waktu 

Kegiatan Pendahuluan 15 Menit 

1. Guru melakukan pembukaan dengan salam pembuka, menanyakan kabar 

siswa kemudian berdoa dipandu oleh guru melalui grup whatsapp / 
classroom. 

2. Siswa mengisi daftar hadir di link google form yang telah dikirim guru ke 

grub whatsapp kelas /  classroom.  
3. Guru mengingatkan kembali tentanng materi sebelumnya kepada siswa, guru 

mengajukan pertanyaan untuk mengingat dan menghubungkannya dengan 

materi selanjutnya. 

4. Guru menyampaikan kompetensi yang akan dicapai dan tujuan pembelajaran 
pada materi bilangan. 



 

Kegiatan Inti 180 Menit 

MengamAti: 

Guru mengirim ringkasan matari hal 21-35 penjelasan mengenai pola bilangan 

persegi panjangan, segitiga, pola bilangan segitiga pascal dan pola bilangan 
fibonacci dan contoh soal melalui video pembelajaran, powerpoint,ataupun link 

youtube di grub whatsapp kelas / classroom. Siswa diminta mengamati/ 

menyimak video yang telah dikirim kegrub whatsapp kelas / classroom dan 

dicatat. Apabila ada yang kurang jelas atau tidak paham siswa di perbolehkan 
untuk  bertanya langsung digrub tersebut. 

Menanya: 

Guru menanyakan kepada siswa apakah penjelasan yang diberikan sudah jelas 
atau sudah paham, apabila siswa sudah paham guru memberikan pertanyaan yang 

ada pada bahan ajar modul untuk mengetahui apakah siswa tersebut sudah benar-

benar paham. 

Menalar:  

Guru memintak siswa mengerjakan soal ayo kita menalar dan menunjuk 

beberapa siswa untuk menjelaskan jawaban dari soal tersebut,hal itu bertujuan 

agar proses belajar mengajar menjadi lebih aktif. Apabila siswa tersebut belum 
paham maka guru membantu siswa mengerjakan soal tersebut. 

Mencoba: 

Untuk mengetahui apakah siswa benar-benar memahami materi, guru 
membentuk siswa menjadi beberapa kelompok, dimana satu kelompok terdiri 

dari dari 3-4 siswa. Setiap kelompok diberikan soal ayo kita mencoba dengan 

soal yang berbeda. Hal itu bertujuan agar siswa menjadi aktif, kreatif dan 
bertanggung jawab. 

Mengomunikasikan: 

Guru meminta setiap kelompok untuk mempresentasihkan/menjelaskan jawaban 

dari setiap soal yang telah diberikan melalui grub whatsapp kelas / classroom dan 
apabila ada yang kurang jelas kelompok lain boleh bertanya, sehingga proses 

belajar mengajar menjadi aktif. Setelah selesai presentasi guru memberikan 

latihan individu pada halaman 36 yang akan dikumpulkan minggu depan sebagai 
nilai tambahan, dan meminta siswa untuk mengumpulkan tugas catatan di grub 

whatsapp kelas / classroom 

Penutup 

 

 

1. Guru meminta setiap kelompok menyimpulkan matari pembelajaran yang 

telah dijelaskan, setelah itu guru menyimpulkannya kembali. 

2. Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya. 

3. Guru menyampaikan motivasi kepada siswa untuk selalu menjaga 
kesehatan dan semangat dalam belajar 

4. Guru mengakhiri pembelajaran dengan mengucapkan salam. 

5 Menit 

D. Penilaian  

1. Akhlak  : Berupa absensi siswa, menjawab salam dari guru. 

2. Keterampilan : Tugas catatan 

3. Pengetahuan : Mengerjakan soal latihan yang diberikan guru, aktif tanya jawab dalam   

    diskusi secara daring. 



 

 

Mengetahui, 

Guru Mata Pelajaran Matematika 

 

 

 

Harunnurrsyid, S.Pd 

NIP. 196805241997021001 

 

Bengkulu,.... Maret 2021 

 

Mahasiswa  

 

 

 

Sintia Hikma Nirmala 

Nim.1711280028 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) DARING  

PADA MSA COVID-19 

 

Nama Sekolah : SMP Negeri 3 Kota Bengkulu 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas / Semester : VIII (Delapan) / Ganjil 

Materi   : Pola Bilangan dan Barisan Bilangan 

Alokasi Waktu : 5x40 Menit 

A. Tujuan Pembelajaran 

Setelah menontoh video pembelajaran atau power point yang dikirim guru melalui grub 

whatsapp atau classroom, siswa diharapkan dapat: 

1. Siswa dapat menyelsaikan masalah yang berkaitan dengan barisan bilangan  

2. Siswa dapat menyelsaikan masalah penjumlahan n suku pertama barisan aritmetika  

3. Siswa dapat menyelsaikan masalah penjumlahan n suku pertama barisan geometri 

B. Media Dan Sumber Belajar 

1. Whatsapp group 

2. Google form 

3. Goole classroom 

4. Youtube 

5. Buku cetak matematika untuk SMP/MTS kelas VIII semester 1 

6. Modul matematika kelas VIII semester 1 

C. Langkah-Langkah Pembelajaran  

Proses Pembelajaran Alokasi 

waktu 

Kegiatan Pendahuluan 15 Menit 

1. Guru melakukan pembukaan dengan salam pembuka, menanyakan kabar 

siswa kemudian berdoa dipandu oleh guru melalui grup whatsapp / 
classroom. 

2. Siswa mengisi daftar hadir di link google form yang telah dikirim guru ke 

grub whatsapp kelas /  classroom.  
3. Guru mengingatkan kembali tentanng materi sebelumnya kepada siswa, guru 

mengajukan pertanyaan untuk mengingat dan menghubungkannya dengan 

materi selanjutnya. 
4. Guru menyampaikan kompetensi yang akan dicapai dan tujuan pembelajaran 

pada materi bilangan. 

Kegiatan Inti 180 Menit 



 

Mengamati: 
Guru mengirim ringkasan matari hal 37-48 penjelasan mengenai barisan 

bilangan, penjumlahan n suku pertama barisan aritmetika, penjumlahan n suku 

pertama barisan geometri dan contoh soal melalui video pembelajaran, 

powerpoint,ataupun link youtube di grub whatsapp kelas / classroom. Siswa 
diminta mengamati/ menyimak video yang telah dikirim kegrub whatsapp kelas / 

classroom dan dicatat. Apabila ada yang kurang jelas atau tidak paham siswa di 

perbolehkan untuk  bertanya langsung digrub tersebut. 

Menanya: 

Guru menanyakan kepada siswa apakah penjelasan yang diberikan sudah jelas 

atau sudah paham, apabila siswa sudah paham guru memberikan pertanyaan yang 

ada pada bahan ajar modul untuk mengetahui apakah siswa tersebut sudah benar-
benar paham. 

Menalar:  

Guru memintak siswa mengerjakan soal ayo kita menalar dan menunjuk 
beberapa siswa untuk menjelaskan jawaban dari soal tersebut,hal itu bertujuan 

agar proses belajar mengajar menjadi lebih aktif. Apabila siswa tersebut belum 

paham maka guru membantu siswa mengerjakan soal tersebut. 

Mencoba: 

Guru membentuk siswa menjadi beberapa kelompok, dimana satu kelompok 

terdiri dari 3-4 orang. Guru meminta setiap kelompok  untuk mendiskusikan soal 

ayo kita mencoba pada halaman 40,42 dan 44. Apabila ada yang kurang jelas 
boleh bertanya dengan kelompok lain atau dengan guru secara langsung. 

Mengomunikasikan: 

Guru meminta setiap kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusinya 
melalui grub whatsapp kelas / classroom dan apabila ada yang kurang jelas 

kelompok lain boleh bertanya, sehingga proses belajar mengajar menjadi aktif. 

Setelah selesai presentasi guru memintak siswa untuk mengumpulkan catatan 
melalui grub whatsapp kelas / classroom. 

Penutup 

 

 

1. Guru meminta setiap kelompok menyimpulkan matari pembelajaran yang 

telah dijelaskan, setelah itu guru menyimpulkannya kembali. 
2. Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya. 

3. Guru menyampaikan motivasi kepada siswa untuk selalu menjaga 

kesehatan dan semangat dalam belajar 
4. Guru mengakhiri pembelajaran dengan mengucapkan salam. 

5 Menit 

D. Penilaian  

1. Akhlak  : Berupa absensi siswa, menjawab salam dari guru. 

2. Keterampilan : Tugas catatan 

3. Pengetahuan : Mengerjakan soal latihan yang diberikan guru, aktif tanya jawab dalam   

    diskusi secara daring. 

 

 

 

 



 

 

Mengetahui, 

Guru Mata Pelajaran Matematika 

 

 

 

Harunnurrsyid, S.Pd 

NIP. 196805241997021001 

 

Bengkulu,.... Maret 2021 

 

Mahasiswa  

 

 

 

Sintia Hikma Nirmala 

Nim.1711280028 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) DARING  

PADA MSA COVID-19 

 

Nama Sekolah : SMP Negeri 3 Kota Bengkulu 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas / Semester : VIII(Delapan) / Ganjil 

Materi   : Pola Bilangan dan Barisan Bilangan 

Alokasi Waktu : 5x40 Menit 

A. Tujuan Pembelajaran 

Setelah menontoh video pembelajaran atau power point yang dikirim guru melalui grub 

whatsapp atau classroom, siswa diharapkan dapat: 

1. Siswa dapat menyelsaikan masalah penjumlahan n suku pertama barisan bertingkat  

2. Siswa dapat menyelsaikan masalah penjumlahan bilangan pada model Gauss 

3. Siswa dapat menerapkan aturan pola bilangan dan barisan bilangan dalam menyelsaikan berbagai 

permasalahan nyata  

B. Media Dan Sumber Belajar 

1. Whatsapp group 

2. Google form 

3. Goole classroom 

4. Youtube 

5. Buku cetak matematika untuk SMP/MTS kelas VIII semester 1 

6. Modul matematika kelas VIII semester 1 

C. Langkah-Langkah Pembelajaran  

Proses Pembelajaran Alokasi 

waktu 

Kegiatan Pendahuluan 15 Menit 

1. Guru melakukan pembukaan dengan salam pembuka, menanyakan kabar 

siswa kemudian berdoa dipandu oleh guru melalui grup whatsapp / 
classroom. 

2. Siswa mengisi daftar hadir di link google form yang telah dikirim guru ke 

grub whatsapp kelas /  classroom.  
3. Guru mengingatkan kembali tentanng materi sebelumnya kepada siswa, guru 

mengajukan pertanyaan untuk mengingat dan menghubungkannya dengan 

materi selanjutnya. 

4. Guru menyampaikan kompetensi yang akan dicapai dan tujuan pembelajaran 
pada materi bilangan. 



 

Kegiatan Inti 180 Menit 

Mengamati: 

Guru mengirim ringkasan matari hal 49-52  penjelasan mengenai penjumlahan n 

suku pertama barisan bertingkat, penjumlahan bilangan pada model Gauss, 
aturan pola bilangan dan barisan bilangan dalam menyelsaikan berbagai 

permasalahan nyata dan contoh soal melalui video pembelajaran, 

powerpoint,ataupun link youtube di grub whatsapp kelas / classroom. Siswa 

diminta mengamati/ menyimak video yang telah dikirim kegrub whatsapp kelas / 
classroom dan dicatat. Apabila ada yang kurang jelas atau tidak paham siswa di 

perbolehkan untuk  bertanya langsung digrub tersebut. 

Menanya: 
Guru menanyakan kepada siswa apakah penjelasan yang diberikan sudah jelas 

atau sudah paham, apabila siswa sudah paham guru memberikan pertanyaan 

secara lisan dan memberikan nilai tambahan apabila ada siswa yang mencoba 
menjawab pertanyaan tersebut.  

Menalar:  

Dari contoh soal yang diberikan guru melalui video pembelajaran yang dikirim di 

grub whatsapp kelas / classroom guru memberikan soal yang berkaitan dengan 
contoh soal tersebut. Jika ada siswa yang mencoba menjelaskan soal tersebut 

kepada teman-temannya maka guru memberikan nilai tambahan. 

Mencoba: 
Guru membentuk siswa menjadi beberapa kelompok, dimana satu kelompok 

terdiri dari 3-4 orang. Guru meminta setiap kelompok  untuk mendiskusikan soal 

ayo kita mencoba pada halaman 50 dan latihan halaman 53. Apabila ada siswa 
yang kurang jelas siswa tersebut boleh bertanya dengan kelompok lain atau 

dengan guru secara langsung. 

Mengomunikasikan: 

Guru meminta setiap kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusinya 
melalui grub whatsapp kelas / classroom dan apabila ada yang kurang jelas 

kelompok lain boleh bertanya, sehingga proses belajar mengajar menjadi aktif. 

Setelah selesai presentasi guru memintak siswa untuk mengumpulkan catatan 
melalui grub whatsapp kelas / classroom dan mengerjakan soal 55-57 dan 

dikumpulkan 

Penutup 

 

 

1. Guru meminta siswa menyimpulkan matari pembelajaran yang telah 

dijelaskan, setelah itu guru menyimpulkannya kembali. 

2. Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya. 

3. Guru menyampaikan motivasi kepada siswa untuk selalu menjaga 
kesehatan dan semangat dalam belajar 

4. Guru mengakhiri pembelajaran dengan mengucapkan salam. 

5 Menit 

D. Penilaian  

1. Akhlak  : Berupa absensi siswa, menjawab salam dari guru. 

2. Keterampilan : Tugas catatan 

3. Pengetahuan : Mengerjakan soal latihan yang diberikan guru, aktif tanya jawab dalam   

    diskusi secara daring. 



 

 

Mengetahui, 

Guru Mata Pelajaran Matematika 

 

 

 

Harunnurrsyid, S.Pd 

NIP. 196805241997021001 

 

Bengkulu,.... Maret 2021 

 

Mahasiswa  

 

 

 

Sintia Hikma Nirmala 

Nim.1711280028 

 


















































































































